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ABSTRAK 

Kabupaten Lombok Timur merupakan wilayah dengan 

koperasi syariah terbanyak di Provinsi NTB, penduduk mayoritas 

muslim mencapai 1,35 juta jiwa atau 99,92%. Namun dalam 

konteks perekrutan calon anggota dan pemasaran produk jasa 

koperasi syariah, hal tersebut belum bisa menjadikan koperasi 

syariah mudah diterima oleh masyarakat. Beberapa kendala di 

lapangan sering ditemui oleh Pekerja Lapangan, mulai dari 

kurangnya literasi dan informasi, krisis kepercayaan dan persepsi 

negatif, hingga banyak calon anggota yang trauma karena adanya 

oknum pekerja lapangan koperasi syariah. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 

pengambilan data yaitu wawancara mendalam, observasi 

partisipatif dan dokumentasi. Proses penelitian intensif dilakukan 

selama 5 bulan dengan melibatkan narasumber utama, informan 

terpercaya, dan analisis mendalam pada Pekerja Lapangan. Tujuan 

penelitian ini adalah mengkaji bentuk etika komunikasi Islam yang 

diterapkan Pekerja Lapangan dalam proses perekrutan calon 

anggota dan menganalisis kontribusi etika komunikasi islam dalam 

mempersuasi calon anggota koperasi syariah.  

Pada penelitian ini ditemukan bahwa bentuk etika 

komunikasi islam yang di gunakan oleh Pekerja Lapangan dalam 

proses perekrutan calon anggota adalah Qaulan Ma’rufa dan 

Qaulan Layyin untuk mengatasi kurangnya informasi dan literasi 

calon anggota terhadap koperasi syariah. Qaulan Baligha untuk 
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memetakan konsep dan pendekatan komunikasi yang paling tepat 

di gunakan supaya calon anggota dapat bergabung dengan koperasi 

syariah. Qaulan Sadida sebagai solusi pemecah kebuntuan atas 

krisis kepercayaan calon anggota terhadap koperasi syariah dan 

trauma yang di alaminya karena oknum koperasi syariah lainnya. 

Sedangkan untuk peran, terdapat beberapa peran etika komunikasi 

islam dalam mempersuasi calon anggota koperasi syariah, yaitu 

peran edukatif, peran sosial, peran kultural, dan peran keagamaan. 

 

Kata kunci: Etika Komunikasi Islam, Teknik Persuasif, Koperasi 

Syariah 
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THE ROLE OF ISLAMIC COMMUNICATION ETHICS IN 

PERSUADING PROSPECTIVE MEMBERS OF SHARIA 

COOPERATIVES IN EAST LOMBOK REGENCY 

 

By 

Syaripudin 

NIM: 210405015 

 

Abstrak 

East Lombok Regency is the region with the highest 

number of Sharia cooperatives in the West Nusa Tenggara 

Province, with a majority Muslim population of 1.35 million 

people, accounting for 99.92%. However, in the context of 

recruiting prospective members and marketing the services of 

Sharia cooperatives, this has not made Sharia cooperatives easily 

accepted by the community. Several challenges are often 

encountered by field workers, ranging from a lack of literacy and 

information, a crisis of trust and negative perceptions, to many 

prospective members being traumatized by the actions of certain 

personnel from Sharia cooperatives in the field.  

The Research is a descriptive qualitative study employing 

data collection methods such as in-depth interviews, participatory 

observation, and documentation. The intensive research process 

was conducted over a period of five months, involving key 

informants, reliable sources, and in-depth analysis of field 

workers. The aim of this study is to examine the forms of Islamic 

communication ethics applied by field workers in the process of 

recruiting prospective members and analyze the contribution of 

Islamic communication ethics in persuading prospective members 

of Sharia cooperatives.  

The findings of this study reveal that the forms of Islamic 

communication ethics used by field workers in the process of 

recruiting prospective members are qaulan ma'rufa (kind words) 
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Head, 

 

and qaulan layyin (gentle words) to address the lack of information 

and literacy among prospective members regarding Sharia 

cooperatives. Qaulan baligha (convincing words) is used to map 

the most appropriate communication concepts and approaches to 

ensure prospective members can join Sharia cooperatives. Qaulan 

sadida (direct words) serves as a solution to overcome the crisis of 

trust that prospective members have towards Sharia cooperatives 

and the trauma they have experienced due to the actions of other 

individuals associated with Sharia cooperatives. Furthermore, the 

study identifies several roles of Islamic communication ethics in 

persuading prospective members of Sharia cooperatives, namely 

the educational role, social role, cultural role, and religious role. 

 

Keywords: Islamic Communication Ethics, Persuasive 

Techniques, Sharia Cooperatives. 
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MOTTO 

 

“Dari pada mendatangi 10 orang yang belum tentu mau dengan 

produk kita, lebih baik datangi satu orang yang sudah pasti, berikan 

dia pelayanan terbaik, maka dia akan menceritakan pelayanan kita 

kepada orang lain, dan orang lain akan mendatangi kita”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Etika komunikasi Islam merupakan seperangkat 

prinsip dan nilai-nilai yang berdasarkan ajaran agama Islam 

yang digunakan untuk mengatur interaksi dan komunikasi 

antara individu dalam masyarakat. Etika komunikasi Islam 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

era digital yang semakin maju, di mana komunikasi menjadi 

semakin mudah dan cepat. 

Dalam Islam, komunikasi yang baik dan benar sangat 

ditekankan. Komunikasi yang baik harus berlandaskan pada 

kesopanan, kejujuran, kebenaran, dan saling menghormati. 

Dengan komunikasi, manusia mengekspresikan dirinya, 

membentuk jaringan interaksi sosial, dan mengembangkan 

kepribadiannya. Para pakar komunikasi sepakat dengan para 

psikolog bahwa kegagalan komunikasi berakibat fatal baik 

secara individual maupun sosial. Secara individual, kegagalan 

komunikasi menimbulkan frustasi, demoralisasi, alienasi, dan 

penyakit-penyakit jiwa yang lainnya. Secara sosial, kegagalan 

komunikasi menghambat saling pengertian, kerja sama, 

toleransi dan merintangi pelaksanaan norma-norma sosial.1 

Etika komunikasi Islam juga mengajarkan pentingnya 

berbicara dengan sopan dan menghindari penggunaan kata-

kata kasar atau menyakitkan. Hal ini dapat membantu dalam 

membangun hubungan yang baik antara individu atau 

kelompok masyarakat. Islam menekankan pentingnya 

komunikasi yang baik dan efektif dalam membangun 

hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan di antara 

individu, keluarga, dan masyarakat. 

                                                             
1 Hairul Hamim, E itika Komunikasi Islam, (Gunung Sari: CV. Alfa 

Preiss, 2022), hlm. 4 
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Terkadang, dalam upaya untuk mempromosikan 

produk atau jasa, etika komunikasi Islam sangat diperlukan 

dalam konteks usaha dan pemasaran. Namun, lembaga atau 

individu sering melakukan praktik yang merugikan pelanggan 

atau pesaing. Hal ini bertentangan dengan prinsip-prinsip 

Islam yang menekankan kejujuran dan keadilan dalam 

berusaha dan komunikasi. 

Secara spasial, penduduk beragama Islam di 

Kabupaten Lombok Timur merupakan yang terbanyak di 

NTB, yakni mencapai 1,35 juta jiwa atau 99,92% beragama 

Islam.2 Jumlah tersebut porsinya mencapai 25,79% dari total 

penduduk muslim di NTB. Juga di dukung dengan adanya 

organisasi keagamaan terbesar di NTB yaitu Nahdlatul 

Wathan (NW) yang berlokasi di Kabupaten Lombok Timur. 

Pada saat ini, telah berkembang sistem ekonomi yang 

menerapkan prinsip kesatuan/tauhid, kesejajaran/ keadilan, 

kehendak bebas dan tanggung jawab. Sistem tersebut adalah 

sistem ekonomi Islam, Sistem yang berlandaskan syariat 

islam. Dari sistem ekonomi islam muncullah Lembaga 

keuangan yang menerapkan prinsip atau syariat islam, yang 

saat ini populer dengan sebutan Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS).3 

Lembaga Keuangan yang berbasis syariah sekarang 

ini menjadi banyak bermunculan. Bahkan banyak Lembaga 

keuangan non bank yang berskala mikro bermunculan dengan 

menerapkan sistem ekonomi islam. Salah satunya adalah 

koperasi. Koperasi adalah Lembaga keuangan yang harus 

                                                             
2 DPMPD, Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 

https://ntb.bps.go.id/indicator/108/333/1/persentase-penduduk-menurut-

kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-.html diakses pada 13 April 2023 

3 Muhammad Daud Ali, Sisteim E ikonomi Islam dan Wakaf, (Jakarta: UI-

Preiss, 1988), hlm.7 

https://ntb.bps.go.id/indicator/108/333/1/persentase-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-.html
https://ntb.bps.go.id/indicator/108/333/1/persentase-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-.html
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dikelola secara Amanah, profesional dan mandiri. Koperasi 

juga merupakan faktor pendukung utama dalam mewujudkan 

pilar suatu bangsa (umat). Disamping itu juga dituntut untuk 

melakukan berbagai inovasi dan menjalin sinergi dalam 

implementasi berbagai program dengan tetap mengacu pada 

nilai-nilai islam. Oleh karena itu untuk mengimplementasikan 

program tersebut diperlukan adanya kemampuan komunikasi 

dengan menggunakan pendekatan etika komunikasi islam. 

Dengan tingkat populasi muslim terbesar dan lokasi 

koperasi syariah terbanyak, nyatanya tidak membuat koperasi 

mudah di terima oleh masyarakat Kabupaten Lombok Timur. 

Kondisi yang ada malah berbanding terbalik dengan kondisi 

di lapangan, masih banyak masyarakat yang menganggap 

bahwa sistem ekonomi islam sama dengan sistem ekonomi 

konvensional, salah satunya masyarakat di Kabupaten 

Lombok Timur. Oleh karena itu komunikasi persuasif dengan 

menggunakan pendekatan etika komunikasi islam perlu 

diterapkan untuk memperkenalkan koperasi syariah dan 

produk-produk yang ada di LKS kepada masyarakat Lombok 

Timur. 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi 

informasi, etika komunikasi Islam semakin relevan dalam 

membantu individu dan masyarakat menghadapi tantangan-

tantangan yang dihadapi dalam komunikasi modern. Konteks 

yang sama ketika para Pekerja Lapangan (PL) Koperasi 

Syariah, di Kabupaten Lombok Timur yang merupakan 

wilayah dengan jumlah koperasi syariah terbanyak di NTB, 

dituntut untuk merekrut calon anggota sebanyak mungkin  

dengan target yang telah ditentukan. Beberapa hal terkait 

kendala di lapangan sering ditemui oleh PL, mulai dari 

kurangnya literasi dan informasi mengenai LKS, krisis 

kepercayaan dan persepsi negatif terhadap PL dan LKS, 

banyak calon anggota yang trauma karena oknum LKS, 
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kurang beretikanya calon anggota dalam berkomunikasi, 

hingga kurangnya SDM calon anggota dan banyaknya 

saingan antar LKS. Tentu hal tersebut menjadi tantangan dan 

tanggung jawab tersendiri bagi PL sebagai ujung tombak 

dalam memperkenalkan koperasi syariah dan merekrut calon 

anggota.  

  Selain itu tantangan yang dihadapi oleh para PL adalah 

sistem ekonomi islam salah satunya koperasi syariah belum 

sepenuhnya dipahami oleh masyarakat terutama masyarakat 

menengah kebawah yang usahanya tergolong mikro.4 

Sehingga peneliti ingin mengkaji bagaimana bentuk etika 

komunikasi islam yang diterapkan oleh PL untuk 

mempersuasi masyarakat agar tertarik menjadi anggota 

koperasi syariah dan apakah mampu membujuk calon 

anggota. Oleh karena itu untuk menjawab permasalahan 

tersebut penelitian ini akan dikaji menggunakan teori etika 

komunikasi islam dan komunikasi persuasif sebagai 

pendekatan utama dalam melihat dan mengeksplorasi tema 

kajian. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Etika Komunikasi Islam 

Dalam Mempersuasi Calon Anggota Koperasi Syariah Di 

Kabupaten Lombok Timur" 

  

                                                             
4 Dini Arwati, Peiran Strateigis E ikonomi Beirbasis Syariah dalam 

Peimbeirdayaan E ikonomi Seiktor Usaha Mikro, Ke icil dan Meineingah 

(UMKM) Ditinjau dari Pe ineirapan Akuntansi Syariah deingan 

Akuntansi UMKM, Jurnal Ilmiah Bidang Ilmu E ikonomi, Vol 4:1 (Juli 

2010), hlm 2. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana bentuk etika komunikasi Islam yang 

diterapkan PL dalam proses perekrutan calon anggota 

koperasi syariah di Lombok Timur? 

2. Bagaimana peran etika komunikasi islam dalam 

mempersuasi calon anggota koperasi syariah di 

Lombok Timur? 

C. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengkaji bentuk etika komunikasi Islam yang 

diterapkan PL dalam proses perekrutan calon 

anggota koperasi syariah di Lombok Timur 

b. Menganalisis kontribusi etika komunikasi islam 

dalam mempersuasi calon anggota koperasi 

syariah di Lombok Timur 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian tentang etika komunikasi islam akan 

semakin memberikan gambaran tentang cara 

mempersuasi dalam melakukan pemasaran atau 

perekrutan sehingga bisa lebih memperkaya 

pengetahuan yang dilakukan untuk melihat 

pemasaran dalam sudut pandang etika komunikasi 

Islam. 

b. Penelitian ini bisa memberikan gambaran 

mengenai peran etika komunikasi islam yang 

dilakukan oleh Pekerja Lapangan dalam 

mempersuasi calon anggota koperasi syariah. 

c. Bagi koperasi syariah lainnya, hal ini bisa 

dijadikan sebagai referensi untuk melakukan 
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kolaborasi dalam proses pemasaran dan etika 

berkomunikasi.  

d. Sebagai bahan evaluasi dan bahan pertimbangan 

koperasi syariah dalam menentukan arah 

kebijakan pemasaran. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

Cakupan dan batasan dalam penelitian ini hanya akan 

membahas masalah yang terkait dengan fokus penelitian 

yaitu peran etika komunikasi islam dalam mempersuasi 

calon anggota koperasi syariah di Kabupaten Lombok 

Timur. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif dan observasi 

partisipatif.  Maka penelitian ini akan difokuskan pada 

etika komunikasi islam para pekerja lapangan dalam 

proses perekrutan calon anggota koperasi syariah. 

Sedangkan setting penelitian menggunakan setting 

dimensi tempat dan setting dimensi kegiatan. Setting 

tempat di 10 kantor koperasi syariah wilayah Kabupaten 

Lombok timur dan lokasi-lokasi yang didatangi oleh 

pekerja lapangan. Adapun alasan penelitian ini di lakukan 

di wilayah kabupaten Lombok Timur, karena kabupaten 

Lombok timur merupakan wilayah dengan penganut 

agama islam terbesar di NTB, wilayah berkembangnya 

organisasi keagamaan terbesar di NTB, dan wilayah 

dengan koperasi syariah terbanyak di NTB.  Setting 

kegiatan sendiri mencakup segala jenis kegiatan 

pemasaran yang dilakukan oleh Pekerja Lapangan selama 

proses perekrutan calon anggota. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pe ine ilitian teintang eitika koimunikasi islam bukanlah 

hal yang baru. Teirbukti deingan adanya beirbagai hasil 

pe ineilitian teirdahulu yang masih re ileivan hingga saat ini. 
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Hanya saja dalam beibe irapa peineilitian seibe ilumnya, para 

pe ineiliti leibih foikus me imbahas me inge inai E itika 

Koimunikasi Islam dalam ruang lingkup pe indidikan, 

poilitik, soisial, budaya dan agama. Se ihingga pe ine iliti 

meilihat sudut pandang lain yang bisa dikaji leibih dalam 

meinge inai E itika Koimunikasi Islam dan Koimunikasi 

Pe irsuasif dalam ruang e iko inoimi syariah dan pe imasaran 

yaitu pe ikeirja lapangan 

Be irikut tabeil peine ilitian teirdahulu yang re ile ivan, 

be ise irta peirsamaan dan peirbeidaan deingan pe ineilitian yang 

akan peine iliti kaji, seibagai be irikut: 

Tabeil 1.1. 

Noi Pe ine ilitian Teirdahulu 

1 a. Pe ine ilitian kualitatif de iskriptif oileih Irham Do ingo iran 

Dkk, Se ikoilah Tinggi Agama Islam As-Sunnah, 

de ingan Artike il beirjudul Eitika Ko imunikasi Islam 

Antara Guru dan Murid dalam Kitab Tadzkirah As- 

Sami’ Wal-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-

Muta’allim. Peine ilitian ini beirtujuan untuk meinge itahui 

be intuk eitika Ko imunikasi Islam murid yang digunakan 

Ibnu Jama’ah seirta seibagai so ilusi pe ime icahan masalah 

koimunikasi murid teirhadap guru (library re ise iarch) 

de ingan pe inde ikatan kualitatif de iskriptif. Hasil 

pe ineilitian ini meinunjukkan bahwa eitika ko imunikasi 

Islam murid te irhadap guru te irjadi di dalam dua teimpat 

yakni di dalam pe ilajaran dan di luar pe ilajaran dan 

teirdapat 22 beintuk eitika koimunikasi Islam dan 

Qaulan Karima me indoiminasi hampir dari Qaul yang 

lain di seitiap teimpat, seirta tidak teirdapat Qaulan 

Baligha yang digunakan o ile ih Ibnu Jamaah5 

                                                             
5 Irham Dongoran Dkk, E itika Komunikasi Islam Antara Guru dan 

Murid dalam Kitab Tadzkirah As-Sami’ Wal-Mutakallim fi Adab Al-
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b. Pe irsamaan peine ilitian seibe ilumnya de ingan peine ilitian 

ini adalah teirleitak pada subjeik pe ine ilitian yaitu sama-

sama meimbahas eitika koimunikasi Islam dan je inis 

pe ineilitian yang digunakan yaitu kualitatif de iskriptif 

c. Pe ine ilitian Irham Do ingoiran Dkk le ibih fo ikus me ingkaji 

teirkait deingan je inis-je inis eitika koimunikasi Islam 

antara guru dan murid se idangkan pe ine ilitian ini ingin 

meingkaji pe iran eitika koimunikasi Islam dalam 

meimpe irsuasi caloin anggo ita Ko ipe irasi Syariah dan 

ingin me ilihat praktik eitika koimunikasi Islam yang 

dilakukan PL dalam meireikrut caloin anggo ita baru 

2 a. Pe ine ilitian oileih Masran Me inge inai Eitika Ko imunikasi 

Islam pada Akto ir Poilitik Indo ineisia: Kajian Wacana di 

Me idia Oinlinei. Artike il Ilmiah Jurnal E il-Madani 

(Jurnal Dakwah dan Ko imunikasi Islam) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Artikeil ini beirtujuan untuk 

meinge iksploirasi dan me inganalisis pro ible imatik eitika 

koimunikasi para aktoir po ilitik Indo ine isia di meidia 

soisial (meilalui peimbeiritaan di deitik.coim, 

Koimpas.co im, CNN.co im) yang teirindikasi 

“peilanggaran” noirma dan nilai masyarakat Indo ineisia 

dan Islam. Peinde ikatan teioiri yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah te ioiri e itika deiointo iloigy dari Barat 

dan peinde ikatan eitika koimunikasi Islam yang 

be irsumbeir dari Al-Qur’an dan Hadis juga qiyas dan 

ijtima. Adapun teimuan Masran meinje ilaskan bahwa 

para aktoir po ilitik di Indo ineisia yang tampil di me idia 

soisial atau dibeiritakan di meidia oinline i seiringkali 

be ilum seisuai de ingan e itika ko imunikasi, khususnya 

yang be irprinsip Islam, se ipe irti Hiwar (saling 

                                                                                                                       
Alim Wa Al-Muta’allim.”(Seikolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah, 

Deili Seirdang, Jurnal Bashirah, Vol. 1, No. 3, April-Juni 2022, hlm. 1 
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be irargume intasi deingan dialeiktis), jidal (beirdeibat 

de ingan sumbe ir yang je ilas dan meincapai ke ise ipakatan 

yang po isitif), tawashi (saling be irwasiat dalam 

ke ibeinaran), tabsyir (bisa meinciptakan ruang 

koimunikasi yang me imbahagiakan), maw’izah 

(be irkasih sayang dalam be iradu peindapat, dan indzar 

(saling me ingingatkan untuk be irbuat baik dan be inar), 

bukan deingan pe indeikatan koinflik dan meinciptakan 

disinteigrasi6 

b. Pe irsamaan peine ilitian Masran deingan peine ilitian 

pe ineiliti adalah, teirdapat keisamaan dalam pe inggunaan 

pe indeikatan teioiri yang digunakan yaitu E itika 

Koimunikasi Islam 

c. Pe ine ilitian ini fo ikus meinge iksploirasi pe imbe iritaan dan 

ucapan yang be irtoilak beilakang deingan e itika 

koimunikasi pada para pakar po ilitik di Indoine isia yang 

se iring be irmasalah deingan e itika publik. O ile ih kareina 

itu peirbe idaan peine ilitian Masran de ingan pe ineilitian 

yang akan pe ine iliti kaji adalah te irleitak pada 

meitoidoiloigi pe ine ilitian yang digunakan, pe ineilitian 

Masran meinggunakan me itoidoiloigi pe ine ilitian CMC 

(Coimpute ir Me idiateid Co immunicatio in) se idangkan 

pe ineilitian ini me inggunakan me itoido iloigi kualitatif 

de iskriptif. Seilain itu peirbe idaannya te irleitak pada oibjeik 

pe ineilitian 

3 a. Pe ine ilitian kualitatif de iskriptif oileih. M. So ifiatul 

Iman, Pro igram Magiste ir Ko imunikasi dan Pe inyiaran 

Islam Pascasarjana IAIN Je imbeir, de ingan artikeil 

be irjudul Eitika Ko imunikasi Islam Masyarakat 

                                                             
6 Masran, E itika Komunikasi Islam pada Aktor Politik Indone isia: Kajian 

Wacana di Meidia Onlinei, (UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: Jurnal 

E iL-MADANI, Vol. 3, No. 01 Tahun 2022), hlm. 72-108 
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Muslim yang Dite irapkan dalam Masyarakat Multi 

Agama di De isa Suko ire inoi Ke icamatan Umbulsari 

Kabupate in Jeimbeir (Studi Kasus Masyarakat Muslim 

di Teingah Ke ihidupan Masyarakat Multi Agama di 

De isa Sukoire inoi Umbulsari Jeimbeir). Tujuan dari 

pe ineilitian teirse ibut adalah untuk meinge itahui eitika 

koimunikasi masyarakat muslim di te ingah keihidupan 

masyarakat multi agama di de isa Suko ire inoi dan juga 

poila koimunikasi masyarakat Suko ire inoi dalam 

meinjaga ke irukunan umat beiragama. Adapun hasil 

pe ineilitian ini me inunjukan bahwa eitika ko imunikasi 

Islam yang diteirapkan oileih masyarakat muslim di 

dalam keihidupan masyarakat multi agama adalah 

koimunikasi noin ve irbal beirupa tindakan atau pe irilaku 

masyarakat muslim Suko ireinoi de ingan meinghadiri 

hajatan oirang no in-muslim, keidua eitika ko imunikasi 

yang dibangun masyarakat muslim Suko ire inoi adalah 

de ingan beirucap atau beirkata-kata yang se ideirhana, 

apa adanya dan tidak be irleibihan. Ke itiga, ko imunikasi 

yang dibangun adalah ko imunikasi yang tidak 

meinyinggung pe irsoialan keiyakinan dalam beiragama. 

Ke ie impat, eitika koimunikasi yang dibangun 

masyarakat muslim Sukoire inoi adalah deingan 

meinggunakan kata-kata yang le imah leimbut, tidak 

meimaksa. Seilain itu eitika koimunikasi masyarakat 

muslim Sukoire inoi juga diteirapkan de ingan 

meimpoisisikan agama se ibagai nilai atau institusi 

soisial yang me ingatur jalinan hidup antar se isama 

manusia. 7 

                                                             
7 M. Sofiatul Iman, E itika Komunikasi Islam Masyarakat Muslim yang 

Diteirapkan Dalam Masyarakat Multi Agama di De isa Sukoreino 

Keicamatan Umbulsari Kabupate in Jeimbeir (Studi Kasus Masyarakat 
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b. Pe irsamaan peine ilitian M. So ifiatul Iman deingan 

pe ineilitian ini adalah te irle itak pada subjeik peine ilitian 

yaitu sama-sama meimbahas eitika ko imunikasi Islam 

dan jeinis pe ineilitian yang digunakan yaitu kualitatif 

de iskriptif 

c. Peineilitian M. So ifiatul Iman leibih foikus meingkaji eitika 

ko imunikasi masyarakat muslim di te ingah keihidupan 

masyarakat multi agama di de isa Suko ireino i dan juga po ila 

ko imunikasi masyarakat dalam me injaga keirukunan umat 

beiragama seidangkan peineilitian ini ingin meingkaji peiran 

eitika ko imunikasi Islam dalam me impeirsuasi calo in 

anggo ita Ko ipeirasi Syariah dan ingin me ilihat peiran eitika 

ko imunikasi Islam dalam pro iseis peireikrutan calo in anggo ita 

baru. 

4 a. Teisis yang ditulis o ileih Fikruzzaman Sale ih, proigram 

studi Magiste ir Koimunikasi dan Pe inyiaran IAIN 

Pare iparei, deingan teisis be irjudul Peineirapan Prinsip 

Koimunikasi Islam Teirhadap Peimbinaan Akhlak 

Santri Po indo ik Pe isantrein Nurul Azhar De isa Talawei 

Kabupate in Sidrap. Tujuan dari pe ineilitian ini adalah 

untuk meimbahas bagaimana pe ine irapan prinsip 

koimunikasi islam dalam pe imbinaan santri Nurul 

Azhar Talawei. Hasil pe ineilitian ini meinunjukan bahwa 

akhlak santri peisantrein Nurul Azhar saat awal masuk 

masih beirpe irilaku buruk dan seibagian beisar 

be irpeirilaku baik. Ke imudian beintuk ko imunikasi 

Pe imbina poindoik pe isantrein adalah koimunikasi antar 

pribadi dan koimunikasi keiloimpoik de ingan cara 

koimunikasi antara lain Qaulan Layyina de ingan kata-

kata leimbut, meinye ijukan hati, Qaulan Maisura 

                                                                                                                       
Muslim di Teingah Keihidupan Masyarakat Multi Agama di De isa 

Sukoreino Umbulsari, Jeimbeir), (Jurnal IJCCM, Vol. 3, No. 02 

Deiseimbeir 2020) hlm. 273-294. 
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se inantiasa beirkata leimah leimbut, santun dan soipan 

santun, Qaulan Ma’rufan seinantiasa me imbicarakan 

hal-hal yang be irmanfaat.8 

b. Persamaan penelitian Fikruzzaman Saleh dengan 

penelitian ini adalah terletak pada subjek penelitian 

yaitu pendekatan etika komunikasi Islam untuk proses 

perubahan sikap dan perilaku. 

c. Pe ine ilitian peine iliti meimiliki peirbe idaan dalam 

meimbahas peine irapan koimunikasi islam, namun yang 

meimbe idakannya adalah be intuk ko imunikasi dan o ibjeik 

kajian yang akan dite iliti, peine ilitian ini beirtujuan 

untuk meilihat peine irapan koimunikasi islam pada santri 

poindoik pe isantrein Nurul Azhar se idangkan pe ineilitian 

ini foikus meingkaji bagaimana pe iran Eitika 

Koimunikasi Islam di Ko ipe irasi Syariah, o ibjeik dan 

lingkungan yang be irbe ida. 

5 a. Artike il Jurnal yang ditulis Abdul Latif dkk. yang 

be irjudul Eitika Ko imunikasi di Teingah Se irangan 

Budaya Digital. Tujuan dari pe ineilitian ini adalah 

untuk meinge itahui bagaimana eitika koimunikasi islam 

diteingah ge impuran budaya digital. Pe ineilitian ini 

meirupakan peineilitian kualitatif je inis studi liteiratur 

dan studi data dari jaringan e ileiktroinik yang dijadikan 

sumbe ir infoirmasi utama dari pe ine ilitian ini. . Adapun 

hasil peine ilitian ini adalah budaya digital me imbe irikan 

dampak poisitif dan neigatif dalam keihidupan 

masyarakat. Islam se ibagai agama de ingan peimeiluk 

                                                             
8 Fikruzzaman Sale ih, Peineirapan Prinsip Komunikasi Islam Te irhadap 

Peimbinaan Akhlak Santri Pondok Pe isantrein Nurul Azhar Deisa 

Talawei Kabupatein Sidrap, Teisis, (IAIN Pareiparei Program Studi 

Magisteir Komunikasi dan Pe inyiaran Islam, Pascasarjana, 2020) hlm. 

39 
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mayoiritas di Indo ine isia meimiliki andil peinting se ibagai 

pe inge indali eitika masyarakat te irutama di teingah 

budaya digital yang ada di Indo ine isia. Adapun 

be ibeirapa beintuk eitika beirkoimunikasi di meidia so isial 

dalam meinyikapi budaya digital adalah, pe irtama 

meimbe irikan infoirmasi yang valid dan te irpe ircaya, 

ke idua meincari dan meineimukan fakta, ke itiga tidak 

meilakukan namimah atau adu do imba, keieimpat 

meinghindari prasangka. 9 

b. Pe irsamaan peineilitian Abdul Latif dkk. de ingan 

pe ineilitian ini adalah te irle itak pada subjeik pe ineilitian 

yaitu meinganalisis peirubahan kareina adanya eitika 

koimunikasi Islam. 

c. Le itak pe irbeidaan peineilitian Abdul Latif de ingan 

pe ineiliti adalah te irleitak pada oibjeik dan je inis pe ineilitian 

yang akan dikaji seilain itu peine ilitian pe ineiliti oibje ik 

kajiannya le ibih foikus yaitu ko ipe irasi syariah deingan 

oibse irvasi partisipatif, seidangkan Abdul Latif dkk. 

pe imbahasannya le ibih ge ine iral meinge inai pe irubahan 

budaya dan tidak teirfoikus pada oibjeik kajian teirte intu, 

de ingan pe ineilitian kualitatif je inis studi liteiratur dan 

studi data dari jaringan e ileiktroinik yang dijadikan 

sumbe ir infoirmasi utama. 

 

F. Landasan Teoritis 

1) Komunikasi dan Etika Komunikasi Islam 

a. Pengertian Komunikasi 

Me inurut Daryantoi dalam bukunya me inde ifinisikan 

koimunikasi seibagai se ibuah proise is pe inyampaian 

                                                             
9 Abdul Latif, Syaiful Fahru dkk, Eitika Komunikasi di Te ingah 

Seirangan Budaya Digital, (Jambura Journal Civic E iducation, Vol.2 

No. 2, Noveimbeir 2022) hlm. 2798-4818 
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pikiran atau infoirmasi dari seise ioirang ke ipada oirang lain 

meilalui suatu cara teirteintu se ihingga oirang lain teirse ibut 

meinge irti be itul apa yang dimaksud oileih pe inyampaian 

pikiran-pikiran atau infoirmasi. Koimunikasi dapat 

e ifeiktif apabila peisan dapat diteirima dan dimeinge irti 

se ibagaimana dimaksud oile ih peingirim peisan, keimudian 

pe isan ditindaklanjuti deingan se ibuah peirbuatan oileih 

pe ineirima peisan dan tidak ada hambatan untuk hal itu.10 

Se idangkan me inurut Carl I. Hoivland, Ilmu 

koimunikasi adalah upaya yang siste imatis untuk 

meirumuskan se icara teigar asas-asas pe inyampaian 

infoirmasi seirta peimbeintukan peindapat dan sikap. 

De ifinisi Hoivland teirse ibut meinunjukkan bahwa yang 

dijadikan o ibjeik studi ilmu koimunikasi bukan saja 

pe inyampaian infoirmasi, meilainkan juga pe imbeintukan 

umum (public oipinioin) dan sikap public (public 

attitudei) yang dalam keihidupan soisial dan keihidupan 

poilitik meimainkan peiranan yang amat peinting.11 

Se idangkan Be irge ir dan Chaffei dalam buku 

Wiryantoi

12 meineirangkan bahwa ilmu koimunikasi 

adalah: “Coimmunicatioin scie incei se ie iks toi unde irstand 

thei proiductioin, proice issing and eiffeict oif symbo il and 

signal systeim by deiveiloiping teistablei theioirie is 

cointaining lawful geineiralizatioin, that e ixplain 

phe inoime ina assoiciateid with proiductioin, proice issing, 

and e iffeict.” (Ilmu ko imunikasi itu me incari untuk 

                                                             
10 Daryanto, Ilmu Komunikasi, (Sarana Tutorial Nurani: Bandung, 

2013) hlm. 165.  

11 Onong uchjana E iffeindy, Ilmu Komunikasi Te iori dan Praktik, (PT 

Reimaja Rosdakarya: Bandung, 2016) hlm. 9.  

12 Wiryanto, Peingantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Grasindo, 2004) 

hlm. 3-4 
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meimahami meinge inai proiduksi, pe imroise isan dan e ifeik 

dari simboil seirta sisteim sinyal, deingan 

meinge imbangkan pe ingujian teioiri-te io iri me inurut hukum 

ge ine iralisasi guna meinje ilaskan feinoimeina yang 

be irhubungan de ingan proiduksi, pe imroise isan dan 

e ifeiknya). De ifinisi yang dike imukakan oile ih Be irge ir dan 

Chaffei cukup meimadai untuk meine irangkan beirbagai 

kointeiks koimunikasi. Bahkan te irmasuk untuk 

meine irangkan proiduksi, peimroise isan, eifeik atau syste im 

signal di dalam koimunikasi antarpribadi, koimunikasi 

massa, koimunikasi keiloimpoik, koimunikasi poilitik, 

koimunikasi Peindidikan, koimunikasi pe imbangunan, 

koimunikasi peinyuluhan dan lain-lain. 

Se idangkan E ive ire itt M. Roige irs dan Lawre ince i 

Kincaid meingatakan bahwa koimunikasi meirupakan 

suatu proise is dimana dua oirang atau le ibih me imbeintuk 

atau meilakukan peirtukaran infoirmasi antara satu sama 

lain, yang pada gilirannya te irjadi saling pe inge irtian 

yang me indalam.13 

Me inurut Fauzan (2007) me inge imukakan bahwa 

koimunikasi adalah suatu Tindakan oileih se ise ioirang atau 

leibih, yang me ingirim dan meine irima peisan yang 

teirdistoirsi oileih gangguan (noiise i), te irjadi dalam suatu 

kointeiks te irteintu, meimpunyai pe ingaruh te irteintu dan ada 

ke ise impatan untuk meilakukan umpan balik. 14 

Proise is koimunikasi tidak seilamanya be irjalan 

de ingan baik, teirkadang pe isan yang disampaikan 

koimunikatoir tidak sampai kei koimunikan kareina teirjadi 

gangguan saat proise is pe inyampaiannya, dan bila peisan 

                                                             
13 Ibid. hlm. 5 

14 Diana Ariswanti, Komunikasi Antar Pribadi, (Mageitan: Meidia 

Grafika, 2016) hlm. 13 
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teirse ibut sampai kei koimunikan, biasanya te irjadi umpan 

balik (feie idback).  

De ifinisi-de ifinisi di atas teintu be ilum meiwakili 

se imua deifinisi yang te ilah dibuat oileih para ahli. Namun 

paling tidak kita teilah meimpeiroileih gambaran teintang 

apa yang dimaksud koimunikasi. Se ipeirti yang 

diungkapkan oile ih Shannoin dan Weiave ir (1949), bahwa 

koimunikasi adalah beintuk inteiraksi manusia yang 

saling me impeingaruhi satu sama lain, seingaja atau tidak 

dise ingaja dan tidak teirbatas pada beintuk koimunikasi 

ve irbal, te itapi juga dalam hal eikspre isi muka, lukisan, 

se ini dan teiknoiloigi.15 

b. Etika Komunikasi Islam 

Dari se igi e itimoiloigi, e itika be irasal dari bahasa 

Yunani yaitu “eithois” yang artinya te impat tinggal, 

kandang, padang rumput, ke ibiasaan, adat, watak dan 

cara beirfikir. Be intuk jamaknya dari kata “ta”, “eitha” 

yang me imiliki arti adat istiadat. Dalam kointe iks ini, 

kata eitika meimiliki peinge irtian moiral, watak, tabiat, 

akhlak dan cara hidup.16 

 E itika meirupakan studi teintang “be inar atau salah” 

dalam beirtingkah laku seisuai de ingan moiral manusia. 

Akan te itapi, di dalam keihidupan teirdapat peirbeidaan 

moiral dan eitika yaitu, jika moiral atau moiralitas untuk 

pe inilaian peirbuatan yang dilakukan se ise ioirang. 

Se idangkan e itika yaitu untuk meingkaji siste im.17 

                                                             
15 Wiryanto, Peingantar Ilmu Komunikasi, (Jakata: Grasindo, 2004) 

hlm. 7 

16 Muhammad Mufid, E itika Filsafat Komunikasi, (Deipok:Keincana, 

2009) hlm. 173 

17 Agus Yulistiono, Eitika Komunikasi dalam Me idia Sosial: Saring 

Seibeilum Sharing (Cireibon: INSANI, 2021) hlm. 2 
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Be irte ins meinde ifinisikan eitika adalah ilmu teintang 

apa yang biasa dilakukan jeinis tingkah laku atau ilmu 

teintang adat. Meinurut Be irte ins ada dua peinge irtian eitika 

se ibagai praktis dan reifleiksi. Se ibagai praktis eitika 

be irarti nilai-nilai noirma yang baik dan dapat 

dipraktikkan. Eitika seibagai praktis sama artinya 

de ingan mo iral atau moiralitas yaitu apa yang harus 

dilakukan dan pantas dilakukan.18 Eitika meirupakan 

nilai-nilai yang te irbe intuk teirdapat kaidah yang 

be irtujuan meingatur cara saat beirkoimunikasi antar 

se isama tanpa harus saling me inyakiti satu sama lain. 

Teirle ibih, koimunikasi se isuatu hal yang tidak bisa leipas 

dari keihidupan seihari-hari. Jadi, yang dimaksud 

de ingan e itika adalah ilmu yang me impeilajari peirilaku 

baik atau buruk seise ioirang yang bisa dipahami oileih 

pikiran manusia teirmasuk adat, keibiasaan, pe irgaulan 

antar seisama yang me ine igaskan mana yang buruk dan 

baik. 

Ke itika e itika digabungkan de ingan koimunikasi 

maka eitika meirupakan landasan atau poindasi dalam 

be irkoimunikasi, eitika meimbeirikan landasan dalam 

meimbangun tata krama teirmasuk sikap seise ioirang 

dalam meilakukan koimunikasi, deingan de imikian jika 

tidak ada eitika maka koimunikasi teirse ibut tidak eitik. 

Koimunikasi Islam adalah proise is peinyampaian 

pe isan atau infoirmasi keiIslaman de ingan meinggunakan 

prinsip-prinsip koimunikasi dalam Islam. Maka 

koimunikasi dalam Islam meimpeirtahankan pada unsur 

pe isan (meissage i), yaitu risalah atau teirkandung nilai 

Islam dan cara (hoiw), dalam artian teintang gaya bicara 

dan pe inggunaan bahasa yang baik (re itoirika). Infoirmasi 

                                                             
18 Ibid, hlm. 3 
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atau peisan yang disampaikan oileih koimunikatoir adalah 

pe isan Islam meiliputi seiluruh ajaran Islam, diantaranya 

teintang aqidah (iman), syariah (keiIslaman), dan akhlak 

(ihsan).19 

Be irdasarkan peinge irtian yang te ilah dipaparkan 

se ibe ilumnya, dapat disimpulkan eitika koimunikasi Islam 

meirupakan cara beirkoimunikasi yang me imiliki 

ke ise isuaian deingan nilai-nilai moiral dalam meinilai 

be inar atau salah, yang me ingarahkan manusia dalam 

ke imaslahatan dunia akhirat dalam beintuk hubungan 

manusia deingan Tuhannya, se isama manusia beise irta 

alam seimeista. 

Koimunikasi islam meirupakan bidang kajian baru 

yang me inarik peirhatian Seibagian akadeimisi di 

be irbagai peirguruan tinggi. Ke iinginan untuk meilahirkan 

koimunikasi islam muncul akibat falsafah, pe indeikatan 

teioiritis, dan peine irapan koimunikasi yang be irasal dan 

dikeimbangkan di Barat dan E iroipa tidak se ipe inuhnya 

se isuai deingan nilai-nilai agama dan budaya Islam. 

Kare ina itu timbul keiinginan untuk meingkaji ke imbali 

be irbagai aspeik ilmu koimunikasi meinurut pe irspe iktif 

agama, budaya, dan cara hidup umat Islam..20 

Koimunikasi me inurut Islam adalah koimunikasi 

yang se isuai de ingan Al-Qur’an dan As-Sunnah 

meingatur kapan se ioirang muslim harus bicara dan 

kapan seioirang muslim harus diam. Dasar koimunikasi 

Islam be irbe ida jauh deingan dasar koimunikasi ve irsi 

barat. Teioiri Islam meingajarkan hifdzul Lisan itu bukan 

                                                             
19 Muslimah, E itika Komunikasi dalam Pe irspeiktif Islam, (Sosial 

Budaya, Vol 2, De iseimbeir 2016) hlm. 117 

20  Syukur Kholil, Komunikasi Islam (Bandung: Citapustaka Me idia, 

2007) hlm. 2 
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diam, meilainkan meinahan diri dari bicara yang tidak 

se isuai syariat dan tidak dipeirlukan oileih oirang yang 

meinde ingar se ihingga me inye ibabkan oirang be irhati-hati 

dalam beirbicara, tidak boileih se imaunya.21 

Ajaran agama Islam, meine igaskan bahwa 

pe irbuatan meingadakan koimunikasi atau inteiraksi soisial 

itu seilalu meindapatkan teikanan-te ikanan yang cukup 

bagi manusia seibagai anggoita masyarakat dan juga 

se ibagai makhluk Tuhan. Dalam agama Islam 

koimunikasi tidak hanya harus dilakukan teirhadap 

se isama manusia atau lingkungan hidupnya, me ilainkan 

teirhadap Tuhan, Maha Peincipta. Allah be irfirman 

dalam surat An-Nisa/4:83 yang artinya : 

Dan apabila datang keipada me ire ika suatu be irita 

teintang keiamanan ataupun ke itakutan, meire ika lalu 

me inyiarkannya dan kalau me ire ika 

me inyeirahkannya keipada Rasul dan Ulil Amri di 

antara me ireika, teintulah oirang-oirang yang ingin 

me inge itahui keibe inarannya (akan dapat) 

me inge itahuinya dari meire ika (Rasul dan Ulil 

Amri). Kalau tidaklah kareina karunia dan Rahmat 

Allah keipada kamu, te intulah kamu me ingikuti 

syaitan, keicuali Seibagian keicil saja (diantara 

kamu) (QS. An-Nisa/4:83)22 

Se ibagai se ioirang muslim se ikaligus koimunikatoir 

yang te intunya be irpe igang te iguh pada Al-Quran dan As-

Sunnah, dipeirlukan peime iriksaan teirleibih dahulu seicara 

se iksama teirhadap infoirmasi yang diteirima dalam upaya 

                                                             
21  Ilaihi Wahyu, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Re imaja 

Rosdakarya, 2013) hlm. 4 

22 Keimeinteirian Agama RI, Al-Qur’an dan Teirjeimahannya, (Surabaya: 

Ikapi Jatim, 2014) hlm. 91 
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meincapai keite ipatan data maupun fakta se ibagai bahan 

untuk diseibarkan atau disampaikan keipada oirang lain 

atau masyarakat luas. Hal ini peinting kareina 

masyarakat Indoineisia yang pada dasarnya mayoiritas 

tinggal di pe ide isaan meimiliki keisadaran yang re indah 

teirhadap liteiratur. Se ihingga masyarakat meimpe ircayai 

infoirmasi yang dite irima beigitu saja seibagai se ibuah 

ke ibeinaran tanpa meinceirmati teirleibih dahulu.23 Sama 

halnya se ipe irti peirmasalah yang pe ine iliti teimukan di 

lapangan, bahwa para Peike irja Lapangan meindapatkan 

ke isulitan saat meimpe ingaruhi caloin anggoita baru 

dikareinakan caloin anggoita te irutama yang be irdo imisili 

di daeirah peide isaan Loimboik Timur meimpe iroileih se idikit 

se ikali infoirmasi meinge inai proigram Koipe irasi Syariah. 

Masyarakat pe ideisaan juga me inganggap bahwa 

Koipe irasi Syariah tidak ada beidanya de ingan Koipe irasi 

Koinve insioinal yang me imiliki bunga mahal dan 

pe iraturannya dianggap me imbeiratkan masyarakat. Akan 

teitapi faktanya Koipe irasi Syariah meingambil bunga 

jauh leibih murah dari Koipe irasi Koinve insioinal dan 

pe irsyaratan untuk meinjadi anggoita sangat mudah dan 

tidak meimbe iratkan. Kareina sudah meimpe iroileih 

infoirmasi yang salah, masyarakat pe ideisaan ceinde irung 

sulit di peingaruhi untuk ikut beirpartisipasi meinjadi 

caloin anggoita se ihingga pe iran Koimunikasi Islam sangat 

dibutuhkan oileih para Peike irja Lapangan agar 

masyarakat leibih paham dan meimpe iroileih peisan 

(Infoirmasi) yang be inar. 

                                                             
23 Nur Asih, Wiji Dkk. 2020. Islam dan Eitika Beirmeidia Sosial seibagai 

Geineirasi Mileinial: Teilaah Surat Al-‘Ashr. Al-Misbah 6(1) di akse is 

meilalui https://neiws.gei/anakliisporti-aris-qveiynis-momava, pada hari 

Minggu, 26 Mare it 2023, pada pukul 20.35 WITA 

https://news.ge/anakliisporti-aris-qveynis-momava
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Koimunikasi Islam adalah sisteim Koimunikasi 

Umat Islam. Artinya bahwa koimunikasi Islam leibih 

foikus pada siste imnya de ingan latar be ilakang filoisoifi 

(teioiri) yang be irbe ida deingan pe irspe iktif koimunikasi noin 

Islam. De ingan kata lain sisteim koimunikasi Islam 

adalah proise is pe inyampaian peisan antara manusia yang 

didasarkan pada ajaran Islam. 24Pada peine ilitian ini 

pe inyampaian peisan koimunikasi Islam akan dilakukan 

oileih Pe ike irja Lapangan yang dibe irikan tanggung jawab 

oileih Koipe irasi Syariah untuk meimpeingaruhi caloin 

anggoita agar mau me ingikuti proigram koipe irasi yang 

sudah disampaikan oileih Pe ike irja Lapangan. Pe inde ikatan 

pada peine ilitian ini teintunya me inggunakan pisau 

analisis Koimunikasi Islam de ingan me inge isampingkan 

teioiri koimunikasi Barat.  

c. Prinsip-Prinsip Komunikasi Islam 

Koimunikasi Islam me imiliki prinsip-prinsip teirse indiri 

yaitu: 

1. Ikhlas dalam meimbeirikan dan meine irima pe isan 

2. Pahala dan doisa, se igala seisuatu yang 

disampaikan meimiliki akibat pahala atau doisa. 

Pahala jika peisan yang disampaikan deingan cara-

cara yang baik dan doisa jika pe isan yang 

disampaikan deingan cara-cara yang kasar atau 

tidak baik. 

3. Ke ijujuran, pe isan disampaikan deingan jujur dan 

apa adanya se isuai deingan fakta 

4. Ke ibe irsihan, be irarti beirsih dalam peinyampaian 

pe isan yang me imbuat peine irima peisan meirasa 

                                                             
24 Andi Abdul Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: Re imaja 

Rosdakarya, 2001) hlm. 65 
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nyaman dalam sisi psikoiloigis. 

5. Be irkata poisitif, hal-hal poisitif yang disampaikan 

ke ipada peine irima peisan dapat meindatangkan 

ke ibahagiaan dan dapat meimbeirikan moitivasi 

yang poisitif. 

6. Hati, lisan dan peirbuatan adalah satu ke isatuan. 

Pe irkataan seirta peirbuatan baik yang dilakukan 

meince irminkan hati. Ke itiganya harus se isuai. 

7. Dua teilinga satu mulut, kita dituntut untuk dapat 

meinde ingar le ibih banyak daripada beirbicara. 

8. Pe ingawasan, Allah SWT adalah Maha 

Me inde ingar, Maha Meilihat dan Maha Meinge itahui 

se igala se isuatu yang kita keirjakan. De ingan 

meinyadari ke ikuasaan Allah SWT maka kita 

ceinde irung untuk be irbicara dan beirtindak deingan 

hati-hati kareina se imua makhluk tidak leipas dari 

pe ingawasan sang pe incipta. 

9. Ke ise iimbangan, se itiap infoirmasi diteirima dari 

be irbagai pihak agar seiimbang se ihingga dapat 

meinghasilkan ke iputusan yang adil. 

10. Privasi, me inghoirmati dan me inghargai wilayah 

pribadi dari masing-masing agar oirang te irhindar 

dari peilanggaran hak pribadi.25 

Se ipuluh prinsip koimunikasi yang dikeimukakan di 

atas akan meinjadi kajian dalam peimbahasan eitika 

koimunikasi Islam Koipe irasi Syariah dalam 

meimpe irsuasi caloin anggoita di Kabupatein Lo imbo ik 

Timur. 

 

                                                             
25 Harjani Heifni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Preinada Meidia, 2015), 

hlm. 30. 
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d. Bentuk-Bentuk Etika Dalam Komunikasi Islam 

1. Qaulan Baligha (ungkapan eife iktif dan teipat 

sasaran) 

Dalam bahasa Arab, kata baligh diartikan se ibagai 

“sampai” meinge inai sasaran atau meincapai tujuan. Jika 

dikaitan deingan kata Qawl (ucapan atau koimunikasi) 

baligh beirarti “fasih”, jeilas maknanya, te ipat 

meingungkapkan apa yang dike ihe indaki dan teirang.26 

Qaulan balighan dalam bahasa arab beirarti teipat, 

fasih, lugas, dan jeilas maknanya. Qaulan balighan 

be irarti meinggunakan kata-kata yang e ifeiktif, teipat 

sasaran, keise isuaian peisan, koimunikatif, mudah 

dipahami, langsung ke i poikoik masalah toi thei poiint, 

oileih kare ina itu qaulan balighan dapat diartikan 

koimunikasi yang tidak beirbe ilit-beilit. Agar koimunikasi 

teipat sasaran, gaya pe isan yang disampaikan heindaklah 

dise isuaikan deingan kadar inteileiktualitas koimunikan 

dan meinggunakan bahasa yang dime inge irti dan tidak 

multitafsir pada koimunikan.27 

Qaulan balighan teirjadi bila koimunikatoir 

meinye isuaikan pe imbicaraannya de ingan sifat-sifat 

koimunikan. Dalam istilah sunnah, “beirkoimunikasilah 

kamu se isuai deingan kadar akal meire ika”. Qaulan 

balighan teirjadi bila koimunikatoir me inye intuh 

                                                             
26 Fikruzzaman Sale ih, Peineirapan Prinsip Komunikasi Islam Teirhadap 

Peimbinaan Akhlak Santri Pondok Pe isantrein Nurul Azhar Deisa 

Talawei Kabupatein Sidrap, Teisis, (IAIN Pareiparei, Pascasarjana, 2020) 

hlm. 23 

27 Rachmat Kriyantono, Peingantar Leingkap Ilmu Komunikasi Filsafat 

dan E itika Ilmunya Seirta Peirspeiktif Islam (Jakarta : Preinada Meidia, 

2019) hlm. 367 



24 

 

koimunikan pada hati dan oitaknya se ikaligus.28 Dalam 

be irmeidia soisial, peinyampaian peisan tidak beirte ilei-te ilei. 

Dalam hal ini, jika kata qaulan balighan dikoireilasikan 

dalam eira deiwasa ini, maka seise ioirang yang 

meinye ile iwe ingkan atau tidak meimatuhi eitika ini, peirlu 

dinaseihati deingan tutur bahasa yang baik.29 

2. Qaulan Sadida (ungkapan yang jujur) 

Qaulan sadida be irarti peimbicaran, ucapan, atau 

pe irkataan yang be inar, baik dari seigi substansi (mateiri, 

isi, peisan) maupun reidaksi (tata bahasa). Dari seigi 

substansi, koimunikasi Islam harus meinginfoirmasikan 

atau meinyampaikan keibeinaran, faktual, hal yang be inar 

saja, jujur, tidak beirboihoing, juga tidak meire ikayasa 

atau meimanipulasi fakta. Dari seigi re idaksi, koimunikasi 

Islam harus meinggunakan kata-kata yang baik dan 

be inar, baku, se isuai kaidah bahasa yang be irlaku. 

Apabila se ioirang koimunikatoir be irboihoing, maka 

kre idibilitasnya akan runtuh dan tidak bisa diyakini 

oirang lain. Hal ini kare ina meingkhianati prinsip qaulan 

sadida.30 

3. Qaulan Maysura (mudah diteirima) 

Qaulan maysura be irmakna ucapan yang mudah, 

yakni mudah dimeinge irti dan dipahami oileih 

koimunikan. Salah satu prinsip koimunikasi dalam Islam 

adalah seitiap beirkoimunikasi meimiliki beirtujuan untuk 

meinde ikatkan manusia deingan Tuhannya dan manusia-

                                                             
28 Sunarjo, Ilmu Komunikasi dalam Pe irspeiktif Al-Quran, (INOVASI, 1 

Mareit, 2011) hlm. 116 

29 E irna Kurniawan, Analisis Prinsip-Prinsip Komunikasi Peirspeiktif Al-

Quran, (Al-Munzir, 12  Noveimbeir, 2019) hlm. 236  

30 Eirwin Jusuf Thalib, Dakwah dan Pluralisme i (Jakarta: Insan 

Ceindeikia Mandiri, 2020) hlm. 57 
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manusia yang lain. Islam meingharamkan seitiap 

koimunikasi yang me imbuat manusia teirpisah dari 

Tuhannya dan hamba-hambanya.  

Kata masyuran me imiliki arti muah, yaitu dari 

bahasa arab “yusr” jadi, qaulan masyuran me irupakan 

kata yang mudah dipahami, hal ini meinandakan 

koimunikasi harus beirsifat loigis dan rasioinal. Maka 

dapat ditarik keisimpulan, bahwa peirkataan yang mudah 

dan pantas adalah peinggunaan bahasa yang bijak dan 

tidak meinyakiti oirang lain.31 Imple imeintasi qaulan 

masyuran dalam meingungkapkan pe indapat di meidia 

soisial adalah mutlak. Kata dan kalimat yang sudah 

diceirna oileih koimunikan, meimungkinkan peisan yang 

disampaikan seisuai de ingan apa yang harapkan.32 

4. Qaulan Layyin (ungkapan yang le imbut)  

Qaulan layyin beirarti peimbicaraan yang le imah-

leimbut, tidak proivoikatif, dan pe inuh ke iramahan, 

se ihingga dapat meinye intuh hati. Dalam tafsir Ibnu 

Katsir dise ibutkan, yang dimaksud layyin ialah kata 

kata sindiran, bukan deingan kata kata teirus te irang atau 

lugas, apalagi kasar. De ingan de imikian, dalam 

koimunikasi Islam, seimaksimal mungkin dihindari kata-

kata kasar dan suara (intoinasi) yang be irnada keiras dan 

tinggi. 

Kata qaulan layyin hanya satu kali dise ibutkan 

dalam Al-Quran (QS. Thaahaa: 44). Ayat ini 

meirupakan peirintah Allah swt keipada Nabi Musa dan 

Nabi Harun untuk me indakwahkan ayat-ayat Allah 

                                                             
31 Eirna Kurniawan, Analisis Prinsip-Prinsip Komunikasi Peirspeiktif Al-

Quran, (Al-Munzir, 12  Noveimbeir, 2019) hlm. 231 

32 Eirwin Jusuf Thalib, Dakwah dan Pluralismei (Jakarta: Insan 

Ceindeikia Mandiri, 2020) hlm. 53 
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ke ipada Firaun dan kaumnya. Firaun se ibagai se ioirang 

Raja Meisir me imiliki watak keiras, soimboing, dan 

meinoilak ayat-ayat Allah, bahkan meinantang Allah 

de ingan me ingaku se ibagai Tuhan. Nabi Muhammad 

SAW me incointoihkan keipada kita bahwa be iliau seilalu 

be irkata leimah leimbut ke ipada siapa pun, baik ke ipada 

ke iluarganya, keipada kaum muslimin yang te ilah 

meingikuti nabi, maupun keipada manusia yang be ilum 

be iriman. Moideil koimunikasi deimikian diseibut 

koimunikasi yang e ife iktif. Koimunikasi yang e ife iktif 

adalah koimunikasi yang be irhasil meincapai tujuan 

de ingan fe ie idback yang poisitif. 

5. Qaulan Karima (peirkataan yang mulia)  

Qaulan karima meirupakan peirkataan yang le imah-

leimbut, mulia, beirtata krama, dibareingi de ingan rasa 

hoirmat, meingagungkan, dan e inak dide ingar. Kita 

dilarang meimbe intak atau beirkata kasar ke ipada oirang 

tua atau meingucapkan kata-kata yang se ikiranya 

meinyakiti hati meire ika. Qaulan karima digunakan 

khususnya saat be irkoimunikasi deingan ke idua oirang tua 

atau oirang yang harus kita hoirmati. Dalam kointeiks 

koimunikasi, qaulan karima beirarti meinggunakan 

ucapan yang santun, tidak kasar, tidak vulgar.33Ibnu 

Katsir me injeilaskan bahwa peineirapan qaulan kariman 

itu adalah beiradap, santun, dan meinghoirmati. Al-Alusi 

meingatakan qaulan kariman meirupakan ungkapan 

yang indah dan tidak beingis. Intinya dalam qaulan 

kariman adalah suatu ungkapan yang indah dan 

be iradab, seihingga lawan bicara dimuliakan dan 

                                                             
33 Sunarjo, “Ilmu Komunikasi dalam Pe irspeiktif Al-Quran”, INOVASI, 

1 (Mareit, 2011) hlm. 117 
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dihoirmati.34 

Krite iria qaulan karima yaitu, kata bijaksana (fasih, 

tawaduk) teirmasuk kata-kata yang be irmakna agung, 

filoisoifis, dan teiladan. Dalam kointeiks ini, Nabi 

Muhammad SAW se iring me inyampaikan nasihat 

ke ipada umatnya de ingan kata-kata bijaksana. Ke idua, 

kata-kata yang be irkualitas, seipe irti kata yang be irmakna 

dalam, beirnilai tinggi, jujur, dan ilmiah. Kata-kata 

se ipe irti ini seiring diungkapkan oileih o irang-oirang ce irdas, 

be irpeindidikan tinggi, dan filsuf. Ke itiga, kata-kata 

be irmanfaat yaitu kata-kata yang me imiliki sifat poisitif 

bagi pe irubahan peirilaku dan sikap koimunikan. Kata-

kata seipeirti ini seiring diucapkan oileih oirang-oirang 

teirhoirmat seipe irti kiai, guru, dan oirang tua.35 

6. Qaulan Ma’rufan (ungkapan yang baik) 

Qaulan ma’rufa be irarti peirkataan yang baik, 

ungkapan yang pantas, santun, meinggunakan sindiran 

(tidak kasar), dan tidak meinyakitkan atau meinyinggung 

pe irasaan. Qaulan ma’rufa juga beirmakna pe imbicaraan 

yang be irmanfaat dan meinimbulkan ke ibaikan 

(maslahat).36 Pe inggunaan prinsip qaulan ma’rufan 

dalam Al-quran adalah dalam meinyampaikan peindapat 

se ioirang koimunikatoir harus me inyampaikan peirkataan 

yang baik, tidak kasar, tidak meinyinggung dan 

meinghindari kata-kata koitoir agar tidak me imancing 

amarah bagi oirang lain. 

Namun jika dikaitkan deingan kointe iks e ira de iwasa 

ini, makna qaulan ma’rufan yaitu se inantiasa 

                                                             
34 Eirwin Jusuf Thalib, Dakwah dan Pluralisme i (Jakarta: Insan 

Ceindeikia Mandiri, 2020) hlm. 52 

35 Ibid, hlm 117 

36 Ibid, hlm 817 
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meimbe irikan peisan yang me inghindari peirbuatan 

meingoiloik-oiloik se ise ioirang, se ibab deingan tutur kata 

yang baik akan beirmaslahat dan beirdampak pada 

silaturahmi yang baik.37 Se ibagai se ioirang muslim yang 

be iriman ungkapan yang te ilah dikeiluarkan harus teirjaga 

dari hal yang sia-sia, apa pun yang disampaikan 

haruslah meingandung nase ihat, jangan sampai meincari 

ke iburukan dari oirang lain lalu meingkritiknya. 

 

2) Komunikasi Persuasif 

a. Pengertian Komunikasi Persuasif 

Manusia di keihidupan seihari – hari tidak akan 

pe irnah leipas de ingan koimunikasi. Manusia dan 

koimunikasi adalah satu keisatuan sloigan yang se iring 

diucapkan maupun dideingar yaitu “We i cannoit, noit 

coimmunicatioin” kita tidak bisa untuk tidak 

be irkoimunikasi. Koimunikasi seindiri te ilah banyak 

dipaparkan oileih para ilmuwan seicara paradigmatis 

koimunikasi adalah proise is pe inyampaian suatu pe isan 

oileih se ise ioirang ke ipada oirang lain untuk meimbe iritahu 

atau meingubah sikap, pe indapat atau pe irilaku, baik 

langsung se icara lisan, maupun tidak langsung atau 

meilalui meidia. 38 

Me inurut Roinald L. Applbaum dan Karl W. 

E i.Anantoil, pe irsuasi adalah koimunikasi yang sangat 

koimpleiks, ke itika individu atau ke iloimpoik 

meingungkapkan pe isan (Se ingaja atau tidak se ingaja) 

                                                             
37 Eirna Kurniawan, Analisis Prinsip-Prinsip Komunikasi Peirspeiktif 

Al-Quran, (Al-Munzir, 12  Noveimbeir, 2019) hlm 236 

38 Amir, Mahmud dan Rukmana. Bank Syariah Teiori, Keibijakan Dan 

Studi Eimpiris di Indoneisia. (Jakarta: Eirlangga, 2010) hlm. 27 
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meilalui cara-cara ve irbal dan no in ve irbal untuk 

meimpe iroileih reispoin teirte intu dari individu atau 

ke iloimpoik lain.39 Me inurut Jalaluddin Rakhmat, 

Koimunikasi pe irsuasif adalah salah satu teiknik 

koimunikasi yang me ine ikankan pada peisan 

meimpe ingaruhi pe indapat. 

Se idangkan, Pe irsuasi (pe irsuasioin) be irsumbe ir pada 

pe irkataan latin peirsuasioi yang mana kata keirjanya 

adalah peirsuade ir yang be irarti meimbujuk, me ingajak, 

atau meirayu. Me inurut Maulana dan Gumeilar Peirsuasi 

adalah proise is yang be irtujuan guna me ingubah sikap 

ataupun peirilaku oirang lain dalam seibuah peiristiwa, 

idei, ataupun oibje ik lainnya me ilalui bahasa ve irbal atau 

noinve irbal yang didalamnya te irsirat infoirmasi, peirasaan 

dan peinalaran.40 Seiring kali para ahli koimunikasi 

meine ikankan bahwa peirsuasi adalah keigiatan 

psikoiloigis. Hal ini dimaksudkan untuk meingadakan 

pe irbeidaan deingan koie irsi (coieircioin) pada umumnya, 

antara peirsuasi dan koieirsi me imiliki tujuan yang sama 

yakni untuk meingubah sikap, pe indapat, atau peirilaku.41 

Bila pada peirsuasi dilakukan deingan halus, luwe is 

yang me ingandung sifat- sifat manusiawi tanpa adanya 

paksaan seidangkan, koie irsi sanksi dan ancaman seipeirti 

pe irintah, instruksi, peimeirasan. Bila disimpulkan 

de ifinisi koimunikasi peirsuasi yaitu suatu proise is 

koimunikasi yang be irtujuan untuk meimpe ingaruhi 

pe imikiran dan peindapat oirang lain agar bisa 

                                                             
39 H.A.W Widjaja, Komunikasi Komunikasi Dan Hubungan 

Masyarakat, (Jakarta : Bumi Aksara 2008) hlm. 66 

40 Maulana, Psikologi Komunikasi dan Pe irsuasi. (Jakarta Barat: 

Akadeimia Peirmata, 2013) hlm. 9 

41 E iffeindy, Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi Te iori dan Prakteik, 

(Bandung : PT Reimaja Rosdakarya, 2013) hlm. 21 
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meinye isuaikan peindapat dan keiinginan koimunikatoir. 

Ke imudian, proise is koimunikasi yang me ingajak atau 

meimbujuk oirang lain deingan tujuan meingubah sikap, 

ke iyakinan dan peindapat seisuai keiinginan koimunikatoir. 

Suatu ajakan atau bujukan tanpa adanya unsur ancaman 

ataupun paksaan. Se icara singkat bisa dikatakan bahwa 

koimunikasi peirsuasi adalah keimampuan koimunikasi 

yang dapat meimbujuk atau meingarahkan oirang lain. 

 

b. Prinsip Komunikasi Persuasif 

Dalam meilakukan koimunikasi tidak se ibe ibas 

se ipe irti meilakukan proise is koimunikasi biasa, teintu harus 

meimahami proise is koimunikasinya de ingan meine irapkan 

asas se isuai landasan. Koimunikasi peirsuasif meimiliki 

tujuan teirse indiri dilihat dari peimbicaraan peirsuasif itu 

se indiri. Ada eimpat prinsip yang dapat dimanfaatkan. 

Pada prinsip teirse ibut meimiliki keibeirhasilan meingubah 

sikap, meingajak sasaran peirsuasi, ke ipeircayaan dalam 

meimbuat seisuatu seisuai keihe indak peirsuade ir. Meinurut 

Little i Joihn dan Jabusch bahwa prinsip dari peirsuasif 

teirdiri dari:42 

a) Prinsip Pe imaparan Seileiktif 

Pada prinsip peimaparan seile iktif meinyatakan 

bahwa peinde ingar (khalayak) Me ingikuti hukum 

pe imaparan seileiktif, meimiliki dua bagian yang pe irtama 

meinde ingar se icara aktif meincari-cari infoirmasi deingan 

dukungan oipini, nilai, keipe ircayaan, pe irilaku dan 

ke iputusan meire ika. Ke idua peinde ingar se icara aktif 

meinghindari pe irbe idaan infoirmasi, deingan sikap, oipini, 

                                                             
42 A. Deivito, Joseiph, Komunikasi Antarmanusia, (Tangeirang Seilatan: 

Karisma Publishing Group, 2010) hlm. 447 
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ke ipeircayaan, nilai dan peirilaku meire ika seikarang. 

b) Prinsip Partisipasi Khalayak 

Maksud dari khalayak adalah sasaran pe irsuasif 

atau koimunikan. Koimunikasi Peirsuasif bisa eife iktif 

apabila khalayak ikut andil pada proise is koimunikasi. 

Saling teirlibat antara peimbicara yang be irsifat 

transaksioinal. Dapat dikatakan beirhasil koimunikasi 

pe irsuasifnya bila peisan yang disampaikan keipada 

pe irsuadeir me imiliki reispoin poisitif se isuai de ingan 

sasaran peirsuasif, lalu peirsuade ir meilayani reispoin yang 

dibuat seihingga khalayak akan aktif meilalui inteiraksi 

teirse ibut. 

a) Prinsip Be isaran Pe irubahan 

Prinsip te irse ibut meinyatakan bahwa se imakin 

pe inting dan se imakin be isar pe irubahan yang diinginkan 

pe irsuadeir, maka tantangan yang dihadapi oile ih 

pe irsuadeir se imakin beisar untuk me incapai tujuannya, 

yaitu peirilaku sasaran, oipini dan meingubah sikap 

pe irsuasif. 

b) Prinsip Inoikulasi 

Prinsip teirse ibut me imbicarakan meinge inai sasaran 

pe irsuasif yang te ilah meinge itahui peirsuade ir dan teilah 

meinyiapkan argume in untuk meine intang pe irsuade ir. 

Sasaran pe irsuasif banyak be irbagai macam karakteir 

yang be irbeida-be ida. De ingan be igitu, peirsuadeir meimiliki 

tantangan yang be isar pe irlu meinyiapkan argume in yang 

matang. Seihingga dapat meimbalas dan meinjawab 

argume in dari sasaran peirsuasif yang sifatnya 

meine intang pada proise is koimunikasi peirsuasif yang 

akan dilakukan. 
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c. Tahapan Komunikasi Persuasif 

De imi beirhasilnya koimunikasi pe irsuasif pe irlu 

dilaksanakan seicara sisteimatis. Teirdapat foirmula yang 

dapat dijadikan landasan tahapan koimunikasi peirsuasif 

yaitu foirmula AIDDA. Foirmula AIDDA me irupakan 

ke isatuan singkatan dari tahap-tahap koimunikasi 

pe irsuasif. Pe injeilasannya adalah seibagai be irikut:43 

1. A – Atteintioin – Peirhatian 

2. I – Inte ire ist – Minat 

3. D – De isire i – Hasrat 

4. D – De icisioin – Ke iputusan 

5. A – Actioin – Ke igiatan 

Tahapan-tahapan ini dimaksudkan agar 

koimunikasi peirsuasif di mulai dari tahap 

meimbangkitkan peirhatian (atteintioin). Jika tidak ada 

pe irhatian seicara langsung dari koimunikan keipada 

koimunikatoir, koimunikasi peirsuasi tidak akan dapat 

dilakukan. Usaha dalam meimbangkitkan peirhatian ini 

tidak hanya dalam gaya me inge imukakan pe isan, tapi 

juga dalam peinampilan dalam meinghadapi koimunikan. 

Apabila pe irhatian teirse ibut sudah tumbuh,tahap 

se ilanjutnya yaitu de ingan me inumbuhkan rasa teirtarik 

(Inte ire ist) se ihingga sae ioirang koimunikan meimpunyai 

hasrat atau kaeiinginan (de isire i) untuk me imeinuhi apa 

yang diajukan koimunikatoir, dan ke imudian akan ada 

ke iputusan (deicisioin) untuk me ilakukan keigiatan 

(actioin) se isuai deingan ajakan koimunikatoir.44 

                                                             
43 E iffeindi, Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT 

Reimaja Rosdakarya, 2004) hlm. 24 

44 Roudhonah, Ilmu Komunikasi. (Jakarta: Preiss, 2007) hlm. 166 
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3) Koperasi Syariah  

a. Pengertian Koperasi Syariah 

Koipe irasi Syariah Dalam eitimoiloigi koipeirasi 

be irawal dari kata coi dan oipeiratio in. Coi be irmakna 

be irsama seidangkan oipe iratioin be irmakna be ikeirja atau 

be irusaha. Deingan ini coioipe iratioin adalah beirusaha 

be irsama deingan oirang lain deimi meincapai tujuan dan 

ke ipeintingan yang dise ipakati.45 

Koipe irasi adalah beintuk keirjasama oile ih ke iloimpoik 

oirang dalam meinghimpun dana deingan rutin untuk 

tujuan meimajukan keihidupan anggoita. Koipe irasi 

meirupakan usaha beirsama untuk meimpe irbaiki nasib 

ke ihidupan finansial yang didasari pada saling 

meimbantu yang dido iroing oile ih ke iinginan untuk 

meinawarkan bantuan keipada sahabat deingan jiwa satu 

untuk se imua dan seimua untuk satu.46 

Koipe irasi adalah leimbaga ke iuangan yang be irdiri 

atas dasar asas goitoing-roiyoing dan ke ibeirsamaan. 

Koipe irasi banyak dite imukan di seiluruh daeirah, ini 

dikareinakan koipeirasi mampu meinjadi akse is bagi oirang 

untuk sukse is dan beirke imbang beirsama-sama. Ini 

meinjadikan koipe irasi seibagai pe ingge irak 

be irkeimbangnya pe ire iko inoimian nasioinal dan mampu 

meinjadi peindoiroing usaha dan keibe irlangsungan hidup 

banyak oirang.  

Koipe irasi syariah adalah beintuk pe inde ikatan 

koipe irasi koinve insioinal me ilalui peinye isuian syariah 

maupun keigiatan e ikoinoimi Rasululloih maupun para 

                                                             
45 Djoko Budi S dan Ika Yunia F, Kopeirasi Syariah di Indone isia : 

Peirspeiktif maqashid Syariah (Deipok : PT RajaGrafindo Pe irsada, 

2020) hlm. 1 

46 Beirnhard Limbong, Peingusaha Kopeirasi, (Jakarta: CV Rafi Maju 

Mandiri, 2010) hlm. 65. 
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sahabat nabi. Koipe irasi syariah didirikan de ingan koinse ip 

syirkah al-mufawadhoih meirupakan ke irjasama antara 

be ibeirapa o irang, dan se itiap anggoita be irpartisipasi 

dalam usaha deingan be iban yang se iimbang. Masing-

masing anggoita meinganggung hak dan ke iwajiban satu 

sama lain, tidak dipeirke inankan satu anggoita 

meinanamkan moidal leibih be isar dan pe inghasilan yang 

leibih banyak dari anggo ita lain. Usaha koipe irasi syariah 

meiliputi keigiatan usaha yang halal, baik dan 

be irmanfaat (thayib) seirta meinguntungkan de ingan 

siste im bagi hasil, dan tidak riba. Untuk meinjalankan 

fungsi pe irannya, koipe irasi syariah meinjalankan usaha 

se ibagaimana teirse ibut dalam seirtifikasi usaha koipeirasi. 

Usaha-usaha yang dise ile inggarakan koipe irasi syariah 

harus deingan pe iraturan peirundang-undangan yang 

be irlaku.47 

Koipe irasi te ilah meinjadi bagian dari ke igiatan 

e ikoinoimi yang tidak bisa dipisahkan dari keihidupan 

be irmasyarakat. Untuk itu dipeirlukan adanya aturan 

yang dapat dijadikan prinsip agar keigiatan be irkoipe irasi 

tidak meinyimpang dari syariat islam. Koinse ip koipe irasi 

dalam islam ideintik deingan ke igiatan syirkah.48 Tidak 

se imua usaha dapat dilakukan oileih satu oirang untuk itu 

syirkah ada deingan akadakad muamalah seibagai 

pe imbantu keigiatan beirusaha. Dasar hukum Koipe irasi 

syariah se ibagai be irikut :  

 

                                                             
47 Sholihin, A.I., Buku Pintar E ikonomi Syariah. (Grameidia Pustaka 

Utama, 2010) hlm. 26 

48 Triana Sofiani, Konstruksi Norma Hukum Kope irasi Syariah Dalam 

Keirangka Sisteim Hukum Kopeirasi Nasional, (Volumei 12, 2014) hlm. 

237 
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”Dan toilo ing-meinoiloinglah kamu dalam (meingeirjakan) 

keibajikan dan takwa, dan jangan toilo ing-meinoilo ing dalam 

beirbuat doisa dan peirmusuhan. Beirtakwalah keipada Allah, 

sungguh, Allah sangat beirat siksaan-Nya”.49 

 

“Wahai oirang-oirang yang beiriman! Janganlah kamu 

saling meimakan harta seisamamu deingan jalan yang batil 

(tidak beinar), keicuali dalam peirdagangan yang beirlaku 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu meimbunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Peinyayang 

keipadamu”50 

 

Koipe irasi (syirkah ta'awuniyah) adalah jeinis 

syirkah baru dan beilum dikeinal oileih para fuqaha masa 

lalu. Meingingat adanya koimitmein keipe intingan moidal 

untuk se itiap bagian yang me inge ikspre isikan pe inataan 

individu-individu te irte intu seibagai pe ingurus, 

meinunjukkan bahwa hal teirse ibut tidak dapat dibeidakan 

de ingan akad syirkah. Se ilanjutnya, untuk meine intukan 

leigitimasi dari yang dise itujui, keinyataannya banyak 

diteintukan oile ih se ijauh mana substansi leigitimasi yang 

be irmanfaat teirse ibut meine irapkan standar syirkah itu 

se indiri. Koipe irasi meinggunakan asas ke ikeiluargan, 

se idangakan landasannya adalah UUD 1945 dan 

Pancasila. Landasan o ipe irasioinal koipe irasi teircantum 

pada Undang-Undang RI Noimoir 25 Tahun 1992 

meimuat Peirkoipeirasian yang meinggantikan 

UndangUndang RI Noimoir 12 Tahun 1967.51 

                                                             
49 QS. Al- Maidah, 5:2 

50 Q.S An-NIsa’ 4:29 

51 Sitio, Arifin dkk, Kopeirasi Teiori dan Praktik, (Jakarta : Eirlangga, 

2001) hlm. 19 
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Pe iraturan peimeirintah yang me ingatur koipe irasi 

syariah te ircantum dalam aturan beirikut: 

a. Undang-undang noimoir 25 tahun 1992 teintang 

pe irkoipeirasian.  

b. Peiraturan Pe ime irintah noimoir 9 tahun 1995 

teintang pe ilaksanaan keigiatan usaha simpan 

pinjam oileih koipe irasi.  

c. Keiputusan Meinteiri Neigara Ko ipeirasi dan UKM 

no imoir 91 tahun 2004 teintang peitunjuk peilaksanaan 

keigiatan usaha ko ipeirasi jasa keiuangan syariah. 

d.  Peiraturan Meinteiri Neigara Ko ipeirasi dan UKM RI 

no imoir 35 tahun 2007 teintang peido iman peinilaian 

keiseihatan ko ipeirasi jasa keiuangan syariah dan unit 

jasa keiuangan syariah ko ipeirasi.  

e. Peiraturan Meinteiri Neigara Ko ipeirasi dan UKM RI 

no imoir 19 tahun 2007 teintang peido iman 

peingawasan ko ipeirasi jasa keiuangan syariah dan 

unit jasa keiuangan syariah ko ipeirasi. 

f. Peiraturan Meinteiri Neigara Ko ipeirasi dan UKM RI 

no imoir 4 tahun 2012 teintang peido iman umum 

akuntansi ko ipeirasi.52 

Re igulasi te intang koipe irasi meingatur mulai dari 

proise is pe indirian, manajeime in oipe irasioinalnya, upaya 

pe imbeirdayaan, aspeik pe ingawasan, dan lain-lain hingga 

pe imbubarannya. Re igulasi yang dimaksud antara lain 

teintang pe irsyaratan dan tatacara peinge isahan akta 

pe indirian, teirmasuk peirubahan anggaran dasar, noitaris 

se ibagai pe imbuat akta koipe irasi, moidal pe inye irtaan, 

pe irmoidalan koipeirasi ve intura, keimitraan usaha, 

pe idoiman umum akuntansi ko ipeirasi, pe idoiman 

pe imeiringkatan koipeirasi, pe imbinaan dan 

                                                             
52 Sitio , Arifin dkk, Kopeirasi Teiori dan Praktik, (Jakarta : Eirlangga, 

2001) hlm. 20 
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pe inge imbangan, pe idoiman peinge imbangan koipeirasi 

be irskala beisar, teirmasuk keiteintuan peimbubaran.  

Pe iraturan ini beirsifat umum kareina beirlaku untuk 

koipe irasi proiduksi maupun koinsumsi yang be iroipe irasi 

se ibagai peingge irak e ikoinoimi seiktoir rill ataupun 

koipe irasi di seiktoir jasa keiuangan. Namun seilain 

ke iteintuan umum, keite intuan khusus juga be irlaku untuk 

pe ingawasan koipe irasi yang be irge irak di bidang 

ke iuangan. Teirdapat dua keite intuan bagi koipeirasi di 

bidang ke iuangan, yaitu koipe irasi simpan pinjam dan 

koipe irasi jasa keiuangan syariah. Teirkait deingan 

koipe irasi simpan pinjam misalnya pe itunjuk pe ilaksanaan 

ke igiatan usaha simpan pinjam oileih koipeirasi, 

pe ilaksanaan keigiatan usaha simpan pinjam koipe irasi, 

pe inguatan peirmoidalan, peimbiayaan proiduktif usaha 

mikroi, pe injaminan kreidit dan peimbiayaan, dan 

lainlain.  

Adapun re igulasi yang me ingatur seicara khusus 

koipe irasi jasa keiuangan syariah diantaranya adalah 

pe itunjuk peilaksanaan usaha jasa keiuangan syariah dan 

unitnya, pe idoiman Standar oipe irasioinal manajeime in, 

pe itunjuk teiknis proigram. pe imbiayaan. proiduktif usaha 

mikroi pe idoiman peinilaian keise ihatan, Pe idoiaman 

pe ingawasan yang: ke ise imuanya te irkait de ingan praktik 

koipe irasi Jasa keiuangan syariah dan unit jasa keiuangan 

syariah koipe irasi.  

Pe ingadoipsian prinsip-prinsip syariah leibih banyak 

diaplikasikan pada seiktoir keiuangan. Ke ibijakan ini 

diambil seibagai upaya pe imeirintah meindukung 

pe inge imbangan le imbaga ke iuangan syariah yang be ibas 

riba. Se idangkan re igulasi untuk koipe irasi noin jasa 

ke iuangan hingga kini tidak banyak meingalami 

pe irubahan, kareina dianggap se icara hukum tidak ada 
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masalah seilama jasa proiduksi/koinsumsi yang 

dise idiakan koipeirasi tidak meingandung unsur 

ke iharaman.53 

 

b. Tujuan Koperasi Syariah 

Tujuan utama koipeirsi syariah yakni meimajukan 

ke ise ijahteiraan anggoitanya se isui deingan noirma dan 

moiral syariah yang ada, yaitu deingan cara halal dan 

meininggalkan pe irbuatan yang haram. Koipe irasi syariah 

be irfungsi untuk meilakukan dua hal pe inting, yaitu 

tahsil, yakni me ingamankan manfaat dan ibqa, yaitu 

meince igah ke irusakan atau ceideira se ipeirti yang 

diarahkan oileih Pe imbeiri Hukum. Maslahah di sisi lain 

adalah peirangkat hukum yang digunakan dalam teioiri 

hukum Islam untuk meimproimoisikan keipe intingan 

publik dan meince igah ke ijahatan soisial atau koirupsi.  

Koipe irasi syariah meimiliki tujuan untuk 

meinse ijahteirakan peireikoinoimian anggoita se isuai deingan 

aturan dan akhlak syariah, me injalin ke iadilan dan 

pe irsaudaraan seisama anggoita, se irta meimbagi 

pe indapatan dan keikayaan antar anggoita se icara meirata 

be irdasarkan kointribusi yang dibe irikan. Me imahami 

bahwa manusia hanya me imiliki peimahaman yang 

kre iatif dan meinikmati keibe ibasan pribadinya dalam 

ke ise ijahteiraan soisial untuk taat keipada Tuhan, 

meiningkatkan ke ise ijahteiraan anggoitanya, te irutama 

se iluruh lapisan masyarakat, dan beirkointribusi pada 

teirwujudnya tatanan eikoinoimi yang be irkeiadilan seisuai 

                                                             
53 Dusuki, A.W. and N.I. Abdullah, Maqasid Alshariah, Maslahah, And 

Corporatei Social Reisponsibility, (Ame irican Journal of Islamic Social 

Scieinceis, 24, 2007) hlm. 25 
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de ingan ajaran Islam.54 Deingan tujuan yang sudah 

diatur dalam hukum syariat Islam, maka koipe irasi 

syariah sudah seiharusnya me impeirhatikan bagaimana 

harta itu bisa dimanfaatkan tidak hanya untuk 

ke ibutuhan individu, tapi juga bisa meinjadi manfaat 

untuk masyarakat se iluruhnya.  

 

c. Prinsip Koperasi Syariah 

Prinsip se ilalu dihubungkan meinjadi bagian 

meindasar acuan keigiatan atau usaha untuk meincapai 

tujuan yang ingin dicapai. Prinsip dalam koipe irasi 

syariah sama deingan le imbaga eikoinoimi islam lainnya 

yang me injadikan dasar oipe irasioinal ke igiatanyang 

teirkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist se ibagai acuan 

dalam keigiatan beirkoipe irasi.  

Dalam keigiatan beirkoipe irasi dipeirlukan prinsip 

yang dijadikan peidoiman untuk meincapai tujuan yang 

diinginkan. Se icara koinse iptual prinsip tidak leipas dari 

ke ibiasan-ke ibiasaan yang se iring te irjadi dalam keigiatan 

be irkoipeirasi. Adapun prinsip te irse ibut antara lain: 

1. Ke isukare ilaan dan keiteirteirbukaan dalam meinjadi 

anggoita 

Ke isukare ilaan beirarti dalam keianggoitaan 

koipe irasi tidak teirjadi paksaan, meilainkan atas 

ke isadaran dan keiinginaan anggoita itu se indiri. 

De ingan ke isukare ilaan ini peindaftaran anggoita 

ataupun juga peigundurkan diri dariteilah dise ipakati 

dalam aturan koipe irasi itu seindiri. Ke ite irbukaan 

be irarti seilama keigiatan be irkoipe irasi dilarang 

                                                             
54 Warno dan Sri Wiranti Se itiyanti, Konsisteinsi Peineirapan Sak Syariah 

pada Kopeirasi Syariah, (Jurnal Stiei Seimarang, Vol. 6, No.2, 2014) 

hlm. 72 
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teirjadi diskriminasi dan peingambilan hak anggoita 

yang lainnya. 

2. De imoikratis dalam peinge iloilaan Koipe irasi 

Prinsip de imoikrasi meinandakan dalam 

se itiap keigiatan ataupun keiputusan diteintukan atas 

ke iheindak para anggoitanya. Pe irwujudan dari 

prinsip deimoikratis ini adalah meilalui rapat-rapat 

anggoita yang me injadi keikuasaan teirtinggi dalam 

pe imbeirian keiputusan. Se ibuah keiputusan diambil 

dari musyawarah para anggoita untuk meincapai 

kata mufakat, apabila tidak teirjadi kata mufakat 

maka akan dilakukan voiting untuk meindapatkan 

suara teirbanyak. Se isuai aturan deimoikratis suara 

teirbanyak akan dijadikan seibuah keiputusan yang 

harus diteirima oileih para anggoitanya.  

Se itiap oirang dalam koipe irasi meimiliki 

ke ise itaraan deirajat dalam hak suaranya. Anggoita 

meimiliki hak untuk dipilih atau meimilih pe ingurus 

maupun juga dalam peineintuan keibijakan pe inting 

teirkait deingan ke ibe irlanjutan usaha koipe irasi. 

Usaha yang dijalankan koipeirasi diharuskan 

transparan agar meimudahkan para anggo itanya 

untuk meingointroil jalannya ke igiatan usaha. 

Ke ite intuan ini meirupakan wujud dari prinsip 

de imoikrasi se ibagai koimitmein para anggoitanya.55 

3. Adil dalam peiroileihan sisa hasil usaha. 

Pe iroileihan sisa hasil usaha tidak seike idar 

dinilai dari dana yang dibe irikan anggoita koipe irasi, 

teitapi juga me impeirtimbangkan kointribusinya 

dalam keigiatan koipe irasi. Rumusan peiraturan ini 

                                                             
55 Sitio , Arifin dkk, Kopeirasi Teiori dan Praktik, (Jakarta : Eirlangga, 

2001) hlm. 24 
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meince irminkan keiwajaran peimbagian keiuntungan 

pada sisa usaha, seihingga pe indapatan yang 

dipeiroile ih seijalan deingan apa yang dike iluarkan 

se itiap anggoita.  

Pe irwujudan keiadilan dalam koipe irasi tidak 

pe imbagian keiuntungannya saja meilainkan juga 

dalam beirbagi reisikoi yang sama juga apabila 

teirjadi keirugian, meiskipun hal ini tidak 

dikeihe indaki oile ih se ibuah koipe irasi. Kare ina usaha 

yang dilakukan koipe irasi beilum teintu se isuai 

de ingan apa yang diinginkan se ibeilumnya, untuk itu 

koipe irasi harus beirsiap untuk reisikoi yang akan 

dilalui nantinya. 

4. Me imbeirikan koimpeinsasi teirbatas teirhadap moidal 

Dalam koipeirasi, moidal meimiliki 

ke idudukan yang pe inting kare ina moidal me irupakan 

nyawa dalam usaha yang akan dimulai, untuk itu 

moidal diharapkan dapat se iceipatnya me imbeirikan 

dampak baik untuk para anggoita. Pe imbe irian imbal 

jasa tidak hanya dise isuaikan dari moidal yang 

dibeirikan oileih anggoita me ilainkan juga dari 

kointribusinya dalam proise is pe inge imbangan moidal 

yang dimiliki koipe irasi. Partisipasi peinge imbangan 

moidal dari seitiap anggoita juga be irmacam macam, 

salah satunya me injadikan koipe irasi seibagai teimpat 

transaksi seibuah usaha.  

Koimpe insasi yang te irbatas dimaksudkan 

untuk meimbeirikan keise impatan keipada anggoita 

untuk meindapatkan keiuntungan dari bisnis 

koipe irasi. Kare ina pada dasarnya se itiap anggoita 

koipe irasi meimiliki keimampuan keiuangan yang 

be irbeida-be ida. Be ibe irapa anggoita hanya dapat 

meinye itoir simpanan wajib dan untuk itulah te ircipta 
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prinsip ini, seihingga anggoita yang me ingalami 

ke isulitan keiuangan teitap be irhak meindapatkan 

dana seisuai de ingan kointrak yang te ilah dite itapkan. 

5. Ke imandirian 

Ke imandirian dalam arti koipeirasi harus 

mampu meimpeirtanggungjawabkan se itiap 

pe irbuatan atau tindakan yang dilakukan untuk bisa 

meinge iloila diri se indiri tanpa harus se ilalu 

be irgantung pada pihak lain. Prinsip ini juga 

meinjadi moitivasi bagi koipeirasi untuk bisa 

meiningkatan ke imampuan dan keikuatan untuk 

meincapai tujuan. Ke imampuan dari se itiap 15 

anggoita juga meinjadi salah satu teirciptanya 

ke imandirian koipe irasi agar teircipta poindasi yang 

koikoih.  

Se ibagaimana diungkapkan diatas prinsip 

teirse ibut adalah karakteiristik yang me injadikan 

koipe irasi beirbeida de ingan badan usaha lainnya. 

Dalam peirkeimbangannya koipe irasi juga 

meilaksanakan prinsip-prinsip lainnya se ipe irti 

halnya pe indidikan peirkoipe irasian dan juga 

ke irjasama antar koipe irasi yang me injadikan pe inting 

saat ini kareina mampu meinambah wawasan dan 

ke imampuan seirta peirwujudan ke ikoimpakan 

se isama koipe irasi. 

 

d. Peran dan Fungsi Lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan syariah memiliki peran 

dan fungsi penting dalam sistem keuangan 

ekonomi modern untuk melayani masyarakat. 

Berikut adalah beberapa peran dan fungsi lembaga 

keuangan syariah: a) Menghimpun dana dari 
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masyarakat. b) Menyalurkan dana kepada 

masyarakat. c) Menyediakan jasa-jasa finansial 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, 

seperti tabungan, pembiayaan, investasi, asuransi, 

dan lain-lain. d) Memberdayakan sektor usaha, 

terutama usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) dengan memberikan pembiayaan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. e) Meningkatkan 

inklusi keuangan dengan menyediakan akses 

keuangan bagi masyarakat yang belum terlayani 

oleh lembaga keuangan konvensional. f) Menjaga 

stabilitas sistem keuangan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip syariah yang menghindari praktik-

praktik yang dapat menimbulkan risiko 

sistemik.Teirdapat peirbeidaan meindasar antara 

koipe irasi koinve insioinal de ingan koipe irasi syariah, 

koipe irasi koinve insioinal leibih meinge ide ipankan 

ke iuntungan untuk ke imajuan para anggo itanya 

meilalui cara tunai maupun deingan cara 

meimpe iroileih bunga dari dana yang dipinjamkan..56 

Koipe irasi syariah juga me incari keiuntungan 

akan teitapi teitap diiringi deingan ke imaslahatan 

anggoita. Pada koipe irasi syariah dibeidakan antara 

ke ibutuhan seihari-hari dan untuk peimbiayaan 

kareina se itiap transaksi meimiliki peinggunaan yang 

be irbeida. Misalkan untuk anggoita yang 

meimbutuhkan dana untuk usaha proiduktif, maka 

koipe irasi meimbeirlakukan prinsip keirja sama 

(musyarakah) ataupun juga bagi hasil 

                                                             
56 Reiza Audia Jalaluddin, Faktor - Faktor Yang Meimpeingaruhi 

Keiputusan Masyarakat Meinjadi Anggota Kopeirasi Syariah 212, Studi 

Kasus di Banda Ace ih dan Aceih Beisar, (Jurnal Pe irspeiktif E ikonomi 

Darussalam Volume i 5 Nomor 2, 2019) hlm. 62 
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(mudharabah), se idangkan untuk pe imbeilian 

ke ibutuhan seihari-hari meinggunakan prinsip jual 

be ili (murabahah). 

G. Metode Penelitian 

1. Jeinis Pe ine ilitian 

Pe ine ilitian ini meirupakan peine ilitian kualitatif 

de iskriptif, hal ini dikareinakan peineiliti meimiliki tujuan 

untuk meinge itahui se icara meindalam Pe iran E itika 

Koimunikasi Islam Dalam Meimpe irsuasi Caloin 

Anggoita Koipe irasi Syariah di Loimboik Timur. 

Pe ine ilitian ini tujuan utamanya adalah untuk 

meimbe irikan gambaran deingan me inggunakan kata-

kata dan angka seirta untuk meinyajikan proifil 

(pe irsoialan), klasifikasi jeinis, atau garis be isar tahapan 

guna me injawab peirtanyaan se ipe irti siapa, kapan, 

dimana, dan bagaimana.57 

2. Subje ik, Oibjeik dan Loikasi Pe ine ilitian 

Adapun Oibje ik peine ilitian adalah Peiran E itika 

Koimunikasi Islam dan Koimunikasi Peirsuasif yang 

dilakukan oileih Pe ikeirja Lapangan. Untuk oibjeik yang 

akan dijadikan reispoinde in dalam peine ilitian ini adalah 

Pe ike irja Lapangan, dan Caloin Anggoita Koipe irasi 

Syariah. Pe ine ilitian ini akan dilaksanakan di 10 

Koipe irasi Syariah yang ada di Loimboik Timur. 

H. Jenis dan Sumber Data 

Jeinis data dalam peineilitian ini teirdapat 2 je inis, yaitu: 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah data utama yang akan 

dianalisis dalam peineilitian kualitatif meinurut Loifland 

                                                             
57 W. Laureincei Neiuman, Meitodologi Peineilitian Sosial. Peindeikatan 

Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jakarta. PT Inde iks, 2015) hlm. 44 
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dan Loifland se ibagaimana dikutip Moile ioing adalah 

kata-kata, dan tindakan seileibihnya adalah data 

tambahan seipe irti doikumein dan lain-lain.58 Se idangkan 

se ileibihnya hanya se ibagai data peile ingkap. Se ihingga 

data yang didapatkan beirasal dari hasil wawancara, 

se irta doikumein yang be irhubungan de ingan toipik yang 

diteiliti. Data teirse ibut didapatkan dari Peike irja 

Lapangan, dan Caloin Anggoita Koipe irasi Syariah. 

Data yang ke idua adalah data teirtulis yang 

didapatkan dari data-data yang ada di koipe irasi syariah 

se ipe irti beirapa banyak jumlah anggoita yang sudah 

dipeiroile ih, siapa saja yang me injadi peike irja lapangan 

dan seijauh mana targe it proigram yang sudah dicapai. 

Hal ini dilakukan dalam rangka untuk meinge itahui 

se ijauh mana keibe irhasilan eitika koimunikasi islam yang 

dilakukan oileih koipe irasi syariah di Loimboik Timur 

dalam meimpeingaruhi caloin anggoitanya.  

2. Data Se ikundeir 

Data seikunde ir me iliputi data-data peileingkap 

yang bisa meinguatkan data primeir. Data ini 

didapatkan dari data-data jurnal, buku-buku, ko iran, 

catatan yang me imbahas meinge inai eitika koimunikasi 

islam, koimunikasi peirsuasif, koipe irasi syariah, se irta 

pe ineilitian lain yang me imbahas meinge inai E itika 

koimunikasi Islam dan seijeinisnya. 

Sumbe ir data adalah pihak-pihak yang mampu 

meimbe irikan infoirmasi yang dibutuhkan dalam proiseis 

pe ineilitian. Seitiap sumbeir data meimiliki kriteiria. 

Krite iria peineilitian didapatkan dari rumusan masalah 

dan tujuan peineilitian. Sumbeir data dalam peine ilitian 

                                                             
58 Leixy J. Moleiong, Meitodologi Peineilitian Kualitatif (Bandung. PT 

Reimaja Rosdakarya, 1991), hlm. 112. 
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ini adalah subjeik dimana data dapat dipeiroileih. Sumbe ir 

data yang dipe iroileih dari lapangan yang langsung 

be irkaitan deingan oibje ik pe ine ilitian, yang me iliputi: 

infoirman dan catatan lapangan. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Pe ingumpulan data adalah rangkaian aktivitas yang saling 

teirkait yang be irtujuan untuk meingumpulkan infoirmasi untuk 

meinJawab peirtanyaan- pe irtanyaan rise it yang muncul,59 

se idangkan te iknik pe ingumpulan data adalah strateigi yang 

dilakukan dalam rangka untuk meincari data.  

Cara yang digunakan dalam meingumpulkan data seicara 

be inar meirupakan keigiatan dalam me ineintukan meitoide i 

pe ingumpulan data. Seilama meilakukan pe ineilitian agar dapat 

meimpe iroileih data yang valid dan bisa dipeirtanggung 

jawabkan, maka data teirse ibut dipeiroileih de ingan me inggunakan 

meitoide i se ibagai beirikut . 

a. Oibse irvasi 

Oibse irvasi adalah peingamatan teirhadap suatu oibje ik 

yang dite iliti baik seicara langsung maupun tidak langsung 

untuk meimpeiroileih data yang harus dikumpulkan dalam 

pe ineilitian.60 Se icara langsung adalah teirjun ke i lapangan 

meilibatkan seiluruh panca indra. Deingan kata lain peineiliti 

hadir di lapangan dan me incari data yang dipe irlukan 

be irdasarkan peirmasalahan-pe irmasalahan yang sudah 

diteintukan. Pada tahap ini peine iliti meinggunakan 

                                                             
59 John W. Creisweill, Peineilitian Kualitatif & De isain Riseit Meimilih 

Diantara Lima Peindeikatan E idisi 3 (Yogyakarta. Pustaka Pe ilajar, 

2015), hlm. 206. 

60 Djam’an Satori, Meitodei Peineilitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeita, 

2014) hlm. 105 
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Oibse irvasi Partisipatif yaitu peine iliti ikut seirta dalam 

meilakukan peingumpulan data.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu Teiknik peingumpulan 

data untuk meindapatkan infoirmasi yang digali dari 

sumbe ir data langsung me ilalui peircakapan atau tanya 

jawab61. Wawancara dalam peine ilitian kualitatif beirsifat 

meindalam kareina ingin meinge iksploirasi infoirmasi seicara 

jeilas dari infoirman. Be intuk wawancara yang digunakan 

dalam peine ilitian ini adalah wawancara meindalam, yaitu 

pe iwawancara meimbuat garis beisar poikoik-poikoik 

pe imbicaraan. Namun dalam pe ilaksanaannya, 

pe iwawancara meingajukan peirtanyaan se icara beibas. 

Poikoik-poikoik pe irtanyaan yang dirumuskan tidak peirlu 

dipeirtanyakan se icara beirurutan dan kata-katanya juga 

tidak peirlu baku meilainkan beirdasarkan situasi di 

lapangan62.  

c. Doikume intasi 

Doikume intasi yaitu me ingumpulkan doikumein dan 

data-data, yang dipe irlukan dalam peirmasalahan 

pe ineilitian. Lalu diteilaah seicara inteins se ihingga dapat 

meindukung dan me inambah keipeircayaan dan peimbuktian 

suatu keijadian.63 Doikume intasi ini beirupa arsip-arsip 

koipe irasi, doikume in, foitoi-foitoi dan lainnya yang dapat 

dijadikan oibjeik pe ine ilitian oile ih pe ineiliti meinge inai pe iran 

e itika koimunikasi islam dalam meimpeirsuasi caloin anggoita 

Koipe irasi Syariah di Loimboik Timur. 

 

                                                             
61 Ibid., hlm. 131 

62 Ibid., hlm. 134 

63 Djam’an Satori, dkk., Meitodei Peineilitian Kualitatif, (Bandung. 

Alfabeita, 2014) hlm. 129 
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J. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data meirupakan upaya yang dike irjakan 

de ingan meinggunakan data keimudian dioilah hingga 

meine imukan poila se irta hal-hal yang pe inting untuk dipe ilajari 

sampai meimpeiroileih ke iputusan apa saja yang dapat 

diceiritakan keipada oirang lain.64 Analisis data meirupakan 

proise is analisa data seicara keise iluruhan yang, me ilibatkan 

usaha meimaknai data yang be irupa te iks atau gambar.65 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan terus-menerus 

selama penelitian ini berlangsung. Analisis dilakukan dalam 

reduksi data, pemaparan data, dan verifikasi data.66 Reduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya 

serta membuang yang tidak perlu. Pemaparan data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

dan sejenisnya. Hal bertujuan untuk memudahkan dalam 

memahami apa saja yang terjadi, merencanakan tahapan 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat tentatif dan akan berkembang setelah 

peneliti berada di lapangan.  

Setelah selesai di lapangan, simpulan-simpulan yang 

diperoleh dari tahap sebelumnya, selanjutnya dianalisis 

                                                             
64 Leixy J. Moleiong, Meitodologi Peineilitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Reimaja Rosdakarya, 2006) hlm. 248 

65 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kombinasi Mix Me ithod (Bandung: 

Peineirbit Alfabeita, 2011) hlm. 274 

66 Miles, Mathew B., and Huberman A. Maichel, Analisis Data 

Kualitatif ; Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru Terj. Tjetjep 

Rohendi Rohidi (Jakarta: UI-PRESS, 1992), hlm. 133 

 



49 

 

dengan teknik deskriptifeksploratif, dan menggunakan 

metode induktif-kualitatif, yakni diawali dengan 

mengungkapkan kenyataan-kenyataan yang bersifat khusus 

berdasarkan persepsi dan perilaku subyek penelitian Untuk 

itu, peine iliti peirlu untuk meimpeirsiapkan data untuk dianalisis, 

meimpe irdalam peimahaman akan data teirse ibut, meinyajikan 

data, dan meimbuat inteirpreitasi makna yang le ibih luas akan 

data teirse ibut. 

Dalam peineilitian ini, meinggunakan meitoide i analisis 

kualitatif untuk meinggambarkan data yang te ilah teirkumpul 

se ibagaimana adanya tanpa be irmaksud me imbuat keisimpulan 

yang be irlaku untuk umum atau ge ineiralisasi. Be irupa proise is 

meinganalisis, me inggambarkan dan meiringkas ke ijadian atau 

fe inoimeina dari data yang dipe iroile ih me ilalui proise is wawancara 

maupun peingamatan langsung ke i lapangan. Adapun tujuan 

dari analisis kualitatif adalah untuk meinggambarkan seicara 

utuh dan meindalam meinge inai ke ijadian be irbagai fe inoimeina 

yang dite iliti. Analisis ini dapat dilakukan deingan 

meinganalisis kointe in koimunikasi yang dilakukan oile ih pekerja 

lapangan dalam meimproimoisikan proiduk dan jasa koperasi 

syariah ke ipada caloin anggoita. Analisis teirse ibut dapat 

meincakup kata-kata atau frasa yang digunakan PL, strate igi 

koimunikasi yang dite irapkan, dan bagaimana PL 

meimpe irhatikan prinsip-prinsip eitika koimunikasi islam dalam 

be irko imunikasi. 

   

K. Uji Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas data adalah suatu proses untuk menilai 

kebenaran dan kepercayaan terhadap data hasil penelitian. 

Terdapat beberapa cara untuk melakukan uji kredibilitas data 

pada penelitian kualitatif, seperti perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, 
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analisis kasus negatif, serta member check. Peine ilitian ini 

meinggunakan be ibe irapa teiknik dalam uji kredibilitas data 

se ibagai be irikut:  

a. Pe irpanjangan Pengamatan 

Pe ine iliti dalam peine ilitian kualitatif adalah 

instrumein utama, seihingga pengamatan pe ineiliti sangat 

meine intukan dalam meingumpulkan data. Pengamatan 

teirse ibut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat teitapi 

meime irlukan peirpanjangan pengamatan pe ineiliti pada saat 

pe ineilitian.67 Deingan de imikian peineiliti akan banyak 

meimpe ilajari peirilaku pekerja lapangan dan juga reispoin-

re ispoin yang dibe irikan calon anggota dalam proise is 

koimunikasi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

b. Triangulasi Data 

Disamping pe irpanjangan keiikutseirtaan, pe ineiliti 

juga harus me imahami teiknis triangulasi dalam meinguji 

ke iabsahan data. Triangulasi adalah teiknik peime iriksaan 

ke iabsahan data yang me imanfaatkan seisuatu yang lain 

diluar data. Hal itu untuk keipe irluan pe inge ice ikan atau 

se ibagai peimbanding teirhadap data itu. Dalam hal ini 

triangulasi deingan sumbe ir se ibagai pe imbanding te irhadap 

pe ineilitian deingan sumbe ir data yang lain.68 Untuk 

meindapatkan keiakuratan data dan se ibagai peirbandingan, 

pe ineiliti meinggunakan triangulasi sumbeir de ingan 

meiwawancarai peilanggan teitap yang sudah didatangi oileih 

pe imasar teirse ibut. 

                                                             
67 Deiddy Mulyana, Meitodei Peineilitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial lainnya, (Bandung : Re imaja Rosdakarya, 

2004) hlm. 172 

68 Deiddy Mulyana, Meitodei Peineilitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial lainnya, (Bandung : Re imaja Rosdakarya, 

2004) hlm. 175-178 
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L. Sistematika Pembahasan 

Siste imatika Peimbahasan dalam peineilitian ini adalah 

se ibagai be irikut : 

BAB I 

Pe indahuluan meimbahas teintang latar be ilakang 

masalah peineilitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pe ineilitian, ruang lingkup dan se itting pe ineilitian, teilaah 

Pustaka, keirangka teioiri, meitoide iloigi peine ilitian dan 

siste imatika peimbahasan. 

BAB II 

Be irisi te intang paparan data dan teimuan dari 

pe ineilitian yang dite imukan dilapangan. Dalam hal ini 

pe ineiliti meincoiba meinggambarkan se icara singkat te intang 

gambaran loikasi peine ilitian dan teimuan-te imuan dalam 

meilakukan peine ilitian seirta tanggapan dari beibe irapa 

narasumbeir teintang pe imbahasan dari peine ilitian ini. 

BAB III 

Be irisi teintang pe imbahasan dari peineilitian ini yang 

teirmasuk di dalamnya adalah proise is dari Analisa peine iliti 

dalam meilakukan peineilitian di lapangan yang be irdasar 

dari teimuan teimuan peine iliti yang te ilah di paparkan pada 

bab ini.  

BAB IV 

 Be irisi peinutup yang me imuat keisimpulan dan 

saran-saran dalam peine ilitian ini.  
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BAB II 

PROFIL KOPERASI SYARIAH DI KABUPATEN 

LOMBOK TIMUR 

 

A. Profil Kabupaten Lombok Timur 

1. Sejarah Kabupaten Lombok Timur 

Pada masa penjajahan Belanda, Pulau Lombok dan Bali 

dijadikan satu wilayah kekuasaan pemerintahan dengan status 

Keresidenan dengan ibukota Singaraja berdasarkan Staatblad 

Nomor 123 Tahun 1882, kemudian berdasarkan Staatblad 

Nomor 181 Tahun 1895 tanggal 31 Agustus 1895 Pulau 

Lombok ditetapkan sebagai daerah yang diperintah langsung 

oleh Hindia Belanda. Staatblad ini kemudian disempurnakan 

dengan Staatblad Nomor 185 Tahun 1895 dimana Lombok 

diberikan status “Afdeeling” dengan ibukota Ampenan. Dalam 

afdeeling ini Lombok dibagi menjadi dua Onder Afdeeling 

yaitu Onder Afdeeling Lombok Timur dengan ibukota Sisi’ 

(Labuhan Haji) dan Onder Afdeeling Lombok Barat dengan 

ibukota Mataram, masing-masing Onder Afdeeling diperintah 

oleh seorang Contreleur (Kontrolir). Untuk Onder Afdeeling 

Lombok Timur dibagi menjadi 7 (tujuh) wilayah kedistrikan 

yaitu Pringgabaya, Masbagik, Rarang, Kopang, Sakra, Praya 

dan Batukliang. Akibat pecahnya perang Gandor melawan 

Belanda tahun 1897 dibawah pimpinan Raden Wirasasih dan 

Mamiq Mustiasih maka pada tanggal 11 Maret 1898 ibukota 

Lombok Timur dipindahkan dari Sisi’ ke Selong.69 

Selanjutnya dengan Staatblad Nomor 248 Tahun 1898 

diadakan perubahan kembali terhadap Afdeeling Lombok yang 

                                                             
69 Observasi Virtual, di website resmi pemerintah kabupaten Lombok 

Timur, https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-

kabupaten-lombok-timur.html, di akses pada 9 Januari 2023, pukul 

19.21 

https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-kabupaten-lombok-timur.html
https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-kabupaten-lombok-timur.html


53 

 

semula 2 (dua) menjadi 3 (tiga) Onder Afdeeling yaitu 

Lombok Barat, Lombok Tengah dan Lombok Timur. Untuk 

Onder Afdeeling Lombok Timur terdiri dari 4 (empat) 

kedistrikan yaitu Rarang, Masbagik, Sakra dan Pringgabaya. 

Dalam perkembangan berikutnya dibagi lagi menjadi 5 (lima) 

distrik yaitu: 

 

a. Rarang Barat dengan ibukota Sikur dipimpin oleh H. 

Kamaluddin 

b. Rarang Timur dengan ibukota Selong dipimpin oleh 

Lalu Mesir 

c. Masbagik dengan ibukota Masbagik dipimpin oleh H. 

Mustafa 

d. Sakra dengan ibukota Sakra dipimpin oleh Mamiq 

Mustiarep 

e. Pringgabaya dengan ibukota Pringgabaya dipimpin 

oleh Lalu Moersaid. 

 

Masing-masing kedistrikan membawahi beberapa desa. 

Desa dibantu oleh Kliang (Kepala Dusun), Juruarah dan 

Aparat Keamanan Desa. Perangkat desa atau pamong desa 

terdiri dari Kepala Desa, Jaksa (Juru Tulis/Sekdes), Lang-lang  

(aparat keamanan desa), Kliang (Kepala Dusun) dan Pekemit 

(Pesuruh Desa). Dalam bidang pertanian dan pengairan diurus 

oleh Pekasih, urusan pajak tanah dan pengukurannya 

diserahkan kepada Sedahan dan masalah-masalah keagamaan 

diurus oleh Penghulu dan Merbot. 

Pada masa Republik Indonesia Serikat (RIS) tahun 1950, 

Pulau Lombok dan Sumbawa masuk Provinsi Sunda Kecil 

(Negara Indonesia Timur). Provinsi Sunda Kecil meliputi 

bekas wilayah Keresidenan Bali, Lombok serta Keresidenan 

Timur dan daerah kepulauannya dengan ibukota Singaraja, 

Gubernur Pertama adalah Mr. I. Gusti Ketut Puja. Tata 
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Pemerintahan pada Negara Indonesia Timur diatur dalam 

Staatblad Indonesia Timur Nomor 44 Tahun 1950 yang 

menetapkan bahwa Negara Indonesia Timur tersusun atas dua 

atau tiga tingkatan daerah otonom yaitu daerah, daerah bagian 

dan daerah anak bagian. Seluruh wilayah Negara Indonesia 

Timur dibagi dalam 13 daerah salah satunya adalah daerah 

Lombok yang terdiri atas 3 bagian yaitu Lombok Barat, 

Lombok Tengah dan Lombok Timur. Kepala Daerah Lombok 

dijabat oleh Raden Nuna Nuraksa, sedangkan Kepala Daerah 

Bagian Lombok Timur dijabat oleh Mamiq Padelah. Pada 

masa ini Lombok Timur terdapat lima kedistrikan yaitu 

Rarang Timur, Rarang Barat, Masbagik, Sakra dan 

Pringgabaya. 

Seiring dengan terbentuknya Daerah Swatantra Tingkat I 

Nusa Tenggara Barat dengan Undang-Undang Nomor 54 

Tahun 1958 maka dibentuk pula 6 (enam) Daerah Tingkat II 

dalam lingkungan Provinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara 

Barat berdasarkan UU Nomor 59 Tahun 1958. Secara yuridis 

formal maka Daerah Swatantra Tingkat II Lombok Timur 

terbentuk pada tanggal 14 Agustus 1958 yaitu sejak 

diundangkannya UU Nomor 64 Tahun 1958 dan UU Nomor 

69 Tahun 1958. Pembentukan Daswati (Daerah Swatantra 

Tingkat) II Lombok Timur secara nyata dimulai dengan 

diangkatnya seorang Pejabat Sementara Kepala Daerah dengan 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor UP.7/14/34/1958 

tanggal 29 Oktober 1958 dan sebagai Pejabat Sementara 

Kepala Daerah ditetapkan Idris H. M. Djafar terhitung 1 

Nopember 1958. 

Setelah terbentuknya Daerah Swatantra Tingkat II Lombok 

Timur maka selambat-lambatnya dalam waktu 2 tahun Pjs. 

Kepala Daerah harus sudah membentuk Badan Legislatif  

(DPRD) yang akan memilih Kepala Daerah yang definitif. 

Dengan terbentuknya DPRD maka pada tanggal 29 Juli 1959 
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DPRD Lombok Timur berhasil memilih Anggota Dewan 

Pemerintah Daerah Peralihan yaitu Mamiq Djamilah, H.M. 

Yusi Muchsin Aminullah, Yakim, Abdul Hakim dan 

Ratmawa. Dalam perkembangan berikutnya DPRD Daswati II 

Lombok Timur dengan Keputusan Nomor 1/5/II/104/1960 

Tanggal 9 April 1960 mencalonkan dan mengusulkan L. 

Muslihin sebagai Kepala Daerah yang kemudian mendapat 

persetujuan pemerintah pusat dengan Surat Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Nomor UP.7/12/41-1602 Tanggal 2 Juli 1960. 

Dengan demikian L. Muslihin sebagai Bupati Kepala Daerah 

Lombok Timur yang pertama hasil pemilihan oleh DPRD 

Tingkat II Lombok Timur, jabatan tersebut berakhir sampai 24 

Nopember 1966.70 

Sejalan dengan pemerintahan di daerah maka berdasarkan 

Surat Keputusan Gubernur Kepala DaerahTingkat I NTB 

Tanggal 16 Mei 1965 Nomor 228/Pem.20/1/12 dilakukan 

pemekaran distrik dari 5 distrik menjadi 18 distrik (kecamatan) 

yang membawahi 73 desa yaitu Distrik/Kecamatan Selong, 

Dasan Lekong, Tanjung, Suralaga, Rumbuk, Sakra, Keruak, 

Apitaik, Montong Betok, Sikur, Lendang Nangka, Kotaraja, 

Masbagik, Aikmel, Wanasaba, Pringgabaya, Sambelia dan 

Terara. 

Dengan Surat Keputusan Mendagri Nomor UP.14/8/37-

1702  Tanggal 24 Nopember 1966 masa jabatan L. Muslihin 

berakhir dan diganti oleh Rahadi Tjipto Wardoyo sebagai 

Pejabat Bupati sampai dengan 15 Agustus 1967. Selanjutnya 

dengan SK Mendagri Nomor UP.9/2/15-1138 Tanggal 15 

Agustus1967 diangkat R. Roesdi menjadi Bupati Kepala 

                                                             
70 Observasi Virtual, di website resmi pemerintah kabupaten Lombok 

Timur, https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-

kabupaten-lombok-timur.html, di akses pada 9 Januari 2023, pukul 

19.24 

https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-kabupaten-lombok-timur.html
https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-kabupaten-lombok-timur.html
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Daerah Tingkat II Lombok Timur yang definitif. Pada masa 

pemerintahan R. Roesdi dibentik alat-alat kelengkapan 

Pemerintah Daerah yaitu Badan Pemerintah Harian dengan 

anggota H. L. Moh. Imran, BA, Mustafa, Hasan, L. Fihir dan 

Moh. Amin.  

Pada periode ini, atas pertimbangan efisiensi dan rentang 

kendali pengawasan serta terbatasnya sarana dan prasarana 

maupun personil diadakanlah penyederhanaan kecamatan dari 

18 menjadi 10 kecamtan yaitu Kecamatan Selong, Sukamulia, 

Sakra, Keruak, Terara, Sikur, Masbagik, Aikmel, Pringgabaya 

dan Sambelia. 

Berdasarkan SK Menteri Dalam Negeri Nomor: 

Pemda/7/18/15-470 Tanggal 10 Nopember 1973 masa jabatan 

R. Roesdi selaku Bupati KDH Tingkat II Lombok Timur 

diperpanjang.  Kemudian dengan berlakunya UU Nomor: 5 

Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan Daerah, 

kedudukan Bupati dipertegas sebagai penguasa tunggal di 

daerah sekaligus sebagai administrator pemerintahan. Pada 

periode ini dibentuk Sekretariat Wilayah Daerah (Setwilda) 

sebagai pelaksanaan UU Nomor: 5 Tahun 1974. Pemerintah 

kecamatan pada masa ini masih tetap 10 kecamatan sedangkan 

desa berjumlah 96 desa dengan perincian Desa Swakarsa 91, 

Desa Swadaya 2 dan Desa Swasembada 3 desa.  Jumlah Dinas 

Daerah 6 buah yaitu Dinas Pertanian Rakyat, Dinas Perikanan, 

Dinas Perkebunan, Dinas Kesehatan, Dinas Pekerjaan Umum 

dan Dinas Pendapatan Daerah sedangkan instansi vertikal 19 

buah. 

Perkembangan selanjutnya yaitu pada periode 1979-1988, 

Bupati KDH Tingkat II Lombok Timur dijabat oleh Saparwadi 

yang ditetapkan melalui SK Menteri Dalam Negeri Nomor: 

Pem.7/4/31 Tanggal 7 Februari 1979, jabatan ini dipangku 

selama 2 periode namun berakhir sebelum selesainya masa 

jabatannya karena meninggal dunia pada tanggal 13 Maret 
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1987. Pada periode ini terjadi pergantian Sekwilda dari H. L. 

Moh. Amin kepada Drs.H. L. Djafar Suryadi. Oleh karena 

meninggalnya Saparwadi maka oleh Gubernur NTB Gatot 

Suherman menunjuk Sekwilda Drs. H. L. Djafar Suryadi 

sebagai Pelaksana Tugas Bupati Lombok Timur dengan SK 

Nomor: 314 Tahun 1987 Tanggal 21 Desember 1987. 

Kemudian dengan keputusan DPRD Lombok Timur 

Nomor: 033/SK. DPRD/6/1988, DPRD berhasil memilih calon 

Bupati Kepala Daerah Tingkat II Lombok Timur yaitu H. 

Abdul Kadir dengan perolehan 36 suara, H. L. Ratmawa 5 

suara dan Drs. H. Abdul Hakim 4 suara, dengan demikian 

maka H. Abdul Kadir berhak menduduki jabatan sebagai 

Bupati Lombok Timur sesuai SK Menteri Dalam Negeri 

Nomor: 131.62-556 Tanggal 13 Juli 1988, jabatan ini berakhir 

sampai tahun 1993. Pada tahun 1989 terjadi pergantian 

Sekwilda dari Drs. H. L. Djafar Suryadi kepada Drs. H. L. 

Fikri yang dilantik tanggal 23 Nopember 1989. 

Periode berikutnya tahun 1993-1998, Bupati Lombok 

Timur dijabat oleh H. Moch. Sadir yang ditetapkan dengan SK 

Menteri Dalam Negeri Nomor: 131.61-608 Tanggal 3 Juli 

1993 dan dilantik tanggal 28 Juli 1993. Pada masa 

kepemimpinannya dibangun Wisma Haji Selong, Taman Kota 

Selong, Pintu Gerbang Selamat Datang serta Kolam Renang 

Tirta Karya Rinjani. Pada periode ini Drs. H. L. Fikri selaku 

Sekwilda ditarik ke Provinsi, untuk sementara ditunjuk Moch. 

Aminuddin, BA (Ketua Bappeda saat itu) sebagai Pelaksana 

Tugas Sekwilda sampai dengan dilantiknya H. Syahdan, SH, 

SIP sebagai Sekwilda definitif berdasarkan SK Menteri Dalam 

Negeri Nomor: 862.212.2-576 Tanggal 8 Februari 1996. 

Bulan Agustus 1998, DPRD Lombok Timur menggelar 

pemilihan Bupati Lombok Timur untuk masa jabatan 1999-

2003 dengan calon H. Moch. Ali Bin Dachlan, SH, Achman 

Muzahar, SH dan H. Syahdan, SH, SIP, dalam pemilihan itu 
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H. Syahdan, SH, SIP terpilih sebagai Bupati Lombok Timur 

periode 1999-2003. Jabatan Sekretaris Daerah saat itu dijabat 

oleh H. Lalu Kamaluddin, SH berlanjut sampai dengan 

pergantian Bupati H. Syahdan, SH, SIP ke H. Moch. Ali Bin 

Dachlan sampai tanggal 31 Desember 2005 (memasuki purna 

tugas/ pensiun). Kemudian ditunjuk L. Nirwan, SH yang saat 

itu menjabat Asisten I Setdakab Lotim sebagai PLT Sekda 

sampai dengan pelantikannya secara definitif oleh Bupati 

Lombok Timur tanggal 20 Februari 2006 sesuai surat 

persetujuan Menteri Dalam Negeri Nomor: X.132.52/15/55 

Tanggal 7 Februari 2006 dan Surat Keputusan Gubernur NTB 

Nomor: 821.2-9/066/Kepeg Tanggal 15 Februari 2006. 

Tahun 2003-2008 Bupati Lombok Timur dijabat oleh H. 

Moch. Ali Bin Dachlan, SH dan Wakil Bupati H. Rahmat 

Suhardi, SH, dilantik oleh Gubernur NTB berdasarkan SK 

Menteri Dalam Negeri Nomor: 131.62.463 Tahun 2003 

Tanggal 23 Agustus 2003 dihadapan Sidang Paripurna DPRD 

Kabupaten Lombok Timur.71 

Untuk pertama kalinya sejarah mencatat, rakyat Lombok 

Timur menggunakan hak pilihnya melalui Pemilihan Kepala 

Daerah (Pilkada) secara langsung pada tanggal 7 Juli 2008. 

Pilkada berlangsung aman, tertib dan lancar, KPU Kabupaten 

Lombok Timur menetapkan pasangan terpilih H. M. Sukiman 

Azmy dan H. M.  Syamsul Luthfi, SE sebagai Bupati dan 

Wakil Bupati Lombok Timur periode 2008-2013. Pasangan 

Bupati dan Wakil Bupati Lombok Timur ini dilantik oleh 

Gubernur NTB pada tanggal 30 Agustus 2008 pada Rapat 

Paripurna DPRD Kabupaten Lombok Timur. Pelantikan 

                                                             
71 Observasi Virtual, di website resmi pemerinath kabupaten Lombok 

Timur, https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-

kabupaten-lombok-timur.html, di akses pada 9 Januari 2023, pukul 

19.27 

https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-kabupaten-lombok-timur.html
https://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-1-sejarah-kabupaten-lombok-timur.html
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tersebut berdasarkan SK Menteri Dalam Negeri Nomor: 

131.52-650 Tahun 2008 Tanggal 22 Agustus 2008 tentang 

Pengesahan Pemberhentian dan Pengesahan Pengangkatan 

Bupati Lombok Timur dan SK Menteri Dalam Negeri Nomor: 

132.52-651 Tahun 2008 Tanggal 22 Agustus 2008 tentang 

Pengesahan Pemberhentian dan Pengesahan Pengangkatan 

Wakil Bupati Lombok Timur. Tahun 2013 kembali digelar 

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) untuk memilih pasangan 

Bupati dan Wakil Bupati Lombok Timur periode 2013-2018. 

Hasilnya adalah pasangan H. Moch. Ali Bin Dachlan dan H. 

Haerul Warisin terpilih menjadi Bupati dan Wakil Bupati 

Lombok Timur masa jabatan 2013-2018. Pasangan Bupati dan 

Wakil Bupati Lombok Timur ini dilantik oleh Gubernur NTB 

pada tanggal 30 Agustus 2013. 

Luas wilayah Kabupaten Lombok Timur adalah 2.679,88 

km² terdiri atas daratan seluas 1.605,55 km² (59,91 persen) dan 

lautan seluas 1.074,33 km² (40,09 persen). Luas daratan 

Kabupaten Lombok Timur mencakup 33,88 persen dari luas 

Pulau Lombok atau 7,97 persen dari luas daratan Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Dataran di Lombok Timur meliputi 

pegunungan dan dataran rendah yang membentang sampai 

daerah pantai. Daerah pegunungan terdapat di wilayah bagian 

utara yakni kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani dengan 

ketinggian puncak 3.726 meter dari permukaan. laut. Adapun 

di bagian tengah sampai selatan berupa dataran rendah. 

Kecamatan dengan wilayah (daratan) terluas yaitu Kecamatan 

Sambelia, Sembalun, dan Jerowaru. Ketiga kecamatan ini 

cukup luas karena terdapat di dalamnya area hutan negara. 

Sementara kecamatan dengan luas wilayah terkecil yaitu 
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Sukamulia, Sakra, dan Montong Gading.72 

Pemanfaatan lahan di Kabupaten Lombok Timur sebagian 

besar digunakan untuk usaha pertanian. Total lahan sawah 

pada tahun 2018 seluas 48.250 ha atau sekitar 30,05 persen 

dari luas wilayah kabupaten. Lahan sawah tersebut sebagian 

besar ditanami padi (93,70 %), baik itu sekali, dua kali, 

maupun tiga kali tanam dalam setahun. 

Luas wilayah Kabupaten Lombok Timur adalah 

2.679,88km² yang terdiri dari daratan seluas 1.605,55km² 

(59,91%) dan lautan seluas 1.074,33km² (40,09%). Pulau 

Lombok terdiri dari 4 Daerah Aliran Sungai utama, salah 

satunya adalah Daerah Aliran Sungai Menanga, secara 

administratif masuk dalam wilayah Lombok Timur. Sesuai 

dengan SK Gubernur Nusa Tenggara Barat No. 122 tahun 

2005, tentang status DAS/SWS maka DAS Menanga masuk 

dalam kategori DAS yang sangat kritis. Hal ini memberikan 

konsekuensi pada penanganan serius, khususnya krisis Sumber 

Daya Air di wilayah ini. 

2. Penduduk 

Penduduk merupakan sumber daya pembangunan yang 

sangat penting. Oleh karena itu perkembangan kondisi 

penduduk juga merupakan indikator yang wajib diperhatikan 

dalam perencanaan pembangunan. Pada bab ini akan diberikan 

gambaran mengenai kondisi penduduk seperti jumlah 

penduduk kepadatan penduduk rasio jenis kelamin rasio 

ketergantungan penduduk menurut kelompok umur dan 

persebaran penduduk tingkat kecamatan di wilayah Kabupaten 

Lombok Timur. Dari data hasil proyeksi penduduk penduduk 

Lombok Timur pada tahun 2010 mencapai 1.109.253 jiwa dan 

                                                             
72 Observasi Virtual, melalui website 

https://www.sasambo.id/id/region/kabupaten-lombok-timur, di akses 

pada 11 Januari 2023 pukul 06.05 

https://www.sasambo.id/id/region/kabupaten-lombok-timur
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diperkirakan mencapai 1.192.110 jiwa pada tahun 2018 

tumbuh sebesar 0,75 persen dari tahun sebelumnya. 

Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak berturut‐turut 

yaitu Kecamatan Masbagik Aikmel dan Pringgabaya. 

Gabungan penduduk tiga kecamatan ini hampir setara dengan 

seperempat total penduduk Lombok Timur. 

Sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk 

terkecil berturut‐turut yaitu Kecamatan Sembalun Sambelia 

dan Sukamulia). Dilihat dari perbandingan jumlah penduduk 

laki‐laki dan perempuan secara total perempuan jumlahnya 

lebih banyak dibandingkan penduduk laki‐laki. Rasio jenis 

kelamin menunjukkan 87 poin yang secara sederhana dapat 

diartikan terdapat 87 orang laki‐laki diantara 100 orang 

perempuan. 

 

3. Kepercayaan Masyarakat 

Masyarakat Lombok Timur mayoritas beragama Islam, 

dengan data pada Tahun 2009-2014 berjumlah 99,94 % dari 

jumlah penduduk dan 00,02 % memeluk agama Hindu , 00,04 

% bergama Kristen. Adapun tempat-tempat ibadah yang 

terdaftar di Kementerian Agama ialah sebanyak 359 masjid, 1 

pura dan 1 gereja.73 

4. Jumlah Data Koperasi Syariah 

Berdasarkan data resmi pemerintah Provinsi NTB dalam 

website NTB SATU DATA, jumlah koperasi syariah di 

kabupaten Lombok Timur merupakan yang terbanyak di NTB 

  

                                                             
73 Observasi Virtual, melalui website resmi pemerintah kabupaten 

Lombok Timur https://investasi.lomboktimurkab.go.id/profil.html, 

di akses pada 12 Januari 2023 pukul 20.00 

https://investasi.lomboktimurkab.go.id/profil.html
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Tabel 2.1. 

Jumlah Koperasi Pola Syariah Menurut Kabupaten/Kota  

Provinsi NTB per 30 Juni 202374 

 

No Kabupaten / Kota Jumlah 

1 Kota Mataram 28 

2 Lombok Barat 28 

3 Lombok Utara 48 

4 Lombok Tengah 33 

5 Lombok Timur 74 

6 Sumbawa Barat 20 

7 Sumbawa 9 

8 Dompu 9 

9 Bima 22 

10 Kota Bima 17 

Jumlah 288 

 

 

 

  

                                                             
74 Observasi Virtual, melalui website resmi pemerintah Provinsi NTB 

https://data.ntbprov.go.id/dataset/koperasi-

syariah/resource/534e9886-9811-4285-8dbe-9d2f1e871758, di 

akses pada 15 Januari 2023 pukul 07.48 
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B. Profil Lembaga Keuangan Mikro Syariah  

 

Koperasi syariah pada dasarnya berdiri dengan tujuan 

utama untuk mengadakan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara umum. Hal ini dilakukan diantaranya 

dengan menciptakan seluruh potensi yg ada di tiap anggota 

koperasi tersebut serta memperbaiki kualitas sdm. Koperasi 

syariah mempunyai berbagai macam usaha, yg tentunya 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Modal koperasi terdiri dan dipupuk dari simpanan 

- simpanan, pinjaman - pinjaman, penyisihan - penyisihan dari 

hasil usahanya termasuk cadangan serta sumber - sumber lain. 

Terdapat beberapa sumber – sumber permodalan koperasi, 

antara lain: 

1) Modal Internal: Modal yang diperoleh dari dalam 

koperasi itu sendiri, terutama dari para anggota. Modal 

internal dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan 

wajib, dana cadangan, dan sumbangan. 

2) Modal Eksternal: Modal yang diperoleh dari luar 

koperasi, seperti modal pinjaman anggota, pinjaman 

entitas bisnis lain, pinjaman lembaga keuangan, dan 

surat hutang. 

Tujuan utama mendirikan sebuah lembaga keuangan 

seperti koperasi adalah untuk mengakumulasikan potensi 

keuangan para pendiri dan anggotanya yang meskipun pada 

awalnya berjumlah kecil tetapi tetap ada. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), lembaga 

keuangan yang baik adalah lembaga keuangan yang dapat 

dipercaya, melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat, 

serta mampu mewujudkan industri jasa keuangan yang sehat 

dan berkembang. OJK juga memiliki beberapa kategori 

lembaga keuangan khusus yang diawasi, seperti Lembaga 

Pembiayaan Ekspor Indonesia, Perusahaan Pergadaian, 
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Lembaga Penjamin, dan Perusahaan Pembiayaan Sekunder. 

Selain itu, OJK juga mengawasi Lembaga Keuangan Mikro 

(LKM) yang terdaftar di OJK. OJK memiliki tugas melakukan 

pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan jasa keuangan 

di sektor Perbankan, sektor Pasar Modal, dan sektor Jasa 

Keuangan Non-Bank, termasuk lembaga keuangan khusus.75 

 

1. KSU BMT Mandiri Syariah Pusat 

 
Gambar 2.1 Kantor BMT MS Ld. Nangka  

Sumber : Dokumentasi Foto Peneliti 

a. Sejarah Singkat 

Menyadari kondisi ummat yang masih banyak 

hidup dalam kemiskinan sementara akses pada 

permodalan yang mudah dan sesuai syariat islam masih 

merupakan suatu persoalan. Maka tekad untuk 

mengembangkan lembaga keuangan mikro syariah 

                                                             
75 Observasi Virtual, dalam website resmi OJK, 

https://www.ojk.go.id/id/tentang-ojk/pages/tugas-dan-fungsi.aspx di akses 

pada 8 Juni 2023 pukul 14.19 

https://www.ojk.go.id/id/tentang-ojk/pages/tugas-dan-fungsi.aspx
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yang maju, mandiri  dan amanah telah bulat, cita-cita 

untuk mendarmabhaktikan diri kepada masyarakat 

sebagai bagian dari akktualisasi diri dalam rangka 

beribadah kepada Allah swt serta ikut serta 

meningkatkan kejahteraan ummat telah menjadi satu 

hasrat yang tidak dapat ditolak kehadirannya. 

Pada tanggal 19 Maret 2006 berkumpul 20 orang 

terdiri dari tokoh agama, tokoh masyarakat dan 

beberapa kepala desa yang memiliki keprihatinan dan 

visi yang sama terkait problema ummat. Dipandang 

perlu sebuah gerakan bersama di bidang sosial 

ekonomi melalui lembaga koperasi yang diberi nama 

“Mandiri Syariah”. Akta pendirian dibuat tanggal 21 

Desember 2006 di Notaris Syekh Alkaff, SH bernomor 

44 dan atas dasar tersebut pada tanggal 30 Desember 

2006 di syahkan Badan Hukum oleh Kadis Koperasi 

dan Perdagangan Lotim atas nama Menteri Negara 

Urusan Koperasi dan Usaha Kecil & Menengah RI 

nomor: 235/BH/DKP.08.5/XII/2006.76 

Tiga tahun sejak berdiri sampai dengan tahun 

2009 kegiatan usaha koperasi Mandiri Syariah dapat 

dikatakan fluktuatif  karena beberapa faktor 

diantaranya para pengurus banyak yang tersita 

waktunya untuk memajukan kegiatan Badan Amil 

Zakat Daerah (BAZDA) Lombok Timur, termasuk 

merintis berdirinya 10 buah BMT Daruzzakah binaan 

BAZDA Lotim. Sehubungan dengan itu maka pada 

RAT yang diadakan tanggal 10 januari 2010 disusun 

kepengurusan baru dengan strategi yang lebih fokus 

pada jasa simpan pinjam syariah melalui kegiatan 

                                                             
76 Dokumentasi, Profil BMT MS tahun 2022, hml. 1 
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BMT yang berlokasi di pasar-pasar desa.77 

BMT Mandiri Syariah pertama di dirikan tanggal 

4 Maret 2010 di desa Lendang nangka dengan modal 

awal Rp 50 juta lalu tanggal 2 Mei 2011 di dirikan 

BMT Mandiri Syariah cabang Montong Gading dengan 

modal Rp 30 juta dan kemudian tanggal 15 Agustus 

BMT Mandiri Syariah cabang Pringgasela dengan 

modal Rp 25 juta.  

Disamping itu dalam waktu hampir bersamaan di 

dirikan pula di Pasar Sayang-sayang Mataram tanggal 

15 November 2010, di Pasar Gerung- Lombok Barat 

tanggal 4 Mei 2011, di Pasar Jereneng Lombok Barat 

tanggal 1 Oktober 2012 dan di Pasar Abian Tubuh 

Mataram tanggal 1 Pebruari 2013 dengan modal 

masing-masing sekitar 30 juta rupiah. Untuk empat 

lokasi terakhir diatas saat ini sudah punya Badan 

Hukum tersendiri di bawah binaan Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi NTB. 

Saat ini BMT Mandiri Syariah telah berkembang 

dengan baik dan masih sepenuhnya mengandalkan 

dana masyarakat, alhamdulillah nilai total aktiva/pasiva 

telah mencapai milyaran rupiah dan telah dapat 

memberikan pelayanan pada ribuan anggota dan calon 

anggota. 

b. Visi  dan Misi 

i. Visi  BMT Mandiri Syariah: “Menjadi BMT 

yang  jujur, amanah, dan istiqomah” 

ii. Misi: 

a. Mengembangkan ekonomi berbasis syariah 

b. Mengembangkan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat 

                                                             
77 Dokumen, Profil dan Data BMT MS 2022, hlm. 1 
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c. Berpartisipasi dalam membangun tatanan 

ekonomi nasional dalam rangka kemajuan, 

keadilan, dan kemakmuran. 

c. Potensi Wilayah Kerja dan Tingkat Persaingan 

Wilayah kerja operasi : Kabupaten 

Produk simpanan : Para Agnia’/Muzaki di desa. 

Produk pinjaman : Pengusaha kecil, pedagang pasar  

Pesaing  utama                      

Simpanan  : Bank 

Pinjaman  : Rentenir 

Keunggulan produk dibanding pesaing 

Simpanan : Bagi hasil, tidak ada potongan administrasi  

Pinjaman : Bagi hasil/Margin, hampir tanpa agunan 

 

d. Produk, Usaha Dan Lokasi Usaha 

i. Produk Simpanan 

 Simpanan wadiah yang merupakan simpanan 

yang bisa diambil kapan saja 

 Simpanan Mudharabah berupa simpanan 

berjangka/deposito yang dapat diambil 

dalam jangka waktu tertentu dengan sistem 

bagi hasil. 

ii. Produk Pembiayaan 

 Pembiayaan Mudharabah yang merupakan 

kerjasama antara BMT sebagai pem-beri 

modal dengan anggota/calon anggota yang 

mempunyai skil usaha dengan sistem bagi 

hasil. 

 Pembiayaan Murabahah yang merupakan 

perjanjian jual beli antara BMT dengan 

anggota/calon anggota dengan margin yang 

telah disepakati bersama. 
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 Pembiayaan Qardul Hasan yang merupakan 

pinjaman kebajikan tanpa imbalan dengan 

kewajiban pihak peminjam mengembalikan 

pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan 

dalam jangka waktu tertentu. 

iii. Usaha dan Lokasi Usaha 

 Simpan pinjam syariah 

 Sektor Rill yang berupa showroom/toko dan 

outlet-outlet yang menyediakan 

perlengkapan rumah tangga. 

 Kantor Unit BMT MS Ledang Nangka : 

Jalan Laskar Desa Lendang Nangka Kec. 

Masbagik 

 Kantor Unit BMT MS Pringgasela : Jalan 

Pendidikan Desa Pringgasela Kec. 

Pringgasela 

e. Struktur Pengurus dan Pengelola 

 

Gambar 2.2 Struktur KSU BMT Mandiri Syariah 

f. Perkembangan anggota dan karyawan satu tahun 

terakhir 

Perkembangan Anggota dan Calon Anggota tahun 

2022 

Tabel 2.2 
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Tahun 
Anggota 

Karyawan 
Penuh Calon Anggota Total 

2022 82 1.710 1.772 27 

 

Dalam perkembangan calon anggota, pekerja lapangan di 

KSU BMT Mandiri Syariah sering menghadapi beberapa 

kendala dan menggunakan beberapa bentuk etika 

komunikasi Islam. 

“Permasalahan di lapangan biasanya karena SDM 

masyarakat, yang sering terjadi itu kita sudah 

menjelaskan tentang lembaga dan produk berkali-kali, 

tetapi masyarakatnya tidak kunjung mengerti. Biasanya 

menjelaskan dengan perkataan yang baik”.78 

Hal yang sama juga di alami pekerja lapangan lain, bukan 

hanya tentang SDM tetapi juga kepercayaan masyarakat 

“Kalau dari sisi lain, permasalahan utamanya ada di 

kepercayaan masyarakat. Berkata jujur dan berlaku 

jujur bisa jadi jalan masuk mengambil kepercayaan 

masyarakat, karena di wilayah ini pernah ada beberapa 

oknum pekerja lapangan koperasi syariah yang 

membawa kabur tabungan masyarakat, jadi secara 

tidak langsung kita kena imbasnya”.79 

Terdapat beberapa masalah dan bentuk etika komunikasi 

yang digunakan pekerja lapangan di KSU BMT Mandiri 

Syariah Lendang Nangka dapat menggambarkan tantang 

dan peluang dalam proses perekrutan calon anggota 

koperasi syariah. 

 

 

 

  

                                                             
78 Susi Apriani, Wawancara, Lendang Nangka, 16 Februari 2023 

79 Nita Siswanti, Wawancara, Lendang Nangka, 16 Februari 2023 
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2. Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat 

a. Sejarah Ringkas 

Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat 

berkedudukan di Jln Raya Sukamulia No. 18 Aikanyar 

Desa Sukamulia Kec. Sukamulia Kab. Lombok Timur 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Koperasi Konsumen 

BMT Sinar Harapan Umat didaftarkan pada Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Lombok Timur dengan 

Badan Hukum No. 0003726.AH.01.27.TAHUN 2021 

Tanggal 29 Desember 2021. Pada awal terbentuknya 

Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat 

keanggotaannya dipelopori oleh Pengurus Remaja 

Mushalla yang memang sedang menjalankan usaha 

bersama dalam upaya keberlanjutan progran kegiatan 

Remaja Mushalla Nurul Yaqin bersama beberapa tokoh 

pemuda dan warga sekitar Mushalla yang ingin 

membangun Desa dan wilayahnya khususnya melalui 

bidang ekonomi yang berbasis syariah. Seiring dengan 

perkembangannya keanggotaan koperasi juga terbuka 

untuk seluruh lapisan masyarakat baik yang berada di 

wilayah kerja Desa Sukamulia maupun di luarnya 

berdasarkan kriteria dan persyaratan untuk mendaftar 

sebagai Anggota yang tertuang dalam Anggaran 

Rumah Tangga Koperasi Konsumen BMT Sinar 

Harapan Umat.80 BMT Sinar Harapan Umat yang 

semula bermodalkan hanya beberapa puluhan juta 

rupiah dari para anggota, kini telah berhasil 

membangun kepercayaan masyarakat dengan modal 

asset lebih dari 1 milyar rupiah 

 

                                                             
80 Dokumentasi, Profil BMT SHU tahun 2022, hlm. 1 
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b. Keanggotaan, Kepengurusan, Pengawas, dan 

Karyawan 

Jumlah Anggota per  31 Desember  2022  sebanyak  41 

orang terdiri dari laki-laki 23  orang dan perempuan  18 

orang, dengan rincian sebagai berikut : 

Daftar anggota yang masuk dan keluar tahun 

2021/2022 

Tabel 2.3 

Tahun 
Jumlah           

Januari 
Masuk Keluar 

Jumlah         

Desember 

2021 31 4 0 35 

2022 35 16 9 41 

   

BMT Sinar Harapan Umat merupakan koperasi syariah 

yang baru merintis dan berjalan selama dua tahun, 

namun selama operasional, pekerja lapangan belum 

menemukan kesulitan dalam mencari calon anggota. 

“Selama menjalankan pekerjaan ini, saya merasa belum 

ada kendala karena setiap mendatangin rumah-rumah 

calon anggota, saya berangkat dengan niat baik dan 

menjelaskan produk dengan sangat baik, penjelasan 

yang mudah di terima menjadi kunci utama dalam 

merekrut calon anggota”81 

Meskipun anggota koperasi baru 41 orang, semangat 

mencari calon anggota juga di tunjukkan oleh pekerja 

lapangan lain, namun dengan sedikit kendala 

“Terkait masalah lapangan paling hanya di 

kepercayaan diri aja, kadang naik kadang turun, 

tergantung kondisi, tapi kalau mencari calon anggota 

                                                             
81 Rahmat Juhari, Wawancara, Sukamulia, 11  April 2023 
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intinya jujur aja, menjelaskan informasi kepada calon 

anggota dengan bahasa yang sopan”82 

Meskipun bentuk Etika komunikasi yang diterapkan 

berbeda, pekerja lapangan di BMT Sinar Harapan Umat 

sama-sama dapat memaksimalkan komunikasi dengan baik, 

terbukti dengan sedikitnya kendala yang di hadapai. 

Pengurus sekarang adalah hasil Keputusan dan 

pemilihan dalam rapat Anggota Perubahan Anggaran 

Dasar Koperasi yang dilaksanakan pada  tanggal 20 

Oktober 2021, untuk masa bakti 2021 – 2025.  

Adapun susunan Pengurus sebagai berikut : 

Susunan Pengurus BMT SHU tahun 2022 

Tabel 2.4 

No Nama Alamat 
 

Jabatan Pend 

1 Muhibudin Sukamulia L Ketua SMA 

2 Rahmat Juhari Sukamulia L Sekretaris MA 

3 ArmanRosyadi Sukamulia L Bendahara SMK 

 

Pengawas sekarang adalah hasil Keputusan dan 

pemilihan dalam rapat pembentukan Koperasi yang 

dilaksanakan pada  tanggal 20 Oktober 2021 untuk masa 

bakti 2021 – 2025. 

Adapun susunan Pengawas sebagai berikut : 

Susunan Pengawas BMT SHU tahun 2022 

Tabel 2.5 

No Nama Alamat Jabatan 

1 TGH. Muhammad 

Mursal, SH 

Sukamulia Koordinator 

                                                             
82 Arman Rosyadi, Wawancara, Sukamulia, 11 April 2023 
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2 Budiamin, SE Sukamulia Anggota 

3 Rozi Azhari, SE Sukamulia Anggota 

4 Hermanto, SE Pringgasela DPS 

5 Ismail, S.PdI Sukamulia Anggota DPS 

 

Jumlah Karyawan sebanyak  5 orang yaitu 

sebagai berikut : 

Karyawan BMT SHU tahun 2022 

Tabel 2.6 

 

 

c. Visi, Misi, dan Tujuan 

Visi Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat  yaitu 

“Menjadikan Koperasi Syariah yang Mandiri, Berkarakter, 

dan Bermartabat untuk kemaslahatan Anggota dan Umat.” 

 

Misi Koperasi Konsumen BMT Sinar Harapan Umat  yaitu : 

i. Mengelola Koperasi Konsumen secara sederhana 

dan professional sesuai dengan kearifan local di 

BMT “ Sinar Harapan Umat “ sesuai dengan 

prinsip-prinsip dan jati diri koperasi. 

ii. Memberikan pelayanan prima untuk kemaslahatan 

anggotan melalui sodaqoh, pinjaman pembiayaan, 

simpanan dan investasi. 

iii. Memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan 

kualitas hidup anggoa dan masyarakat dalam bidang 

ekonomi , Pendidikan, Kesehatan, social dan 

spiritual. 

No Nama Alamat L/P Jabatan Pend

1 Muhibudin Sukamulia L Manager SMA

2 Rahmawati Sukamulia P AO SMK

3 Arman RosyadiSukamulia L PL Pembyaan SMK

4 Rahmat Juhari Sukamulia L PL 2 MA
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iv. Meningkatkan jejaring jejaring Kerjasama antar 

koperasi dan Lembaga lain baik dalam maupun luar 

daerah. 

v. Mensejahterakan anggota khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

vi. Membangun kesadaran masyarakat akan kehidupan 

bergotong royong dalam melakukan aktifitas 

usahanya. 

vii. Menciptakan pengusaha – pengusaha muslim yang 

Tangguh dilingkungan masyarakat bebas (global)  

Tujuan Koperasi Konsumen Bmt “ Sinar Harapan Umat “ yaitu  

i. Sebagai dasar kebijakan umum bagi pengurus, 

pengawas dan operasional pengelolaan koperasi 

bagi manager dan karyawan. 

ii. Pedoman bagi pengawas dalam melaksanakan 

kegiatan pengawasan. 

iii. Sebagai tolak ukur bagi semua pihak dalam 

mengevaluasi dan menilai tentang keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan serta usaha koperasi sesuai 

dengan keputusan rapat anggota dan peraturan 

perundang-undangan perkoperasian yang berlaku. 

iv. Bahan penyusun program strategis Koperasi 

Konsumen BMT Sinar Harapan Umat. 

 

d. Jenis Usaha 

i. Pembiayaan Pola Syariah 

ii. Pengadaan Barang 

iii. Sektor Pertanian dan Peternakan, dll. 
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3. KSPPS Rinjani Perkasa Selong 

a. Sejarah Singkat 

KSPPS Rinjani Perkasa Selong berkedudukan di Jl. 

Ahmad Yani No. 16, Kelurahan Sandubaya, 

Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat.  KSPPS Rinjani 

Perkasa Selong didaftarkan pada Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Lombok Timur dengan Badan 

Hukum No. 43.BH/KWK.23/VII/1995 Tanggal 01 

Agustus1995 dan mengalami perubahan Anggaran 

Dasar 1 No. 11/BH/PAD/KDK.23.3/XII/1998 tanggal 

29 Desember 1998. Perubahan Anggaran Dasar 2 No. 

11.a/BH/PAD.DKP.0805/XI/2004 tanggal 02 

November 2004, dan perubahan Anggaran Dasar 3 

Nomor AHU-0002759.AH.01.27 Tahun 2021 tanggal 

23 Agustus 2021. Anggota KSPPS Rinjani Perkasa 

Selong adalah pelaku UKM, PNS, dan Pensiunan di 

Knupaten Lombok Timur. didirikan berdasarkan Akta 

Notaris Nomor 19 tanggal 14 Maret 2011 dan 

didaftarkan pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Lombok Timur.83 Modal awal hanya ratusan juta 

rupiah dari para anggota, kini telah berhasil 

membangun kepercayaan masyarakat dengan asset 

lebih dari 8 milyar rupiah 

                                                             
83 Dokumentasi, Laporan RAT KSPPS Rinjani Perkasa 2022, hlm. 1 
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b. Visi dan Misi 

Visi KSPPS Rinjani Perkasa Selong yaitu “Menjadi 

koperasi yang sehat, mandiri, dan tangguh”. 

Misi KSPPS Rinjani Perkasa Selong Selong yaitu : 

i. Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan 

dan pelatihan 

ii. Menjaga dan meningkatkan hubungan baik 

dengan Anggota dan Mitra Usaha. 

iii. Mengoptimalkan Sumber Daya yang dimiliki 

iv. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

Anggota dan Calon Anggota 

v. Meningkatkan koperasi yang berdaya saing. 

 

c. Kepengurusan 

Adapun susunan pengurus sebagai berikut: 

Pengurus KSPPS Rinjani Perkasa tahun 2022 

Tabel 2.7 

No Nama Alamat Jabatan 

1 Badi, S.E. Pancor Ketua 

2 Muhammad Azlan, S.E., M.Ak. Pancor Sekretaris 

 

d. Karyawan 

Jumlah karyawan sebanyak 9 orang yaitu sebagai 

berikut: 
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Karyawan KSPPS Rinjani Perkasa tahun 2022 

Tabel 2.8 

No Nama Jabatan 

1 Bq. Ida Susiana Manajer 

2 Ena Kurnia Kabag. Pembiayaan 

3 Yusri Agustina Kabag. Simpanan 

4 Suharni Teller 

5 M. Farid Wajdi PL 

6 Lailatul Qadariyah PL 

7 M. Noor PL 

8 Uriantini PL 

9 Asmiani PL 

 

e. Keanggotaan 

Anggota KSPPS Rinjani Perkasa Selong sampai 

dengan 31 Desember 2022 berjumlah 276 orang terdiri 

dari para pendiri, pengurus, pengawas, pemodal dan 

pengelola. Sedangkan calon anggota yang aktif 

sebanyak 645 orang. 
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4. KSU BMT Mandiri Syariah Cabang Pringgasela 

 
Gambar 2.3 Kantor KSU MS Unit Pringgasela 

Sumber : Dokumentasi Foto Peneliti 

a. Sejarah Singkat 

KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela 

dirintis sejak tahun 2011 oleh beberapa orang pengurus 

yang sebelumnya sudah berbadan hukum dengan 

nomor 35/BH/DKP.08.5/XII/2006 tanggal 30 

Desember 2006, alasan mendasar munculnya 

kesadaran dikalangan pengurus lembaga akan dua 

kenyataan pokok yakni pertama, dalam kiprahnya 

mendampingi kegiatan ekonomi produktif masyarakat 

kelas menengah ke bawah sering dijumpai pelaku 

usaha kecil/ mikro mengalami keterbatasan mengakses 

modal perbankan. Akibatnya, mereka terjebak pada 

praktek rentenir karena dipandang perlu adanya 

lembaga keuangan (Syariah) sebagai alternatif. Kedua, 

munculnya lembaga keuangan alternatif tersebut 

diperlukan dalam jumlah yang cukup, KSU BMT 
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Mandri Syariah Unit Pringgasela dapat berkembang 

sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang dapat 

melayani kebutuhan modal usaha kecil/ mikro.  

KSU BMT Mandiri Syarariah Unit Pringgasela 

yang semula bermodalkan hanya beberapa puluhan juta 

rupiah dari para pendiri, kini telah berhasil membangun 

kepercayaan masyarakat dengan modal asset lebih dari 

5 milyar rupiah. Keberhasilan KSU BMT Mandiri 

Syariah Unit Pringgasela selain di tandai dengan trand 

pringkat asset modal, pencapaian target bagi hasil dan 

margin juga nampak dari jangkauan pelayanan yang 

semakin luas serta lebih varian.84 

 

b. Prisip Pengelolaan KSU BMT Mandiri Syariah Unit 

Pringgasela 

Dalam pengelolaan KSU BMT Mandiri Syariah 

Unit Pringgasela bertumpu pada kejujuran, 

keterbukaan, dan saling tolong menolong. Pihak BMT 

Mandiri Syariah Pringgasela dan mitra harus dapat 

bekerja secara amanah, turus, lurus, trasparan dan 

akuntabel serta istiqomah pada nilai-nilai islami.  

 

c. Struktur Organisasi KSU BMT Mandiri Syari’ah Unit 

Pringgasela 

i. Keanggotaan 

Anggota KSU BMT Mandiri Syariah Unit 

Pringgasela sampai dengan 31 Desember 2022 

berjumlah 72 orang terdiri dari para pendiri, 

pengurus, pengawas, pemodal dan pengelola. 

                                                             
84 Dokumentasi, Profile BMT MS Cabang Pringgasela tahuan 2022, 

hlm. 1 
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Sedangkan calon anggota yang aktif sebanyak 

2.741 orang. 

KSU BMT Mandiri Syari’ah Unit Pringgasela 

merupakan unit yang dibentuk dalam jangka waktu 

yang lama sehingga memiliki calon anggota aktif 

yang banyak. 

“Kejujuran adalah kunci mendapatkan calon 

anggota, berkata jujur dan berbuat jujur akan 

membuat banyak calon anggota mendatangi 

kita karena sudah di percaya, meskipun kadang 

beberapa masalah dilapangan sering ditemukan 

seperti trauma dan kurang percayanya calon 

anggota kepada pekerja lapangan”85 

Dalam proses perekrutan calon anggota bukan 

hanya perkataan yang baik, tetapi juga prilaku baik 

sangat dibutuhkan dalam membujuk calon 

anggota. 

“Secara garis besar, masyarakat di kota lebih 

pintar dalam mencari celah penolakan, ada saja 

alasannya menolak. Karena lokasi calon 

anggota itu sangat menentukan cara dalam 

berkomunikasi, pendekatan apa yang harus 

dipakai, supaya bisa membujuk calon anggota 

bergabung. Terutama menggunakan kata-kata 

yang baik dan berprilaku baik”86 

Berbagai bentuk etika komunikasi yang dilakukan 

pekerja lapangan dalam menghadapai berbagai 

masalah dilapangan, dapat menjadi pelajaran 

penting dalam proses penerapan ke depannya. 

 

ii. Pengurus periode 2019s/d 2023 terdiri dari: 

                                                             
85 Akbar Sigarta, Wawancara, Pringgasela, 8 Maret 2023 

86 Hendri Topan, Wawancara, Pringgasela, 8 Maret 2023 
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 Ir. H. Lalu Gafar Ismail,MM (Ketua) 

 Drs. H. Musa Al Hady (Sekretaris) 

 H. Lalu Indra Purnawadi (Bendahara) 

iii. Pengawas 

 A.M. Maturidi,M.Ak (Ketua) 

 H. Lalu Sujian,SH (Anggota) 

 L. Hapid Patrullah (Anggota) 

iv. Karyawan 

Jumlah Karyawan KSU BMT Mandiri Syariah Unit 

Pringgasela sampai dengan 31 Desember 2022 

sebanyak 7 orang, dengan tingkat pendidikan 80% 

sarjana, selebihnya berpendidikan diploma dan SMA. 

Semua karyawan telah mendapatkan pelatihan 

pembukuan dan akuntansi dasar. Perincian daftar 

nama karyawan KSU BMT Mandiri Syariah Unit 

Pringgasela:  

 Purnawarman, S.Hi (Kepala Unit) 

 Era Malainun, S.par (Kabag Tabungan) 

 Hadiatun, SE (Kabag Pembiayaan) 

 Akbar Sigarta,S.Pd (Pekerja Lapangan) 

 Hendri Topan, S.Pd (Pekerja Lapangan) 

 Sahrul Jamili (Pekerja Lapangan) 

 Siti Rauhun (Pekerja Lapangan) 

 

d. Produk – Produk dalam KSU BMT Mandiri Syariah 

Unit Pringgasela 

i. Simpanan Wadiah 

Simpanan wadiah adalah titipan nasabah di KSU 

BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela yang harus 

dijaga dan dikembalikan setiap saat bila nasabah yang 

bersangkutan menghendaki.  

ii. Simpanan Berjangka 
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Simpanan berjangka adalah dalam jangka waktu 

tertentu dengan pola bagi hasil secara adil dengan 

besaran sesuai waktu dan jumlah simpanan mulai dari 

2 bulan, 3 bulan sampai dengan 6 bulan. 

iii. Simpanan Khusus 

Simpanan khusus seperti simpanan dana umroh 

dan ONH, simpanan dana pendidikan, simpanan dana 

pernikahan dan lain-lain akan dilayani oleh KSU BMT 

Mandiri Syariah Unit Pringgasela dengan beberapa 

kemudahan yang lebih menguntungkan pemilik 

simpanan.  

iv. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah adalah kerjasama antara 

dua atau lebih pihak dimana pemilik modal yaitu KSU 

BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela 

mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 

usaha dengan satu perjanjian di awal. Bentuk ini 

menegaskan kerja sama dengan kontribusi seratus 

persen modal dari KSU BMT Mandiri Syariah Unit 

Pringgasela. 

v. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli 

anatara KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela 

dengan nasabah. KSU BMT Mandiri Syariah Unit 

Pringgasela membeli barang yang diperlukan nasabah 

kemudian menjualnya kepada nasabah yang 

bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah 

dengan margin keuntungan yang disepakati anatara 

KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela dan 

nasabah.  

vi. Pembiayaan Qordul Hasan 

Pembiayaan qordul hasan adalah produk 

pembiayaan (permodalan) bagi usaha mikro yang 
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tidak memberikan keuntungan finansial bagi pihak 

KSU BMT Mandiri Syariah Unit Pringgasela. 

Pinjaman bisa memberikan sebagian dari keuntungan / 

labanya kepada KSU BMT Mandiri Syariah Unit 

Pringgasela berupa hadiah atau hibah, tetapi tidak 

boleh diperjanikan di muka.  

5. KSU Karya Terpadu Syariah Pusat dan Unit Masbagik 

 
Gambar 2.4 Kantor KSU KT Syariah Rarang 

a. Sejarah Singkat 

Diawal terbentuknya Desa Rarang adalah salah 

satu Desa di Kecamatan Terara Kabupaten Lombok 

Timur Nusa Tenggara Barat. Desa ini tergolong desa 

tertinggal dengan jumlah penduduk sebanyak 5287 

jiwa dan terdiri dari 2509 jiwa laki-laki (48 %) dan 

2778 jiwa wanita ( 52 %). 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat di desa 

Rarang, Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur, 

Nusa Tenggara Barat sebelum tahun 1993 sangat 

memprihatinkan mengingat mata pencaharian mereka 

berasal dari petani tanaman pangan, buruh tani, 

pedagang bakulan, kusir cidomo, beternak dan lain-

lain. Dilihat dari keberadaan Kaum perempuan pada 
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saat itu banyak yang hanya mengharapkan pemberian 

suami, karena yang mencari nafkah hanya para suami 

mereka sehingga hampir-hampir tidak berdaya dari 

segi ekonomi. 

Mata pencaharian penduduk Desa Rarang 

sebagian besar adalah bertani, buruh tani tembakau dan 

padi, pengerajin, berternak, pedagang industri rumah 

tangga, jual jasa seperti kusir cidomo, ojek dan 

sebagainya. Mengingat Desa ini termasuk Desa yang 

memiliki penduduk yang cukup padat dan lapangan 

kerja yang terbatas, sehingga sebagian besar penduduk 

tergolong Pra sejahtera dan Sejahtera satu. Dalam 

memacu dan memberdayakan Masyarakat, beberapa 

Progam/ Proyek yang dilaksanakan Pemerintah Desa 

Rarang. Diantara Program/ Proyek yang telah dan 

sedang dilaksanakan Pemerintah Desa Rarang yaitu 

P4K, IDT, KUBE, Takesra & Kukesra, P2KER, 

UEDSP dan sebagainya.87 

Terinspirasi dari berbagai program/proyek 

Peningkatan Pendapatan Petani Nelayan Kecil (P4K) 

dengan prinsip pemberdayaan (Empowering) 

memfasilitasi terbentuknya Asosiasi KPK (Kelompok 

Petani Kecil) tanggal 6 Juni 1993 yang beranggotakan 

13 kelompok petani kecil atau 122 orang sepakat untuk 

menggabungkan diri menjadi gabungan KPK yang 

diberi nama Asosiasi KPK ‘Karya Terpadu’, yang 

kegiatannya Simpan Pinjam dan pada tanggal 1 

Oktober 1998 diberikan penyuluhan oleh Kepala Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Lombok Timur 

bersama Kepala Badan SDM Pertanian Jakarta 

                                                             
87 Dokumentasi, Profil KSU Karya Terpadu Syariah tahun 2022, hlm. 

1 
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sehingga tanggal 23 Desember 1998 terbentuk KSU 

“Karya Terpadu” dengan Badan Hukum  :  

008/BH/KD.23.3/XII/1998. KSU Karya Terpadu 

Syariah Rarang yang semula bermodalkan hanya 

beberapa puluhan juta rupiah dari para anggota pendiri, 

kini telah berhasil membangun kepercayaan 

masyarakat dengan modal asset lebih dari 13 milyar 

rupiah 

 

b. Tujuan dibentuk Asosiasi ‘Karya Terpadu’ 

i. Tergabungnya beberapa kelompok dengan 

tujuan yang sama 

ii. Agar anggota kelompok dapat memperoleh 

tambahan modal yang sewaktu waktu 

dibutuhkan 

iii. Dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

rasa sepenanggungan dalam menjalankan 

usaha. 

iv. Membiasakan para anggta untuk menyisihkan 

sebagian keuntungan untuk ditabung di asosiasi 

v. Mendidik anggota KPK untuk saling membantu 

diantara sesama anggota melalui penghimpunan 

dana sehat 

 

c. Visi dan Misi 

Melihat berbagai Program dan Proyek yang 

dilaksanakan di Desa Rarang Kec. Terara Kab. 

Lombok Timur NTB yang kesemuanya bertujuan 

memberdayakan ekonomi rakyat terutama ingin 

mengentaskan masyarakat dari kemiskinan. 

Maka melalui Rapat Pengurus dan Badan 

Pengawas serta sebagian para anggota pada bualan 
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Oktober 1998 Asosiasi ‘Karya Terpadu’ dengan Badan 

Hukum : 008/ BH/ KD.23.3/ XII/ 1998 tertanggal 23 

Desember 1998 sepakat membentuk Koperasi Serba 

Usaha ‘Karya Terpadu’ (KSU KT) dengan Visi dan 

Misi : 

Visi : Terwujudnya Koperasi Mandiri dan Profesional 

sebagai penggerak ekonomi kerakyatan serta mampu 

berperan dan berfungsi untuk menghimpun dan 

menyalurkan modal anggota dan masyarakat guna 

peningkatan sumber daya manusia. 

Misi : 

1. Meningkatkan kwalitas dan kapasitas 

anggota agar menjadi anggota lembaga yang 

di kelola secara professional. 

2. Mendorong terwujudnya keberdayaan dan 

kemandirian anggota melalui pelayanan dan 

pendidikan. 

3. Mendukung terwujudnya masyarakat 

berbudaya. 

Dengan berkembangnya lembaga tersebut menjadi 

suatu harapan bagi masyarakat Desa Rarang khususnya 

dalam memperoleh pinjaman modal guna 

mengembangkan usaha yang sebagian besar Kaum 

Perempuan di Desa Rarang mengelola usaha rumah 

tangga, maka keinginan untuk menjadi tenaga kerja ke 

Luar Negeri kurang diminati, walaupun banyak yang 

menawarkan dari berbagai pihak, bahkan bila mereka 

mau berangkat menjadi TKW ke Luar Negeri tanpa 

dipungut biaya. 

d. Keanggotaan 

Keanggotaan KSU Karya Terpadu Desa Rarang 

pada awal terbentuknya terdiri dari 122 orang berasal 
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dari 13 KPK. Mereka adalah pedagang kecil yang 

sering disebut dengan nama pedagang bakulan, 

pengerajin dan industri rumah tangga. 

Seluh anggota pada saat terbentuknya adalah 

wanita dengan tingkat pendapatan berdasarkan survai 

yang dilakukan oleh penyuluh pertanian selaku 

Pembina kami rata rata 311,11 Kg beras perorangan 

per tahun. Sedangkan para suami mereka sebagai 

penggarap/ penyakap, buruh tani, buruh bangunan, 

berternak dan sebagainya. 

Daftar KPK yang tergabung menjadi Asosiasi 

‘Karya Terpadu’ tahun pertama adalah : 

Daftar Kelompok Yang Tergabung Menjadi Anggota 

Tabel 2.9 

No Nama KPK Alamat 
Tanggal 

Berdiri 

Jumlah 

Anggota 

Kredit ke 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Sekuntum Mawar 

Ihtiar 

Sumber Rezeki 

Suka Karya 

Teratai 

Melati 

Giat Usaha 

Tahan Uji 

Rinjani 

Tumbuh Sadar 

Bunga Harapan 

Anggrek 

Merpati 

Keluncing 

Keluncing  

Kute  

Dlm Bat 

Dlm Timuk 

Dlm Bat 

Dlm Timuk 

Kbn. Bara 

Dlm Bat 

Kulan 

Kbn. Belek 

Aliaga 

Depak 

26-5-90 

31-5-90 

05-6-90 

15-8-91 

03-9-91 

22-8-91 

09-8-91 

04-3-92 

30-5-90 

05-9-91 

03-2-92 

03-1-92 

05-8-91 

10 orang 

10 orang 

10 orang 

10 orang 

10 orang 

10 orang 

10 orang 

10 orang 

10 orang 

2 orang 

10 orang 

10 orang 

10 orang 

III 

III 

III 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

Jumlah  122  

 

Perkembangan keanggotaan dari sejak tahun 

terbentuknya tahun 1993 s/d Desember 2021 adalah 

sbb: 

Daftar Anggota dan Calon Anggota Setiap Tahun 

Tabel 2.14 
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No  Bulan/ Tahun 
Anggt. Tetap Calon Anggota 

Jumlah  
L W L W 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Desember 1993 

Desember 1994 

Desember 1995 

Desember 1996 

Desember 1997 

Desember 1998 

Desember 1999 

Desember 2000 

Desember 2001 

Desember 2002 

Desember 2003 

Desember 2004 

Desember 2005 

Desember 2006 

Desember 2007 

Desember 2008 

Desember 2009 

Desember 2010 

Desember 2011 

- 

- 

- 

9 

14 

28 

35 

36 

37 

37 

39 

39 

39 

39 

37 

38 

38 

39 

56 

122 

122 

150 

131 

146 

303 

516 

521 

512 

552 

567 

555 

468 

466 

457 

453 

450 

448 

440 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

194 

118 

190 

244 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

135 

140 

137 

125 

122 

122 

150 

140 

160 

331 

551 

558 

549 

589 

606 

594 

507 

505 

494 

820 

746 

814 

856 

20 Desember 2012 62 453 242 101 858 

21 Desember 2013 64 451 218 113 846 

22 Desember 2014 64 450 207 152 873 

23 Desember 2015 64 463 302 209 1.038 

24 Desember 2016 62 463 332 241 1.098 

25 Desember 2017 517 964   1.481 

26 Desember 2018 562 1.089   1.651 

27 Desember 2019 842 2.079   2.921 

28 

29 

Desember 2020 

Desember 2021 

982 

1.032 

2.038 

2.017 

  3.020 

3.049 

Dari jumlah anggota tersebut adalah 420 orang 

(75,27%) berasal dari petani kecil, yang berasal dari 42 

KPK. 

Dengan sejarah yang cukup panjang, KSU Karya 

Terpadu telah banyak berbuat utk mensejahterakan 
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anggotanya, namun begitu, tidak terlepas dari masalah 

dan tantangan yag sering di hadapi pekerja lapangan 

dalam merekrut calon anggota. 

“banyak tantangan dan masalah yang 

sering di hadapi seiring berkembangnya 

koperasi ini, sekarang banyak saingan, 

koperasi ada dimana-mana, banyak 

koperasi illegal. Belum lagi karakter 

masyarakat sekarang yang sangat berbeda 

dengan masyarakat dulu, sekarang banyak 

yang pinter-pinter, satu orang bisa minjam 

di banyak koperasi, sehingga banyak 

kegaduhan yang terjadi. Intinya adalah 

bagaimanapun bentuk karakter orangnya, 

jujur itu modal utama, kalau sudah 

dipercaya, tidak perlu lagi mencari, calon 

anggota akan datang dengan sendirinya”88 

 

Gambar 2.5 Kantor KSU KT Syariah Unit Masbagik 

                                                             
88 Muhammad Nasir, Wawancara, Rarang, 26 Februari 2023 
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e. Mengidentifikasi masalah dan sekaligus melihat 

potensi 

Berbicara tentang perempuan, yang terbayang dibenak 

kita dengan berbagai permasalahan yang dialami. Dari 

hasil identifikasi kami khusus di wilayah anggota 

KSU “Karya Terpadu” ada beberapa permasalahan 

yang dialami oleh kaum perempuan anggota KSU 

Karya Terpadu antara lain  : 

i. Tingkat pendidikan rendah bahkan tidak 

sekolah. Anggota KSU kurang lebih 30% tidak 

pernah mendapat pendidikan formal. Akibat 

dari pendidikan rendah, maka keterampilan 

yang dimiliki dan wawasannya pun terbatas. 

ii. Mobilitas di bidang usaha sangat terbatas, 

kebanyakan hanya di pasar desa, sekitar 

halaman, perkampungan dalam bentuk 

pedagang bakulan, warung, kios, buruh tani, 

penyakap, petani pemilik lahan sempit 

iii. Memiliki modal yang terbatas, bahkan untuk 

membiayai modal usaha masih system gali 

lobang tutup lubang. 

Namun dibalik keterbatasan tersebut di atas, 

perempuan anggota KSU “Karya Terpadu” memiliki 

potensi atau latar belakang yang termasuk jiwa 

kewirausahaan antara lain : 

i. Selalu tabah menghadapi berbagai masalah 

khususnya masalah keluarga yang di latar 

belakangi faktor ekonomi. 

ii. Memiliki pengalaman usaha di saat masih 

bersama orang tua mereka maupun sedang 

melaksanakan usaha-usaha kecil seperti 

pedagang bakulan, Industri kecil, penjahit 
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tradisional, perias pengantin, tukang cukur, 

petani tembakau Virginia dll. 

iii. Telah bergabung dalam kelompok seperti 

kelompok dasawisma, PKK Dusun /Desa, 

P4K, Kube, Belajar Paket A/B, Life skill, dll. 

iv. Masih memiliki budaya malu terhadap dirinya, 

keluarga dan masyarakat sekitarnya dari segi 

janji, hutang dll. 

 

f. Bidang Usaha 

Usaha-usaha dan kegiatan yang dilakukan di KSU 

Karya Terpadu Syariah meliputi : 

1) Pembiayaan Syariah 

2) Foto Copy/ Waserda 

3) Bekerjasama dgn Showroom Mobil & Motor 

4) Pelatihan magang dan tempat study banding 

bekerjasama dengan Dinas Instansi & Swasta 

5) Pembinaan kelompok-kelompok usaha 

bekerjasama dgn Dalam & Luar Negeri (MCI) 

Amerika, (Rabbo Bank) Belanda 

6) Kegiatan social dan dana sehat 

7) Sektor ril (penggemukan/ pemeliharaan sapi) 

8) lain-lain 

g. Struktur Organisasi dan Kepengurusan 

Struktur Organisasi KSU Karya Terpadu Syariah
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BAB III 

BENTUK DAN PERAN ETIKA KOMUNIKASI ISLAM 

DALAM PROSES PEREKRUTAN CALON ANGGOTA 

KOPERASI SYARIAH DI LOMBOK TIMUR 

 

A. Bentuk Etika Komunikasi Islam Yang di Terapkan  

Pekerja Lapangan Dalam Proses Perekrutan Calon 

Anggota Koperasi Syariah di Kabupaten Lombok Timur 

Pekerja Lapangan (PL) merupakan karyawan yang 

menjadi penghubung antara koperasi syariah dengan anggota 

ataupun calon anggota. Secara garis besar, PL merupakan 

seseorang yang bertanggung jawab untuk mencari calon 

anggota dan mengelola catatan keuangan anggota di koperasi 

syariah. Tak ayal apabila seorang PL dituntut untuk memiliki 

keterampilan di bidang komunikasi dan juga pemasaran. Tidak 

hanya itu, seorang PL juga harus memiliki jiwa sosial yang 

tinggi. Hal tersebut dikarenakan posisi ini mengharuskan 

terjalinnya hubungan baik antara calon anggota dengan 

koperasi syariah. 

Cangara yang menyimpulkan penilaian dari banyak pakar 

mengatakan bahwa komunikasi adalah sebagai suatu 

kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam 

hidup bermasyarakat.  Menurut Schram komunikasi dan 

masyarakat merupakan dua kata kembar yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lainnya.  Tanpa komunikasi tidak 

mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat 

maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan 

komunikasi.89 

Karena pentingnya komunikasi tersebut, Islam yang 

mengusung prinsip kaffah atau komprehensif dalam ajarannya 

                                                             
89 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: RajaGarfindo 

Persada, 2012) hlm. 2 
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tidak membiarkan umat yang meyakininya berkomunikasi 

tanpa panduan.  Kehadiran Ilmu Komunikasi Islam bertujuan 

untuk membimbing kaum muslimin secara khusus dan 

masyarakat secara umum agar mampu membangun 

komunikasi dengan pencipta mereka, dengan diri sendiri,   

serta dengan sesama berdasarkan prinsip-prinsip Islam.  

Dengan panduan agama, maka komunikasi akan berjalan 

sesuai dengan alur yang ditentukan oleh Allah.90 

 Komunikasi yang terjalin dengan prinsip komunikasi 

Islam akan menghadirkan kedamaian dan keselamatan baik 

untuk diri PL maupun untuk calon anggota atau masyarakat 

secara umum.  Jika PL melakukan komunikasi dengan niat 

Ikhlas untuk menjalin silaturahmi dan meningkatkan kualitas 

hubungan positif dengan calon anggota maka mereka tidak 

hanya mendapatkan keuntungan dunia tetapi juga akan 

mendapatkan pahala akhirat. 

Berikut bentuk etika komunikasi Islam yang di terapkan 

pekerja lapangan dalam proses perekrutan calon anggota 

koperasi syariah di kabupaten Lombok Timur : 

 

1. Qaulan Ma’rufa dan Qaulan Layyin 

Kata qaulan ma'rufan lebih merupakan perktaan yang 

berhubungan dengan perasaan komunikan. Para mufassir 

mengartikan kata ma'rufan dengan semua perkataan yang 

baik, dan perbuatan yang baik serta perlakuan yang baik 

di hadapan orang tersebut atau di belakangnya semua 

kebaikan suatu kebaikan yang dikenal oleh Syariah 

maupun akal lawan dari kata mungkar.91 Qaulan ma'rufan 

lebih menuju pada norma sosial yang berlaku di 

                                                             
90 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenadamedia, 2015) hlm. 18 

91 Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012) 

hlm. 182 



94 

 

masyarakat, baik buruk, sopan tidak sopan, 

menyenangkan atau menyakitkan.  Jadi qaulan ma’rufan 

berarti kata-kata yang menyenangkan dan tidak 

berlawanan dengan tata sopan santun dan tidak menyakiti 

komunikan.  Qaulah ma'rufan menunjukkan komunikasi 

dengan memperhatikan Nurani dan perasaan komunikan 

sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat tempat 

komunikasi berjalan. 

 

Pe inggunaan prinsip qaulan ma’rufan dalam Al-Quran 

adalah dalam me inyampaikan pesan, se ioirang pekerja 

lapangan (PL) harus me inyampaikan peirkataan yang baik, 

tidak kasar, tidak me inyinggung dan me inghindari kata-

kata koitoir agar komunikasi dan proses perekrutan calon 

anggota koperasi  menjadi efektif, efisien, dan tidak 

meimancing amarah bagi calon anggota. Sebab de ingan 

tutur kata yang baik akan be irmaslahat dan beirdampak 

pada silaturahmi yang baik, serta perubahan pemikiran 

dan sikap calon anggota supaya mau bergabung dengan 

koperasi syariah 

Dalam proses perekrutan calon anggota koperasi 

Syariah,  para pekerja lapangan selalu menekankan 

penggunaan kata yang baik sebagai isi pesan dan 

perkataan yang baik yang harus muncul dari dalam diri 

para pekerja lapangan,  hal tersebut dapat membujuk 

calon anggota supaya mau bergabung dengan koperasi 

Syariah. 

Seperti yang dijelaskan oleh Susi Apriani bahwa 

dalam proses melakukan sosialisasi Koperasi Syariah 

sebagai PL harus berkomunikasi menggunakan perkataan 

yang baik dalam menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 

agar calon anggota dapat menerima kedatangan PL 

dengan baik dan informasi yang di sampaikan dapat 
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diterima.92 

Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ketika 

komunikasi terjadi maka tukar menukar informasi tidak 

bisa dihindarkan.  Informasi adalah kunci utama 

terjadinya perubahan sikap dan perilaku pada manusia.  

Seorang yang memiliki informasi dengan penyampaian 

yang kurang baik maka secara umum penerimaan orang 

tentang informasi tersebut juga akan negatif.  Tetapi jika 

informasi tersebut disampaikan dengan baik, maka 

kemungkinan besar sikap orang terhadap hal tersebut juga 

akan baik. 

Kesimpulan di atas dapat diperkuat dengan hasil 

wawancara peneliti dengan salah satu PL yang berada di 

Selong yang menjelaskan bahwa kebanyakan calon 

anggota koperasi yang ada di sana adalah orang yang 

berpendidikan sehingga penggunaan bahasa yang baik dan 

sopan merupakan langkah awal pekerja lapangan dalam 

mendekatkan diri dengan calon anggota.93 

Pendapat di atas dapat diperkuat dengan pemikiran 

M. Quraish Shihab bahwa untuk mewujudkan komunikasi 

yang baik, seseorang harus selalu berhati-hati, 

memikirkan dan merenungkan apa yang akan diucapkan. 

Penekanan pada aspek ini karena sering ucapan yang 

keluar dari mulut seseorang mengakibatkan bencana dan 

malapetaka besar bagi orang yang mengucapkannya dan 

bahkan bagi orang lain.Perintah untuk berhati-hati dan 

selektif dalam mengeluarkan kata-kata.94 

Sedangkan Qaulan Layyin adalah konsep dalam etika 

                                                             
92 Susi Apriani, Wawancara, Lendang Nangka, 16 Februari 2023 

93 Baiq Ida Susiana, Wawancara, Selong, 21 Maret 2023 

94 Muslimah, Eitika Koimunikasi dalam Peirspeiktif Islam  (Soisial 

Budaya, Voil 2, Deiseimbeir 2016) hlm. 122 
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komunikasi Islam yang berarti perkataan yang lembut, 

baik, dan penuh kasih sayang. Konsep ini dapat digunakan 

sebagai teknik persuasi yang efektif dalam membujuk 

calon anggota di koperasi syariah. Penggunaan  bahasa 

yang lembut, ramah, dan sopan sangat penting dalam 

komunikasi dengan calon anggota, Menghindari 

penggunaan kata-kata kasar atau merendahkan dapat 

menciptakan lingkungan komunikasi yang positif dan 

menyenangkan bagi calon anggota. Hal ini dapat membuat 

calon anggota merasa dihargai dan mendapatkan 

kepercayaan pada koperasi syariah.  

Ena Kurnia menjelaskan penggunaan kata-kata yang 

baik dan disampaikan dengan lemah lembut sangat 

berpengaruh dalam menimbulkan kepercayaan calon 

anggota, berdasarkan pengalaman bertahun-tahun, 

keduanya tidak bisa di pisahkan, calon anggota biasanya 

cepat sekali tertarik karena mereka merasa di hargai95 

Hal serupa juga disampaikan oleh Lalu Nuryakin 

bahwa untuk tipe orang yang keras seperti di pasar, 

perkataan yang baik dengan penyampaian yang lemah 

lembut merupakan solusi mendapatkan calon anggota, 

supaya informasi yang disampaikan mudah di terima.96 

Dengan menerapkan kombinasi antara Qaulan Ma’rufa 

dan Qaulan Layyin, pekerja lapangan dapat meningkatkan 

membujuk nasabah dengan pemilihan bahasa kata dan bahasa 

yang baik, yang di sampaikan dengan cara yang lembut, penuh 

kasih sayang, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ini akan 

membangun hubungan yang kuat dan saling percaya antara 

koperasi syariah dan calong anggota, serta meningkatkan 

kesuksesan dalam mempengaruhi calon anggota untuk 

bergabung. 

                                                             
95 Ena Kurnia, Wawancara, Selong, 21 Maret 2023 
96 Lalu Nuryakin, Wawancara, Rarang, 26 Februari 2023 
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2. Qaulan Baligha 

Dalam bahasa Arab, kata baligh diartikan sebagai 

“sampai” mengenai sasaran atau mencapai tujuan. Agar 

komunikasi tepat sasaran, pesan yang disampaikan oleh 

pekerja lapangan dalam proses perekrutan calon anggota 

koperasi syariah, hendaklah disesuaikan dengan kadar 

intelektualitas calon anggota dan menggunakan bahasa 

yang dimengerti dan tidak multitafsir. Qaulan baligha 

terjadi bila pekerja lapangan menyesuaikan 

pembicaraannya dengan sifat-sifat calon anggota. Dalam 

istilah sunnah, “berkomunikasilah kamu sesuai dengan 

kadar akal mereka”. Qaulan baligha terjadi bila 

komunikator menyentuh komunikan pada hati dan 

otaknya sekaligus.97 Sebagai orang yang bertugas dalam 

membujuk, Pekerja Lapangan harus melihat situasi dan 

kondisi yang tepat dan menyampaikan dengan kata-kata 

yang tepat. Gaya bicara dan pilihan kata dalam 

berkomunikasi dengan orang awam tentu harus dibedakan 

dengan saat berkomunikasi dengan kalangan 

cendekiawan. Berbicara di depan siswa tentu tidak sama 

dengan saat berbicara di depan mahasiswa.  

Seorang pekerja lapangan harus mulai dengan pikiran 

yang jelas tentang sasaran calon anggotanya. Calon 

anggota yang dituju tersebut akan sangat mempengaruhi 

tentang apa yang harus dikatakan PL, bagaimana 

mengatakannya, kapan mengatakannya, di mana pesan 

tersebut akan disampaikan dan kepada siapa pesan 

                                                             
97 Rachmat Kriyantono, Peingantar Leingkap Ilmu Komunikasi Filsafat 

dan E itika Ilmunya Seirta Peirspeiktif Islam (Jakarta : Preinada Meidia, 

2019) hlm. 367 
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tersebut disampaikan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti saat 

mewawancarai salah satu PL bahwa pekerja lapangan 

sebelum menemui calon anggota mereka melakukan 

pemetaan wilayah terlebih dahulu kemudian pekerja 

lapangan mengamati kebiasaan para warga seperti 

bagaimana kebiasaan masyarakat di sana, jenis 

komunikasi apa yang tepat digunakan pada masyarakat 

tersebut agar produk dan jasa yang ditawarkan dapat di 

terima. Karena ada beberapa warga desa tertentu yang 

tidak terbiasa berkomunikasi menggunakan bahasa yang 

baik dan sopan sehingga pekerja lapangan harus 

menggunakan bahasa yang lebih keras dan tegas sehingga 

bisa diterima oleh warga tersebut. 98 

Setelah calon anggota sudah teridentifikasi tertarik, 

maka pekerja lapangan harus memutuskan tanggapan 

yang diharapkan dari calon anggota mulai dari 

keputusannya seperti apa, hingga cerita dari mulut ke 

mulut yang baik. Pekerja lapangan mungkin 

menginginkan tanggapan yang kognitif,  pengaruh atau 

perilaku dari calon anggota yang dituju.  Artinya pekerja 

lapangan mungkin ingin memasukkan sesuatu ke dalam 

pikiran calon anggota, mengubah sikap calon anggota, 

atau mendorong calon anggota untuk bertindak supaya 

mau bergabung dengan Koperasi Syariah.99 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah 

komunikasi dapat berhasil dan tepat sasaran jika 

komunikasi dilakukan dengan cara menyesuaikan gaya 

bicara dan pesan yang disampaikan harus disesuaikan 

dengan kemampuan yang dimiliki komunikan dan 

                                                             
98 Lalu Angga Dwipayana, Wawancara, Masbagik, 8 Maret 2023 

99 Hendri Topan, Wawancara, Pringgasela, 8 Maret 2023 
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menggunakan bahasa yang mudah di pahami oleh 

komunikan. 

 

3. Qaulan Sadida 

Mengenai Qaulan sadida, semuanya sepakat berarti 

be inar atau lurus dan jujur, serta adil, tidak ada rekayasa 

atau penyimpangan informasi.100 Baik dari se igi substansi 

(mateiri, isi, peisan) maupun re idaksi (tata bahasa). Dari 

se igi substansi, pekerja lapangan harus me inginfoirmasikan 

atau meinyampaikan keibe inaran, faktual, hal yang be inar 

saja, jujur, tidak be irboihoing, juga tidak me ire ikayasa atau 

meimanipulasi fakta ketika merekrut calon anggota. Dari 

se igi re idaksi, pekerja lapangan harus me inggunakan kata-

kata yang baik dan be inar, se isuai kaidah bahasa yang 

be irlaku. Apabila seioirang pekerja lapangan be irboihoing, 

maka kreidibilitasnya akan runtuh dan tidak bisa percaya 

oirang lain. 

Gambaran kebenaran, kejujuran, keadilan, dan 

perkataan lurus jika ditinjau secara psikologis, 

permasalahan ini merupakan kebutuhan manusia. 

Kebutuhan akan rasa nyaman, rasa aman, akan harta yang 

akan di titipkan ke orang lain atau lembaga keuangan 

yang belum di kenal, yang sangat potensial untuk 

membuat orang berlaku tidak benar, tidak jujur atau 

menyimpang. Karena hal tersebut yang membuat banyak 

masyarakat mempunyai persepsi negatif dan rasa trauma 

yang mendalam kepada Pekerja Lapangan dan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah. 

                                                             
100 Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2012) hlm. 177 
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Beberapa warga sulit menerima pekerja lapangan 

karena merasa trauma karena pernah ditipu oleh oknum 

yang tidak bertanggung jawab. Pekerja lapangan bahkan 

sering dipanggil maling, hal tersebut kemudian 

berdampak pada kepercayaan masyarakat pada pekerja 

lapangan dan koperasi syariah. Namun setelah melakukan 

pendekatan dengan berkata jujur dan menyampaikan 

informasi dengan benar kepada calon anggota, 

kepercayaan terhadap koperasi syariah mulai kembali 

lagi. Oleh karena itu kejujuran bukan hanya dalam bentuk 

ucapan saja melainkan harus dalam bentuk tindakan 

juga.101 

Mungkin satu dari pelanggaran-pelanggaran paling 

nyata terhadap etika adalah berbohong.  Filsuf Sissela 

Bok mendefinisikan suatu kebohongan sebagai suatu 

pesan yang sengaja menipu dalam bentuk suatu 

pernyataan, ia menekankan niat seseorang untuk menipu 

atau menyesatkan lewat komunikasi verbal.102 Tampaknya 

perintah ajaran untuk berkata benar, memberikan 

informasi yang sebenarnya dan jujur sengaja diungkap Al-

Quran dalam konteks komunikasi yang sangat rawan  

penyimpangan. Sesuai pernyataan Lippard bahwa 

kebanyakan orang berbohong karena untuk mendapatkan 

sumber daya material artinya untuk kepentingan materi.103 

Oleh karena itu jauh-jauh Islam memberikan 

peringatan agar  hal itu tidak terjadi dengan mengingatkan 

bertakwa dan berkata benar dalam hal urusan materi dan 

cara mendapatkannya. Suatu pernyataan yang sangat tepat 

                                                             
101 Nita Siswanti, Wawancara, Lendang Nangka, 16 Februari 2023 

102 Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2012) hlm. 177 

103 Ibid.. 
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secara psikologis menerapkan ajaran kejujuran 

komunikasi dalam konteksnya yang paling berpeluang 

untuk terjadi penyimpangan dengan argumentasi 

mengajak melihat diri.  

Akbar Sigarta Menerapkan prinsip Islam tersebut 

selama 7 tahun,  selama menjadi pekerja lapangan Akbar 

mengatakan bahwa berkata dan berperilaku jujur 

sangatlah penting dan mampu mempengaruhi calon 

anggota untuk ikut bergabung dengan koperasi Syariah.  

kejujuran ini dilakukan Akbar karena memiliki tanggung 

jawab mengelola uang dan menjaga kepercayaan 

masyarakat agar nama baik koperasi tidak tercemar.104 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Akbar 

Sigarta, Muhammad Nasir mengungkapkan bahwa 

perkataan yang jujur merupakan modal utama bagi 

koperasi syariah dalam membujuk calon anggota dan 

bersaing dengan koperasi lain, jika sudah dipercaya oleh 

masyarakat, biasanya masyarakat yang akan datang 

sendiri tanpa harus mencari kesana kemari.105 

Walaupun demikian,  tidak berarti kejujuran 

komunikasi hanya sebatas pada konteks di atas,  namun Ia 

merupakan kaidah yang berlaku umum.  Qaulan sadida 

berlaku pada semua konteks komunikasi baik yang 

berhubungan dengan material maupun immateril. Lebih 

jauh lagi bahwa Qaulan sadida berusaha menjelaskan 

adanya usaha pelurusan terhadap hal yang menyimpang.  

Artinya Islam mengajarkan konteks tersulit dari 

komunikasi, yaitu mewujudkan tradisi pelurusan  atas 

penyimpangan yang terjadi. 

 

                                                             
104 Akbar Sigarta, Wawancara, Pringgasela, 8 Maret 2023 

105 Muhammad Nasir, Wawancara, Rarang, 26 Februari 2023 
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B. Peran Etika Komunikasi Islam Dalam Mempersuasi Calon 

Anggota Koperasi Syariah di Kabupaten Lombok Timur 

 

Etika komunikasi islam memegang peranan penting dalam 

membujuk calon anggota koperasi syariah, setelah 

pembahasan sebelumnya yang memaparkan secara jelas 

prinsip mana saja yang di gunakan oleh pekerja lapangan 

dalam mencari dan merekrut calon anggota. Dalam 

berkomunikasi, Allah telah memberikan petunjuk bagi 

hambanya, agar dalam berkomunikasi mereka mampu 

menjalin komunikasi yang baik. Komunikasi yang sesuai 

dengan ajaran Al-Qur’an dengan segenap prinsip-prinsip 

didalamnya dan dengan etika-etika tertentu akan menjadikan 

komunikasi dapat membuat komunikasi berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan, tujuan dalam berkomunkasi dapat tercapai, 

sehingga komunikasi dapat dikatakan baik. Komunikasi sangat 

penting seperti darah,  bagi koperasi syariah, komunikasi 

memberi kontribusi yang dapat disamakan dengan rusaknya 

sistem peredaran darah dalam lebih dari suatu organisasi.  

Tanpa komunikasi yang efektif di berbagai pihak,  pola 

hubungan yang di sebut lembaga tidak akan melayani 

kebutuhan seseorang dengan baik. 

 

1. Peran Edukatif 

Etika komunikasi islam dalam hal ini Qaulan 

Maisyura yang artinya pesan yang disampaikan itu 

sederhana, mudah dimengerti dan dapat dipahami secara 

spontan. Pekerja lapangan bertugas untuk mengedukasi 

anggota dan calon anggota tentang produk dan layanan 

yang ditawarkan oleh koperasi syariah dengan bahasa-

bahasa yang sederhana dan mudah di mengerti. 

Menjelaskan manfaat, karakteristik, persyaratan, dan 

risiko yang terkait dengan produk dan layanan tersebut 
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agar anggota dapat membuat keputusan yang tepat. 

Pekerja lapangan memiliki peran penting dalam 

membantu anggota memahami konsep dan prinsip-prinsip 

keuangan syariah. Pekerja Lapangan memberikan 

informasi mengenai pengelolaan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip syariah, termasuk pengelolaan tabungan, 

pembiayaan, investasi, dan pengembangan usaha. 

Peran edukatif koperasi syariah sangat penting dalam 

membimbing, mempromosikan pemahaman dan 

kesadaran tentang prinsip-prinsip syariah, nilai-nilai 

Islam, dan kegiatan koperasi syariah kepada anggota dan 

calon anggota koperasi syariah. Pekerja lapangan berperan 

dalam memberikan edukasi kepada anggota dan calon 

anggota koperasi tentang prinsip-prinsip syariah yang 

mendasari operasional koperasi syariah. Pekerja lapangan 

menjelaskan konsep-konsep seperti keadilan, kerjasama, 

dan pembagian keuntungan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

Menurut Jalaluddin Rakhmat, sebenarnya Qaulan 

Maisyura lebih tepat diartikan “ucapan yang 

menyenangkan,” lawannya adalah ucapan yang 

menyulitkan. Bila qaulan ma’rufa berisi petunjuk via 

perkataan yang baik, qaulan maisura berisi hal-hal yang 

menggembirakan via perkataan yang mudah dan pantas.106 

Penyelenggaraan pelatihan dan workshop mengenai 

pengembangan usaha, kepemimpinan, dan keterampilan 

lainnya yang relevan bagi anggota koperasi juga sering 

dilakukan untuk menarik minat calon anggota. Pelatihan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan anggota dan calon anggota dalam mengelola 

dan memperkuat koperasi syariah. Memberikan 

                                                             
106 Jalaluddin Rahmat. Islam Aktual (Jakarta: Mizan, 2015) hlm. 83 
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pemahaman tentang prinsip-prinsip hukum Islam yang 

terkait dengan operasional koperasi syariah. Menjelaskan 

aspek hukum yang perlu diperhatikan, termasuk akad 

syariah, perjanjian, penyelesaian sengketa, dan 

perlindungan hukum anggota koperasi. Melakukan 

pendampingan dan memberikan bimbingan kepada calon 

anggota dan anggota koperasi syariah dalam 

mengembangkan usaha mereka. Hal itu dapat memberikan 

konsultasi bisnis, membantu mengidentifikasi peluang 

usaha, dan memberikan dukungan dalam menghadapi 

tantangan yang dihadap. Dengan peran edukatif yang 

kuat, etika komunikasi Islam pekerja lapangan di koperasi 

syariah dapat memainkan peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesadaran 

calon anggota dan anggota terkait dengan eksistensi 

koperasi syariah itu sendiri. 

 

2. Peran Sosial 

Pada tingkatan yang lebih tinggi, peran komunikasi 

tidak hanya mendukung transaksi dengan 

menginformasikan, membujuk, mengingatkan, dan 

membedakan produk, tetapi juga menawarkan sarana 

pertukaran itu sendiri.  Proses komunikasi yang terjadi 

bukan hanya sebagai alat untuk menyampaikan pesan-

pesan produk tetapi juga sebagai sarana pengantaran nilai-

nilai sosial kepada masyarakat.107 

Peran pada tingkatan yang lebih tinggi ini perlu sekali 

diperhatikan, karena akan menyangkut daya terima calon 

anggota terhadap produk itu sendiri.  Calon anggota akan 

berusaha menolak produk yang menyinggung perasaan 

                                                             
107 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015) hlm. 164 
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sosial masyarakat.  Perlu diperhatikan bahwa selain 

kepuasan terhadap materi promosi dalam menyampaikan 

pesan produk, juga ada kepuasan yang tidak nyata yang 

sifatnya psikologis. Kepuasan psikologis ini berkaitan 

dengan keserasian antara produk yang ditawarkan dan 

nilai-nilai yang dianut bahkan jika pertentangan itu hanya 

pada lambang atau nama produk saja.  

Dalam proses mempersuasi calon anggota, tidak 

jarang Pekerja Lapangan menekankan manfaat sosial dan 

ekonomi yang dihasilkan jika calon anggota hendak 

bergabung dengan koperasi syariah. Pentingnya 

kesejahteraan masyarakat secara luas dengan menjelaskan 

bagaimana partisipasi nasabah dalam koperasi syariah 

dapat memberikan kontribusi positif dalam membangun 

perekonomian umat dan meningkatkan kesejahteraan 

bersama. 

Pekerja Lapangan senantiasa mengutamakan 

kepentingan calon anggota, mendengarkan dengan 

seksama kebutuhan dan keinginan nya, serta memberikan 

solusi yang sesuai. Pekerja lapangan biasanya akan 

menjelaskan dengan jelas manfaat, risiko, dan tanggung 

jawab yang terkait dengan produk atau layanan yang 

ditawarkan, sehingga calon anggota merasa dihargai dan 

didorong untuk menjadi bagian dari koperasi syariah. 

Pekerja lapangan biasanya menggunakan Qaulan 

Sadida untuk membangun kepercayaan dan reputasi 

koperasi syariah dengan berkomunikasi dengan calon 

anggota secara jujur, memberikan informasi yang akurat, 

dan menepati janji yang diberikan. Dengan membangun 

kepercayaan dan reputasi yang baik, calon anggota akan 

lebih termotivasi untuk bergabung dengan koperasi 

syariah. Dengan begitu ikatan emosional dengan calon 

anggota akan semakin kuat, dengan mendengarkan 
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dengan penuh perhatian, memahami situasi dan kebutuhan 

calon anggota, serta menunjukkan kepedulian terhadap 

kesejahteraan mereka. Dengan menciptakan ikatan 

emosional yang kuat, maka di anjurkan penggunaan 

bahasa yang sopan, penghormatan terhadap orang lain, 

dan menjauhi kata-kata kasar atau merendahkan. Pekerja 

Lapangan yang menerapkan etika komunikasi Islam akan 

berkomunikasi dengan nasabah dengan sikap yang santun, 

menghormati nilai-nilai agama dan budaya mereka. Sikap 

kesantunan dan etika komunikasi yang baik akan 

membantu membangun hubungan yang positif dengan 

nasabah. 

Dengan peran sosial etika komunikasi Islam, pekerja 

lapangan koperasi syariah dapat membujuk nasabah 

dengan cara yang memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat, membangun kepercayaan dan reputasi, 

mengutamakan kepentingan nasabah, menciptakan ikatan 

emosional, serta mengedepankan kesantunan dan etika 

komunikasi yang baik. Hal ini akan meningkatkan 

efektivitas persuasi dan membangun hubungan yang 

harmonis antara koperasi syariah dan calon anggota. 

 

3. Peran Kultural 

Menurut Deddy Mulyana dalam 12 prinsip 

komunikasi, prinsip ke-8 dalam ilmu komunikasi adalah 

“semakin sama latar sosial-budaya, semakin efektiflah 

komunikasi”. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi 

yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya 

(orang-orang yang sedang berkomunikasi). Misalnya, 

penjual yang datang ke rumah untuk mempromosikan 

barang dianggap telah melakukan komunikasi efektif bila 

akhirnya tuan rumah membeli barang yang ia tawarkan, 

sesuai dengan yang diharapkan penjual itu, dan tuan 
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rumah pun merasa puas dengan barang yang dibelinya.108 

Dalam hal ini, pekerja lapangan menggunakan Qaulan 

Baligha dan Qaulan Ma’rufa ketika mempersuasi calon 

anggota, selalu memperhatikan nilai-nilai budaya dan 

tradisi lokal masyarakat. Pekerja Lapangan yang 

memahami budaya calon anggota senantiasa 

menggunakan bahasa dan simbol-simbol yang relevan 

dengan budaya calon anggota. Pekerja lapangan 

menggunakan Qaulan Baligha dan Qaulan Ma’rufa untuk 

menganalisis bahasa yang harus di gunakan, ketika 

pekerja lapangan hendak mengunjungi daerah-daerah 

tertentu supaya informasi yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik. Hal ini membantu menciptakan 

ikatan emosional antara pekerja lapangan dan calon 

anggota, sehingga calon anggota lebih terbuka untuk 

menerima pesan yang disampaikan. Pekerja Lapangan 

juga berusaha untuk menunjukkan kesamaan nilai dalam 

komunikasi mereka dengan calon anggota, seperti 

integritas, keadilan, dan saling menghormati. Hal ini 

membantu membangun rasa kepercayaan dan keakraban 

antara pekerja lapangan dan calon anggota, sehingga 

memudahkan proses persuasi. 

Pentingnya keberlanjutan dan kemaslahatan bersama 

serta menekankan manfaat jangka panjang dari 

keterlibatan calon anggota dengan koperasi syariah, baik 

secara finansial maupun spiritual. Pekerja lapangan 

menjelaskan bagaimana partisipasi calon anggota dalam 

koperasi syariah dapat memberikan manfaat tidak hanya 

bagi diri mereka sendiri, tetapi juga bagi masyarakat dan 

umat Islam secara keseluruhan. Penggunaan bahasa yang 
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baik, tepat sasaran, ekspresi wajah yang ramah, dan 

kontak mata yang tulus saat berinteraksi dengan calon 

anggota dapat membantu membangun kepercayaan dan 

menjalin hubungan yang baik dengan calon anggota. 

Melalui peran kultural etika komunikasi Islam, 

pekerja lapangan koperasi syariah dapat membujuk calon 

anggota dengan cara yang mempertimbangkan budaya, 

kesamaan nilai, serta memperhatikan keberlanjutan dan 

kemaslahatan bersama. Hal ini membantu membangun 

hubungan yang kuat antara koperasi syariah dan calon 

anggota, serta meningkatkan efektivitas persuasi dalam 

konteks kultural. 

 

4. Peran Keagamaan 

Etika komunikasi Islam berakar pada nilai-nilai 

religius yang dipegang oleh masyarakat Muslim. Qaulan 

Karima dalam Islam mengajarkan agar mempergunakan 

perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan 

mengagungkan, enak didengar, dan bertatakrama dalam 

berkomunikasi kepada siapapun.109 Komunikasi yang baik 

tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau pangkat 

seseorang, tetapi ia dinilai dari perkataan seseorang. 

Pekerja lapangan menggunakan Qaulan Karima untuk 

mengintegrasikan pesan-pesan yang di sampaikan dengan 

nilai-nilai agama yang dihormati oleh calon anggota, 

seperti keberkahan, keadilan, dan kebaikan yang 

terkandung dalam produk atau layanan yang ditawarkan 

oleh koperasi syariah.  

Dalam membujuk calon anggota, pekerja lapangan 

senantiasa  mengedepankan perkataan yang mulia, nilai-

                                                             
109 Muslimah, Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam, (Soisial 

Budaya, Vol 2, Desember 2016) hlm. 121 
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nilai empati dan kepedulian terhadap calon anggota. 

Pekerja lapangan menjelaskan manfaat produk atau 

layanan dengan fokus pada bagaimana hal tersebut dapat 

memberikan kemaslahatan dan memberikan solusi bagi 

calon anggota, dengan membantu calon anggota 

memahami nilai tambah misalnya bagaimana menghindari 

riba, akad yang sesuai syariat, serta tidak melanggar 

ketentuan agama. 

Keterbukaan dan transparansi dalam membujuk calon 

anggota oleh pekerja lapangan dengan memberikan 

informasi yang jelas, transparan, dan mudah dipahami 

tentang produk atau layanan yang ditawarkan. Pekerja 

lapangan menjelaskan secara terperinci tentang syarat, 

ketentuan, risiko, dan manfaat yang terkait dengan produk 

atau layanan tersebut. Etika komunikasi Islam 

menganjurkan penggunaan bahasa yang santun dan 

menghormati orang lain. Pekerja lapangan berkomunikasi 

dengan calon dengan menggunakan bahasa yang sopan, 

menghindari kata-kata kasar atau merendahkan calon 

anggota. Sikap kesantunan dan penghormatan ini akan 

membantu membangun hubungan yang baik dengan calon 

anggota dan memperkuat kepercayaan mereka. 

Melalui peran keagamaan etika komunikasi Islam, 

pekerja lapangan dapat membujuk nasabah dengan cara 

yang meyakinkan, jujur, dan mengutamakan 

kemaslahatan bersama serta bertanggung jawab untuk 

memberikan informasi yang akurat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada data dan analisis data dalam penelitian ini, 

maka peneliti dapat menyimpulkan hasil kesimpulan ini menajadi 

dua kesimpulan utama: 

1. Pada penelitian ini ditemukan bahwa bentuk etika 

komunikasi yang di gunakan oleh Pekerja Lapangan 

adalah Qaulan Ma’rufa untuk mengatasi kurangnya 

informasi dan literasi calon anggota terhadap koperasi 

syariah, Qaulan Baligha untuk memetakan konsep 

dan pendekatan komunikasi yang harus di gunakan 

supaya calon anggota mau bergabung dengan 

koperasi syariah, Qaulan Sadida sebagai sebagai 

solusi pemecah kebuntuan atas krisis kepercayaan 

calon anggota terhadap koperasi syariah dan trauma 

yang di alaminya karena oknum koperasi syariah 

lainnya, dan Qaulan Maysura sebagai solusi cepat 

dan mudah diterima dengan bahasa yang sederhana 

dan mudah di mengerti calon anggota. 

2. Terdapat beberapa peran etika komunikasi islam 

dalam mempersuasi calon anggota koperasi syariah di 

kabupaten lombok timur yaitu peran edukatif dengan 

turunnya pekerja lapangan, ternyata mampu 

mengedukasi calon anggota tentang keberadaan 

koperasi syariah, produk-produk dengan akad 

syariah, prinsip-prinsip syariah dan pemberdayaan. 

Dengan peran edukatif yang kuat, etika komunikasi 

Islam pekerja lapangan di koperasi syariah dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan kesadaran calon 

anggota dan anggota terkait dengan eksistensi 

koperasi syariah itu sendiri. Peran sosial koperasi 
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syariah juga tidak dapat dipungkiri, dengan adanya 

koperasi syariah membuat perputaran ekonomi, 

kesenjangan sosial, serta meningkatkan kedekatan 

sosial antara calon anggota dengan koperasi syariah 

secara bersamaan. Dengan peran sosial etika 

komunikasi Islam, pekerja lapangan koperasi syariah 

dapat membujuk nasabah dengan cara yang 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat, 

membangun kepercayaan dan reputasi, 

mengutamakan kepentingan nasabah, menciptakan 

ikatan emosional, serta mengedepankan kesantunan 

dan etika komunikasi yang baik. Hal ini akan 

meningkatkan efektivitas persuasi dan membangun 

hubungan yang harmonis antara koperasi syariah dan 

calon anggota. Melalui peran kultural etika 

komunikasi Islam, pekerja lapangan koperasi syariah 

dapat membujuk calon anggota dengan cara yang 

mempertimbangkan budaya, kesamaan nilai, serta 

memperhatikan keberlanjutan dan kemaslahatan 

bersama. Hal ini membantu membangun hubungan 

yang kuat antara koperasi syariah dan calon anggota, 

serta meningkatkan efektivitas persuasi dalam 

konteks kultural. Melalui peran keagamaan etika 

komunikasi Islam, pekerja lapangan dapat membujuk 

nasabah dengan cara yang meyakinkan, jujur, 

mengintegrasikan pesan-pesan yang di sampaikan 

dengan nilai-nilai agama dan mengutamakan 

kemaslahatan bersama serta bertanggung jawab untuk 

memberikan informasi yang akurat. 

 

  



112 

 

B. SARAN  

 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan 

refrensi untuk penelitian berikutnya, akan lebih baik jika 

wawancara, observasi dan dokumentasi dilakukan lebih 

mendalam.  

 

2. Bagi Koperasi Syariah di Kabupaten Lombok Timur 

Saran peneliti, dalam kegiatan operasional 

Koperasi Syariah hendaknya memegang teguh prinsip-

prinsip ekonomi syariah yang berlandaskan nilai-nilai 

keislaman. Sedangkan untuk Pekerja Lapangan, Koperasi 

Syariah lebih fokus membina dan memperhatikan Pekerja 

Lapangan karena perannya seperti pedang bermata dua, 

disisi lain menguntungkan sebagai ujung tajam untuk 

membujuk dan menarik minat calon anggota supaya mau 

bergabung, disisi lain sebagai bahaya/ancaman karena 

rawan akan ketidakbenaran, tidak jujur, dan rawan 

penyelewengan. Seperti keuntungan yang diiringi dengan 

risiko yang besar. 

 

3. Bagi Pembaca 

Saran peneliti bagi pembaca untuk dapat 

mengkritisi lebih detail terkait penelitian ini dan di 

bandingkan dengan hasil-hasil penelitian yang lain untuk 

menambah refrensi terkait dengan etika komunikasi Islam 

dalam ruang lingkup ekonomi syariah dan komunikasi 

persuasive. 

 

 

 

 



113 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. De ivitoi, Joiseiph. Koimunikasi Antarmanusia. Tange irang 

Se ilatan: Karisma Publishing Groiup, 2010. 

Ali, Muhammad Daul, Sisteim E ikoinoimi Islam dan Wakaf, Jakarta: 

UI-Pre iss, 1988 

Amir, Mahmud dan Rukmana. Bank Syariah Te ioiri, Ke ibijakan 

Dan Studi E impiris di Indoine isia. Jakarta: E irlangga, 

2010. 

Ariswanti, Diana, Koimunikasi Antar Pribadi. Mage itan. Ae i Me idia 

Grafika. 2016. 

Arwati, Dini, Pe iran Strate igis E ikoinoimi Beirbasis Syariah dalam 

Peimbe irdayaan E ikoinoimi Se iktoir Usaha Mikroi, Keicil 

dan Me ineingah (UMKM) Ditinjau dari Peineirapan 

Akuntansi Syariah deingan Akuntansi UMKM, Jurnal 

Ilmiah Bidang Ilmu E iko inoimi, Voil 4:1. Juli 2010. 

Daryanto i, “Ilmu Ko imunikasi”. PT. Sarana Tutoirial Nurani 

Se ijahteira : Bandung, 2013. 

Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung : 

PT Re imaja Roisdakarya, 2016. 

Djam’an Satoiri. dkk. Me itoide i Pe ine ilitian Kualitatif. Bandung. 

Alfabe ita. 2014. 

Doingoiran, Irham dkk, “Eitika Koimunikasi Islam Antara Guru dan 

Murid dalam Kitab Tazkirah As-Sami’ Waal-

Mutakallim fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim. 

Se ikoilah Tinggi Agama Islam As-Sunnah, Deili 

Se irdang. Jurnal Bashirah, Voil. 1, Noi. 3, April-Juni 

2022 

Dusuki, A.W. and N.I. Abdullah, Maqasid al-Shariah, Maslahah, 

and coirpoiratei soicial reispoinsibility, Ame irican Joiurnal 

oif Islamic Soicial Scieinceis, 24: hlm. 25. 2007 



114 

 

E iffeindi, Oinoing Uchjana. Dinamika Koimunikasi : PT Re imaja 

Roisdakarya. 2004 

E iffeindy, Oinoing uchjana, “Ilmu Koimunikasi Te ioiri dan Praktik”, 

PT Re imaja Roisdakarya: Bandung, 2016 

E iffeindy, Oinoing Uchjana. Ilmu Koimunikasi Te ioiri dan Prakteik. 

Bandung : PT Re imaja Roisdakarya, 2013. 

Ginting, Rahmanita dan Yulistioinoi, Agus, E itika Koimunikasi 

dalam Me idia Soisial: Saring Seibe ilum Sharing. Cireiboin: 

INSANI, 2021. 

Hairul Hamim, E itika Ko imunikasi Islam. Gunung Sari: CV. Alfa Preiss, 

2022. 

Harjani He ifni, Koimunikasi Islam, Jakarta. Pre inadameidia, 2015. 

H.A.W Widjaja, koimunikasi koimunikasi dan Hubungan 

Masyarakat, Jakarta : Bumi Askara 2008. 

Iman, M. Soifiatul,Eitika Koimunikasi Islam Masyarakat Muslim 

yang Diteirapkan Dalam Masyarakat Multi Agama di 

De isa Sukoire inoi Ke icamatan Umbulsari Kabupatein 

Jeimbe ir, Studi Kasus Masyarakat Muslim di Teingah 

Ke ihidupan Masyarakat Multi Agama di De isa Sukoire ino i 

Umbulsari, Je imbe ir.  Jurnal IJICM, Voil. 3, Noi. 02 

De ise imbeir 2020. 

Jalaludin, Reiza Audia, Faktoir - Faktoir Yang Me ime ingaruhi 

Ke iputusan Masyarakat Meinjadi Anggoita Koipeirasi 

Syariah 212, Studi Kasus di Banda Ace ih dan Aceih 

Beisar, Jurnal Peirspe iktif Eikoinoimi Darussalam, Voilume i 

5 Noimoir 2, 2019. 

Jalaluddin Rahmat. Islam Aktual. Jakarta. Mizan. 2015. 

Joihn W. Cre iswe ill. Peine ilitian Kualitatif & De isain Rise it Me imilih 

Diantara Lima Peinde ikatan Eidisi 3. Yoigyakarta. 

Pustaka Pe ilajar. 2015. 

Ke ime inte irian Agama RI, Al-Qur’an dan Teirje imahannya, 

(Surabaya: IKAPI JATIM, 2014. 



115 

 

Khoilil, Syukur, Koimunikasi Islam. Bandung: Citapustaka Me idia, 

2007. 

Kriyanto inoi, Racmad, Peingantar Le ingkap Ilmu Koimunikasi 

Filsafat dan Eitika Ilmunya Seirta Peirspe iktif Islam. 

Jakarta : Pre imada Meidia, 2019. 

Kurniawan, E irna, “Analisis Prinsip-Prinsip Koimunikasi 

Peirspe iktif Al-Quran”, Al-Munzir, 12 Noive imbeir, 2019. 

Latif Abdul , Fahru Syaiful dkk, Eitika Koimunikasi di Teingah 

Se irangan Budaya Digital, JAMBURA Joiurnal Civic 

E iducatioin, Voil.2 Noi. 2, Noive imbe ir 2022, 2798-4818 

Le ixy J. Moile ioing. Me itoidoiloigi Peine ilitian Kualitatif. Bandung. PT 

Re imaja Roisdakarya. 1991. 

Limboing, Be irnhard, Pe ingusaha Koipe irasi, Jakarta: CV Rafi Maju 

Mandiri, 2010 

Masran, “E itika Koimunikasi Islam pada Aktoir Poilitik Indo ine isia: 

Kajian Wacana di Meidia Oinlinei,”(UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta), Jurnal EiL-MADANI, Voil. 3, 

Noi. 01 Tahun 2022, p.72-108 

Maulana, H., & Gume ilar, G. Psiko iloigi Koimunikasi dan Pe irsuasi. 

Jakarta Barat.  Akadeimia Peirmata. 2013. 

Mufid, Muhammad, Eitika Filsafat Koimunikasi. Deipoik. Ke incana, 

2009. 

Muis, Andi Abdul, Koimunikasi Islam, Bandung: Re imaja 

Roisdakarya, 2001. 

Muslimah, “Eitika Koimunikasi dalam Pe irspe iktif Islam”, Soisial 

Budaya, Vo il 2, De ise imbe ir 2016. 

M. Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam, Bandung: Pustaka Setia. 

2012. 

Nurasih, Wiji Dkk. 2020. Islam dan E itika Beirme idia Soisial 

se ibagai Geine irasi Mileinial: Teilaah Surat Al-‘Asr. Al-

Misbah 6 di akseis meilalui https://neiws.gei/anakliispo irti-

https://news.ge/anakliisporti-aris-qveynis-momava


116 

 

aris-qveiynis-mo imava, pada hari Minggu, 26 Mare it 2023, 

pada pukul 20.35 WITA 

Nugroho L. Setiadi, Perilaku Pelanggan, Jakarta. Preinadameidia. 

2015. 

Q.S An-Nisa’ 4:29 

QS. Al- Maidah, 5:2 

Roiudhoinah, Ilmu Koimunikasi. Jakarta Preiss, 2007. 

S, Djoikoi Budi  dan F, Ika Yunia , Koipe irasi Syariah di Indo ine isia 

: Peirspe iktif maqashid Syariah. De ipoik : PT 

RajaGrafindoi Pe irsada, 2020. 

Saleih, Fikruzzaman, Peine irapan Prinsip Koimunikasi Islam 

Te irhadap Peimbinaan Akhlak Santri Poindoik Peisantre in 

Nurul Azhar De isa Talawe i Kabupatein Sidrap, Te isis, 

IAIN Pare iparei Proigram Studi Magisteir Koimunikasi 

dan Pe inyiaran Islam, Pascsarjana, 2020.  

Shoilihin, A.I., Buku Pintar Eikoinoimi Syariah. PT Grameidia 

Pustaka Utama, 2010. 

Sitioi , Arifin dkk, Koipe irasi Tioiri dan Praktik, Jakarta : E irlangga, 

2001. 

Soifiana, Triana, Koinstruksi Noirma Hukum Koipe irasi Syariah 

Dalam Ke irangka Sisteim Hukum Koipe irasi Nasioinal, 

Voilumei 12, 2014. 

Sugiyoinoi. Me itoide i Peine ilitian Koimbinasi Mixeid Meithoids. 

Bandung. Pe ine irbit Alfabe ita. 2015. 

Sunarjoi, “Ilmu Koimunikasi dalam Peirspe iktif Al-Quran”, 

INOiVASI, 1 Mareit, 2011. 

Thalib, Eirwin Jusuf, Dakwah dan Pluralisme i Jakarta: Insan 

Ce indeikia Mandiri, 2020. 

W. Laure ince i Neiuman. Meitoidoiloigi Peineilitian Soisial. Peindeikatan 

Kualitatif Dan Kuantitatif. Jakarta. PT Inde iks. 2015. 

https://news.ge/anakliisporti-aris-qveynis-momava


117 

 

Wahyu, Ilaihi. Koimunikasi Dakwah, Bandung: PT Re imaja 

Roisdakarya, 2013. 

Warnoi dan Seitiyanti, Sri Wiranti, Koinsisteinsi Peine irapan Sak 

Syariah pada Koipe irasi Syariah, Jurnal Stiei Se imarang, 

Voil.6, Noi.2, 2014. 

Wiryanto i, Pe ingantar Ilmu Koimunikasi, Jakata: Grasindoi, 2004. 



1. Foto Daftar Kantor Lembaga 

 

Kantor KSU Karya Terpadu Syariah Unit Pelayanan 

Masbagik 

 

 

Kantor KSPPS Rinjani Perkasa Selong 



 

 

Kantor KSU BMT Mandiri Syariah unit Pringgasela 

 

 

Kantor KSU Karya Terpadu Syariah Pusat Rarang 

 



 

 

 

 

Kantor KSU BMT Mandiri Syariah Pusat Lendang 

Nangka 

 

 

 

  



2. Foto Kegiatan Wawancara 

 

Wawancara dengan Hendri Topan dan Akbar Sigarta 

di KSU BMT Mandiri Syariah unit Pringgasela 

 

 

Observasi dan Wawancara Susi Apriani ke rumah 

calon anggota dalam proses perekrutan dengan Qaulan 

Ma’rufa 



 

 

Wawancara saat breafing Qaulan Baligha di KSU Karya 

Terpadu Syariah 

 

 

Wawancara dengan Lalu Angga Dwipayan di KSU Karya 

Terpadu Syariah unit Masbagik 



 

 

Wawancara di Arman Rosyadi dan Jauhari di BMT Sinar 

Harapan Umat Sukamulia 

  



3. Daftar Narasumber  
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4. Daftar Pertanyaan Wawancara 

a. Dalam kegiatan mencari calon anggota, kesulitan apa 

saja yang sering di alami? 

b. Perkataan mana yang sering di gunakan untuk 

membujuk calon anggota supaya ikut bergabung 

dengan koperasi syariah?  

(perkataan yang baik, perkataan yang lemah lembut, 

perkataan yang mudah di terima, perkataan yang jujur, 

perkataan tepat sasaran, perkataan yang mulia) 

c. Apa yang mendasari penggunaan perkataan tersebut? 



d. Apakah lokasi mempengaruhi dalam menentukan 

keberhasilan perekrutan? 

e. Langkah apa saja yang biasa di tempuh dalam 

membujuk calon anggota? 

f. Bagaimana peran perkataan-perkataan tersebut dalam 

membujuk calon anggota? 

g. Selama pengalaman bekerja sebagai pekerja lapangan, 

perkataan mana yang memberikan pengaruh paling 

besar dalam membujuk calon anggota hingga mau ikut 

bergabung? 





 

  



 


